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ABSTRAK 

Anita Rosiana, NIM 18.12.21.233, Peran Guru Pebimbing Dalam 

Mengembangkan Spritual Well Being Pada Anak Tunalaras Di SLB-E Bhina 

Putera Surakarta. Program Studi Bimbingan Dan Konseling Islam, Fakultas 

Ushuluddin dan Dakwah,Unirversitas Islam Negeri Raden Mas Said Surakarta, 

Tahun 2023. 

Penelitian ini dilatar belakangi adanya anak yang mengalami gangguan atau 

hembatan emosi dan berkelainan tingkah laku, sehingga kurang dapat 

menyesuaikan diri dengan baik terhadap lingkungan keluarga, sekolah dan 

masyarakat. Hal ini disebabkan faktor lingkungan keluarga yang anak merasa 

kurang kasih, sayang dan perhatian dari orang tua sehingga menyebabkan 

ketunalarasan. Sehingga perlu adanya spiritual well baing sebagai jalan keluar 

tersebut. Dalam mengembangkan spiritual well baing tentu saja dibutuhkanya guru 

pembimbing dalam mengembangkan spiritual well being kepada anak tunalaras 

tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana peran guru 

pembimbing dalam mengembangkan spiritual well being kepada anak tunalaras di 

SLB-E Bhina Putera Surakarta. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan studi 

kasus. Subjek utama dalam penelitian ini adalah guru pembimbing yang sudah 

tersertivikasi lulusan PLB di SLB-E Bhina Putera Surakarta. Pemilihan subjek 

dipilih secara purposive sampling. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Keabsahan data mengunakan 

trigulasih sumber serta mengunakan teknik analisis data yang berupa membuat 

transkrip wawancara, laporan lapangan hasil observasi, mencari katagori, 

mendeskripsikan kategori. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa dalam mengembangkan spiritual 

well being pada anak tunalaras guru pembimbing mengunakan empat aspek 

motivator, fasilitator, mediator, dan pebimbing yang meliputi : memberikan 

motivasi dengan mengunakan reward dan punishment untuk memotivasi siswa 

dalam semanggat belajar dengan diawali pemberian motivasi dan ice breaking agar 

siswa fokus setiap mengikuti pembelajar, memberi pelayanan untuk memudahkan 

siswa dalam proses belajar, termasuk menciptakan suasana belajar yang nyaman, 

dan menciptakan lingkungan yang menyenangkan sehingga anak berkebutuhan 

khusus merasa nyaman dan semanggat dalam proses belajar, mediator yang 

digunakan mengunakan metode bercerita, yang diambil di buku cerita, video, dan 

gambar dan dilanjutkan diskusi. Sehingga siswa semanggat dalam mengikuti 

pelajaran dan gak mudah jenuh, dan Pembimbing membimbing siswa dengan cara 

menasehati dan membenahi perilaku negative menjadi positif itu dengan cara 

bimbingan keagamaan, dengan cara lemah lembut dan tidak menyakiti siswa 

dengan berkata kasar maupun memukul akan tetapi mengajak mereka bertukar 

pikiran dan berbincang-bincang sebagaimana teman karib mereka. 

Kata Kunci: Guru Pebimbing, Spritual Well Being, Tunalaras. 
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ABSTRACT 

Anita Rosiana, NIM 18.12.21.233, The Role of Guidance Teachers in Developing 

Spiritual Well Being in Children with Disabilities at SLB-E Bhina Putera 

Surakarta. Islamic Guidance and Counseling Study Program, Faculty of 

Ushuluddin and Da'wah, Raden Mas Said State Islamic University Surakarta, 2023. 

The background of this research is that there are children who experience 

emotional disturbances or barriers and behavioral disorders, so they are less able 

to adapt well to the family, school and community environment. This is due to family 

environmental factors where children feel a lack of love, affection and attention 

from their parents, causing mental retardation. So there is a need for spiritual well-

baing as a way out. In developing spiritual well-being, of course, a mentor teacher 

is needed in developing spiritual well-being for these mentally retarded children. 

This study aims to find out the role of the supervising teacher in developing spiritual 

well being for mentally retarded children at SLB-E Bhina Putera Surakarta. 

This research is a qualitative research with a case study approach. The main 

subjects in this study were supervising teachers who had graduated from PLB at 

SLB-E Bhina Putera Surakarta. Selection of subjects selected by purposive 

sampling. Data collection techniques used are observation, interviews and 

documentation. The validity of the data uses triangulation of sources and uses data 

analysis techniques in the form of making interview transcripts, observation field 

reports, searching for categories, describing categories. 

The results of this study indicate that in developing spiritual well being in 

mentally retarded children the supervising teacher uses four aspects of motivators, 

facilitators, mediators, and mentors which include: providing motivation using 

rewards and punishments to motivate students in learning enthusiasm by starting 

with giving motivation and ice breaking so that students focus on following each 

learner, providing services to facilitate students in the learning process, including 

creating a comfortable learning atmosphere, and creating a pleasant environment 

so that children with special needs feel comfortable and enthusiastic in the learning 

process, the mediator used uses the storytelling method, which is taken in the book 

stories, videos, and pictures and continued discussion. So that students are 

enthusiastic about taking lessons and are not easily bored, and the supervisor 

guides students by advising and correcting negative behavior to be positive by 

means of religious guidance, in a gentle way and does not hurt students by saying 

harshly or hitting them but inviting them to exchange ideas and talking like their 

best friends. 

Keywords: Guidance Teacher, Spiritual Well Being, Tunalaras. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Anak iimerupakan iianugerah iiterindah iidari iiAllah iiSWT. iiMaka iiperlu 

iidilindungi iiharkat iidan iimartabatnya iiserta iidijamin iihak-haknya iiuntuk iitumbuh 

iidan iiberkembang iisesuai iidengan iikodratnya. iiAnak iijuga iidisebut iisebagai iiaset 

iiyang iiberharga iidan iiharus iidijaga iisebagai iipenerus iibangsa iidi iikemudian iihari. 

iiSebagai iiaset iipenerus iibangsa, iianak iiberhak iimendapatkan iipemeliharaan iidan 

iibantuan iikhusus iidari iikeluarga iisebagi iiinti iidari iimasyarakat iidan iisebagai 

iilingkungan iialami iibagi iipertumbuhan iidan iikesejahteraannya ii(Basir, ii2020). 

iiDalam iipertumbuhan iidan iikesejahteraannya, iiperlu iiadanya iipenerimaan iianak 

iidari iilingkungan iisekitarnya. iiSeseorang iidapat iiditerima iioleh iiorang iilain iiatau 

iilingkungan iisekitarnya, iiapabila iiia iimampu iimemahami iiperasaan iidan iikebutuhan 

iiorang iilain. 

Setiap iianak iisebenarnya iimemiliki iikemampuan iiuntuk iimenjalin 

iihubungan iiyang baik iidengan iilingkungannya, iitidak iiterkecuali iianak 

iiberkebutuhan iikhusus, iiseperti iianak iitunalaras. iiNamun iikenyataannya, iianak 

iitunalaras iiini iimemiliki iiperilaku iiyang iiberbanding iiterbalik. iiPermasalahan 

iirendahnya iikemampuan iimenjalin iihubungan iibaik iidengan iilingkungan 

iisekitarnya iidimunculkan iioleh iianak iitunalaras iidari iiperilaku-perilakunnya. 

iiTerdapat iitiga iiciri iikhas iikondisi iiemosi iidan iiperilaku iigangguan iitunalaras, iiyakni 

ii(mahabbati, ii2010): ii(1) iitingkah iilaku iiyang iisangat iiekstrim iidan iibukan iihanya 

iiberbeda iidengan iitingkah iilaku iianak iilainnya, ii(2) iisuatu iiproblem iiemosi iidan 
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iiperilaku iiyang iikronis iiyang iitidak iimeuncul iisecara iilangsung, ii(3) iitingkah iilaku 

iiyang iitidak iidiharapkan iioleh iilingkungan iikarena iibertentangan iidengan iiharapan 

iisosial iidan iikultural. 

Tunalaras iididalam iimata iimasyarakat iisering iidisebut iianak iinakal, iiyang 

iisulit iimengontrol iiemosi, iicontohnya iiseperti iisuka iiberbohong, iimencuri, 

iimelanggar iiaturan iiyang iiada iidi iilingkungan iimasyarakat iiserta iiperilaku iinegatife 

iilainya. iiAdapun iipenyebab iidari iiperilaku iinegative iitersebut iimeliputi iifaktor 

iiexsternal iidari iilingkungan, iiyang iianak iitersebut iiterlahir iidari iilingkungan 

iikeluarga iibroken iihome, iilingkungan iiprostitusi, iidibawah iigaris iikemiskinan 

iisehingga iianak iitersebut iimemiliki iikecenderungan iiperilaku iimenyimpang iiyang 

iidisebut iiketunalarasaan iidari iiefek iilingkungannya iitersebut. iiUntuk iifaktor 

iiinternalnya iimeliputi, iikekurangan iigizi, iimemiliki iitrauma, iipsikotik iidan 

iimemiliki iidisumsi iipada iiotaknya iiyang iiberpengaruh iipada iifungsi iiemosi iidan 

iikontrol iiperilaku iipada iianak. iiAnak iitunalaras iisering iimengalami iikesulitan 

iidalam iimenyesuaikan iidiri iidengan iilingkungan iiselain iiitu iidalam iidirinya iijuga 

iimuncul iiketidak iimampuan iidalam iimenjalin iihubungan iibaik iidengan iiorang iilain 

ii(Sukadari, ii2019). iiHal iiini iidisebabkan iikarena iianak iitunalaras iimempunyai 

iimasalah iiperilaku, iiyaitu iidalam iimerespon iiemosi. iiRespon iiemosi iiyang 

iidiberikan iianak iitunalaras iisebagai iiakibat iidari iiperlakuan iiorang iilain iiini iiterlalu 

iikeras iiuntuk iiukuran iiyang iisebenarnya. iiMenurut iiAgus, iiperilaku iiyang iisering 

iiditunjukkan iianak iitunalaras iimeliputi iisuka iiberkelahi, iimemukul iidan 

iimenyerang, iipemarah, iipembangkang, iitidak iisopan, iisuka iimenentang, iimerusak 

iidan iitidak iimau iibekerja iisama, iisuka iimenganggu, iisuka iiribut iidan iimembolos, 
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iisuka iipamer, iihiperaktif iidan iipembohong, iiiri iihati, iiceroboh iidan iisuka iimengacau, 

iisuka iimenyalahkan iiorang iilain iiserta iihanya iimementingkan iidiri iisendiri ii(Agus, 

ii2018). ii 

Adapun iipenyebab iiketunalarasan iimenurut iiBambang iiPutrantro iiyang 

iimenjadi iipenyebab iiketunalarasan iiyaitu iifaktor iiinternal iidan iieksternal 

ii(Bambang, ii2015). iiFaktor iiinternal iimeliputi iikecerdasannya iirendah, iigangguan 

iikerusakan iipada iiotak, iiadanya iigangguan iikejiwaan iibawaan iidan iirasa iifrustasi 

iiyang iiterjadi iiterus iimenerus. iiSelain iiitu iifaktor iieksternal iiterdiri iidari iikondisi 

iikeluarga iiyang iikurang iiharmonis, iimerasa iikehadiranya iitidak iidiinginkan iidi 

iidunia iiini, iiadanya iipengaruh iinegative iidari iiteman iisebaya iidan iilingkungan 

iikeluarga, iiDimana iihal iiitu iijuga iibisa iidisebabkan iioleh iilingkungan iiyang iibenar-

benar iikontras iidengan iisifat iidan iipendidikan iisang iianak. iiAnak iiyang iimengalami 

iigangguan iiemosi iidan iiperilaku iiatau ii(tunalaras) iisering iimendapat iirespon iinegatif 

iibahkan iipenolakan iidari iimasyarakat iisekitar iiyang iidimulai iidari iipenolakan 

iiteman iisebaya. iiKarena iipenolakan iiinilah iikemudian iiberimbas iipada iiketidak 

iimampuan iianak iiuntuk iimengembangkan iiperilaku iiterampil iidan iiketidak 

iimampuan iianak iidalam iimemahami iilingkungan iidi iisekitarnya. ii 

Setiap iiorang iitua iimenghendaki iikehadiran iianak iidengan iikondisi iinormal, 

iitetapi iiorang iitua iijuga iitidak iimampu iimenolak iikehadiran iianak iidengan 

iiberkebutuhan iikhusus. iiMemiliki iianak iiberkebutuhan iikhusus, iiseperti iitunalaras 

iimerupakan iibeban iiberat iibagi iiorang iitua iibaik iisecara iifisik iimaupun iimental. 

iiBeban iitersebut iimembuat iireaksi iiemosional iididalam iidiri iiorang iitua. iiOrang iitua 

iidituntut iiuntuk iiterbiasa iimenghadapi iiperan iiyang iiberbeda iidari iisebelumnya, 
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iikarena iimemiliki iianak iiyang iiberkebutuhan iikhusus ii(Ulfiah, ii2016). iiKeluarga 

iimempunyai iiperanan iiyang iibesar iidalam iimempengaruhi iikehidupan iiseorang 

iianak iitunalaras. iiSebagaimana iidi iidalam iihadis iiyang iisudah iidijelaskan iidi iidalam 

iiAl-Qur'an iisurah iiAt-Tahrim iiayat ii6 iiberikut iiini ii(Derpatemen iiAgama iiRepublik 

iiIndonesia, ii2019): 

Dijelaskan ii“Jagalah iidirimu iidan iikeluargamu iidari iiapi iineraka”. iiOrang 

iitua iidalam iiIslam iidituntut iiuntuk iibersungguh-sungguh iimembina, iimemelihara 

iidan iimendidik iianak-anaknya iidengan iibaik. ii 

Dengan iidemikian, iidalam iiAl-Qur'an iidijelaskan iibahwa iiterciptanya 

iikeluarga iisangat iiberfungsi iidalam iimendukung iiterwujudnya iikehidupan 

iimasyarakat iiyang iiberadab iisebagai iilandasan iibagi iiterciptanya iibangsa iiatau 

iinegara iiyang iiberadab ii(Bahri, ii2021). iiMengingat iianak iiadalah iiamanah iiyang 

iiAllah iititipkan iikepada iisetiap iiorang iitua iiuntuk iidididik iidan iidiasuh iidengan iibaik 

iisesuai iidengan iinorma iisosial iidan iinorma iiagama. 

Dalam iimembantu iipermasalahan iianak iitunalaras, iiterdapat iilembaga 

iipendidikan iiyang iimenangani iimereka. iiHal iiini iidikarenakan iipendidikan iianak 

iisudah iiseharusnya iimenjadi iiperhatian, iiagar iisetiap iianak iidapat iimenikmati iihak 

iikemanusiaannya iisebagai iiwarga iinegara, iiantara iilain iimendapatkan iipendidikan 

iiyang iilayak. iiHal iiini iidikarenakan iipendidikan iiadalah iiaset iinegara iidan 

iipendidikan iiharus iimenjadi iitugas iinegara. iiBegitu iijuga iidengan iianak iiyang 

iimengalami iigangguan iiemosi iidan iiperilaku ii(tunalaras), iimaka iipemerinta 

iiRepubik iiIndonesia iimengaturnya iidalam iiUndang-Undang iiNo. ii20 iitahun ii2003 

iitentang iiSistem iiPendidikan iiNasional. iiSesuai iidengan iiUU iiNo. ii20 iiTahun ii2003 
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iitentang iisistem iiPendidikan iiNasional iimenyatakan iiPasal ii5 iiayat ii2: ii"Warga 

iinergara iiyang iimemiliki iikelainan iifisik, iiemosional, iimental, iiintelektual iidan 

iisosial iiberhak iimemperoleh iipendidikan iilayanan iikhusus" iidan iipada iiUU iiNo.23 

iiTahun ii2002 iitentang iiPerlindungan iianak iimenyatakan iipada iiPasal ii51: ii"Anak 

iiyang iimenyandang iicacat iifisik iidan/atau iimental iidiberikan iikesempatan iiyang 

iisama iidan iiaksesibilitas iiuntuk iimemperoleh iipendidikan iibiasa iidan iipendidikan 

iiluar iibiasa ii(Pemerintah iiPusat, ii2017)". 

Salah iisatu iipeserta iididik iiyang iimenyandang iikelainan iiadalah iianak 

iitunalaras. iiMenurut iiBadiah, iiyang iimenjelaskan iibahwa iianak iitunalaras iiadalah 

iianak iiyang iimengalami iigangguan iiatau iihembatan iiemosi iidan iiberkelainan 

iitingkah iilaku, iisehingga iikurang iidapat iimenyesuaikan iidiri iidengan iibaik iiterhadap 

iilingkungan iikeluarga, iisekolah iidan iimasyarakat ii(Badiah, ii2016). iiTujuan 

iidiselenggarakamya iilayanan iipendidikan iibagi iianak iitunalaras iiuntuk iimembantu 

iianak iididik iipenyandang iiperilaku iisosial iidan iiemosi, iiagar iimampu 

iimengembangkan iisikap, iipengetahuan iidan iiketerampilan iisebagai iipribadi 

iimaupun iianggota iimasyarakat iidalam iihubungan iitimbal iibalik iidengan 

iilingkungan iisosial iibudaya iidan iisekitar iiserta iidapat iimengembangkan 

iikemampuan iidalam iidunia iikerja iimaupun iidalam iimengikuti iipendidikan 

iiselanjunya. ii 

Bentuk iilayanan iipendidikan iibagi iianak iitunalasras iidapat iidilaksanakan 

iimelalui iiusaha iibimbingan iidan iipenyuluhan iiyang iiintensif iidi iisekolah iireguler 

iimaupun iipendidikan iiterpadu iidan iikelas iikhusus iidisekolah iireguler iiserta iiSekolah 

iiLuar iiBiasa ii(SLB). iiPelayanan iipendidikan iibagi iianak iitunalaras iidapat iidilakukan 
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iidi iiSLB iibagian iiE. iiSekolah iisebagai iilembaga iipendidikan iiharus iimemiliki 

iiperanan iiyang iisangat iipenting iidalam iipengembangan iipotensi iianak iididiknya. 

iiMelalui iikeberadaan iiSekolah iiLuar iiBiasa iidiharapkan iidapat iimenjadi iimedia 

iilembaga iipendidikan iiyang iidapat iimensejahterakan iidan iimencerdaskan iianak 

iibangsa iitidak iihanya iiuntuk iipendidikan iiformal, iinamun iiuntuk iipendidikan iinon-

formal iijuga ii(Sukadari, ii2019). 

Berdasarkan iiobservasi iidan iiwawancara iidengan iiguru iipembimbing. 

iiKhususnya iidiSLB-E iiBina iiPutra iiSurakarta ii iipada iitanggal ii16 iimaret ii2022. 

iiBahwa iiterdapat iiseorang iisiswa iiAN iiia iisering iiberkelahi iidengan iiteman-

temannya. iiKetika iiada iiteman iiyang iimelihatnya, iiAN iimerasa iiteman iiitu 

iimenantangnya, iiia iiakan iimengajak iitemannya iiuntuk iiberkelahi. iiKalau iipun iitidak 

iisampai iiberkelahi iiAN iiakan iimelapor iikepada iiguru, iidengan iialasan iiteman-

temannya iimengejeknya, iipadahal iisebenarnya iiAN iihanya iiingin iimencari 

iiperhatian iidari iigurunya. iiSelain iiAN iiada iiseorang iisiswi iiyang iibernama iiBA iiia 

iimerupakan iianak iikorban iibroken iihome, iiia iimenjadi iikorban iipelampiasan 

iikekesalan iiibunya iisehingga iianak iiini iiketika iidi iisekolah iisering iisekali iiberbicara 

iikotor iibaik iidengan iiguru iimaupun iidengan iiteman-temannya, iimenjahili iiteman, 

iidan iimembantah iiperintah iiguru. iiWalaupun iiBA iisudah iiduduk iidi iikelas iiX iitapi 

iiketika iishalat iiperilakunya iipun iimasih iiseperti iianak-anak iisering 

iibergurau.( iiwawancara iidengan iiguru iiibu iifitri, iiguru iipendamping). 

Hal iitersebut iimenunjukkan iibahwa iibesar iikemungkinan iikendala iipsikis 

iiyang iidialami iianak iitunalaras iiberpengaruh iiterhadap iiperilaku iikeberagamaan 

iianak iitersebut. iiSehingga iiperlu iiadanya iimengembangkan iispiritual iiwell iibeing 
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ii(kesejahteran iispiritual) iipada iianak iisebagai iijalan iikeluar iiterhadap iimasalah 

iitersebut ii(Meriyati, ii2014). iiProses iidalam iimengembangkan iikesejahteraan 

iispiritual iitersebut iiuntuk iidisampaikan iikepada iianak iitunalaras iidalam iipenanaman 

iisikap iikeagamaan iidalam iirangka iimengajarkan iiperilaku iiyang iibaik iipada iianak 

iitunalaras. iiKita iibisa iimelihat, iibahwa iianak iitunalaras iimempunyai iiperilaku iiyang 

iiberbeda iidengan iianak iinormal, iisehingga iiperlu iiadanya iimengembangkan 

iiperilaku iike iiarah iiyang iilebih iibaik iiyang iisesuai iidengan iiajaran iiAgama iiIslam iidan 

iinorma iiyang iiberlaku iidi iimasyarakat. 

Perkembangan iiyang iiterjadi iipada iidiri iianak iitunalaras iitidak iijauh iiberbeda 

iidengan iianak-anak iiyang iitidak iimemiliki iiketunalarasan. iiHanya iisaja iiakibat iidari 

iigangguan iiemosi iiyang iidimilikinya iiberpengaruh iiterhadap iisegi iikognitif, 

iikepribadian iidan iisosial iianak. iiYang iimana iipada iisegi iikognitif iianak iikehilangan 

iiminat iidan iikonsentrasi iibelajar iidan iibeberapa iianak iilain iimempunyai iiketidak 

iimampuan iidalam iibersaing iidengan iiteman-temannya. iiSecara iifisik iidan 

iikejiwaannya, iianak iitunalaras iimemiliki iicara iiyang iiberberda iidengan iianak 

iilainnya iidalam iihal iimenyesuaikan iidiri, iibaik iimenyesuaikan iidiri iidengan 

iilingkungan iisosialnya iimaupun iidengan iidirinya iisendiri. iiSedangkan iisecara 

iisosial, iiperilaku iimereka iikurang iibisa iiditerima iikarena iicenderung iimenyimpang 

iidari iinorma-norma iiyang iiada iiserta iitidak iijarang iimerugikan, iimenyakiti iidirinya 

iisendiri iimaupun iiorang iilain. ii 

Layanan iiyang iidigunakan iiuntuk iimembimbing iianak iitunalaras iidi iiSLB iiE 

iiBhina iiPutera iiSurakarta, iisekolah iimemberikan iiprogram iikhusus, iiyaitu 

iimengembangkan iispiritual iiwell iibeing iianak iitunalaras. iiMaksud iidari iispiritual 
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iiwell iibeing iiini, iidimana iiseseorang iiterpenuhi iikebutuhan/ iibahagia iisecara iirohani 

iiatau iikejiwaanya, iiia iimerasa iidekat iidengan iipenciptanya, iisehingga iidalam 

iimelakukan iisegala iikegiatan iisesuatu iiatau iidalam iiberkata iidan iiberbuat iiatau 

iimenyelesaikan iipermasalahan iiselalu iidilakukan iidan iidimaknai iipositif ii(Trevor 

iiMoodley, ii2008). iiDengan iiadanya iisprituall iiwell iibeing iiini iidiharapkan iianak 

iibisa iimenerima iikekurangan iidan iikelebihannya, iimandiri iidan iimampu iimembina 

iihubungan iipositif iidengan iiorang iilain. iiDalam iiarti iidapat iimemodifikasi 

iilingkunganya iiagar iisesuai iidengan iikeinginanya iidan iitujuan iihidupnya. iiAnak 

iidengan iispiritual iiyang iibaik iiakan iimerasa iicukup iibahagia iidan iibersyukur 

iiterhadap iiketentuan iiAllah, iitidak iimengeluh iidan iisenantiasa iimengingat iiallah 

iidalam iiberbagai iisituasi iidan iikondisi. 

Mengingat iibahwa iimengembangkan iikesejahteraan iispiritual iianak 

iibukanlah iihal iiyang iimudah, iiapalagi iijika iiditerapkan iipada iianak iiberkebutuhan 

iikhusus iiseperti iitunalaras iimaka iiperlu iiadanya iikerjasama iiantara iisemua iipihak 

iidalam iisekolah. iiSalah iisatu iipihak iiyang iiberwenang iiadalah iiguru iipembimbing 

iikhusus ii(GPK). iiGPK iiadalah iiguru iikhusus iiyang iimendampingi iiproses iibelajar 

iianak-anak iiberkebutuhan iikhusus, iimereka iiyang iimengetahui iikebutuhan iisetiap 

iisiswanya iidan iimencari iisolusi iidalam iisetiap iiproblem iisiswanya ii(Zakia, ii2015). 

iiDi iiSLB-E iiBina iiPutra iiSurakarta iimenyediakan iiguru iipendamping iiyang 

iibertugas iianak iiberkebutuhan iikhusus. 

Maka iidari iiitu iidiperlukan iiperan iidari iiseorang iiguru iipembimbing, iitugas 

iiguru iipembimbing iibukan iihanya iisebagai iipengajar iiilmu iipengetahuan iisaja, 

iimelainkan iijuga iimembantu iipertumbuhan iidan iiperkembangan iianak iididik 
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ii(Wardah, ii2019). iiUntuk iimembantu iipertumbuhan iidapat iidipahami iidengan 

iimemperhatikan iikondisi iipsikis iianak. iiDari iipertumbuhan iifisik, iipertumbuhan 

iipsikis iidan iipertumbuhan iispiritual iitersebut iikemudian iidiselaraskan iidan 

iidimanfaatkan iiuntuk iimelaksanakan iiproses iibelajar iimengajar iidisekolah. 

iiPentingnya iiguru iipembimbing iidalam iimengembangkan iispiritual iiwell iibeing 

iibagi iianak iitunalaras iiyakni iiagar iianak iitunalaras iimemiliki iikepercayaan iikepada 

iituhan, iidapat iimengembangkan iipotensi iidiri iidan iimampu iimengatasi iipersoalan 

iiyang iidihadapinya iisebagai iiperwujudan iidiri iisecara iioptimal iidan iimampu 

iimelakukan iipenyesuaian iidiri iidengan iilingkunganya ii(Ghufron ii& iiRisnawita, 

ii2017). iiProses iimengembangkan iispiritual iiwell iibeing iipada iianak iitunalaras, 

iidalam iipelaksanaan iikegiatannya iiharus iiberdasarkan iiajaran iiIslam iiyaitu iisesuai 

iidengan iiprinsip-prinsip iiAl-Qur’an iidan iiAs iiSunnah, iiseperti iiyang iitelah 

iidijelaskan iioleh iiAl-Qur’an iikepada iiumat iiIslam iidalam iisurat iiAli iiImran iiayat ii1 

ii10 iiyaitu ii(Derpatemen iiAgama iiRepublik iiIndonesia, ii2019) ii: ii 

وْنَ   هَ نْ   َ رُوفِ  iiوَت عْ مَ الْ رُونَ  iiبِ مُ أْ لنَّاسِ  iiتَ رِجَتْ  iiلِ خْ ة   iiأُ مَّ رَ  iiأُ يْ  مْ  iiخَ تُ نْ  ُُ
اللَّهِ  ونَ  iiبِ نُ ؤْمِ  ُ رِ  iiوَت كَ نْ مُ لْ نِ  iiا  iiعَ

 

Yang  i iartinya:  i iKamu iiadalah iiumat iiyang iiterbaik iiyang iidilahirkan iiuntuk 

iimanusia, iimenyuruh iikepada iiyang iima'ruf, iidan iimencegah iidari iiyang 

iimunkar, iidan iiberiman iikepada iiAllah ii( iiQ.S iiAli iiImran:110). ii 

 

Maka iidari iiitu, iiberdasarkan iipengertian iidiatas iipentingnya 

iimengembangkan iispiritual iiwell iibeing iipada iianak iimelalui iibimbingan 

iikeagamaan iiakan iimemberikan iipengaruh iibagi iipembentukan iiperilaku 

iikeberagamaan iipada iianak. iiNamun iibesar iikecilnya iipengaruh iitersebut iisangat 

iibergantung iipada iibeberapa iifaktor. iiDalam iimengembangkan iispiritual iiwell 
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iibeing iipada iianak iitidak iihanya iidiarahkan iipada iipembentukan iinilai iiimani, 

iimelainkan iijuga iipada iipembentukan iinilai iiamali iiseperti iiketeladanan, 

iipembiasaan iidan iidisiplin, iikeduanya iimemiliki iihubungan iitimbal iibalik iimelalui ii 

iikegiatan iikeagamaan iidan iisosial iiyang iidiadakan iidi iisekolah ii(Ghufron ii& 

iiRisnawita, ii2017). 

Dengan iidemikian, iikesadaran iiagama iidibentuk iimelalui iiproses 

iibimbingan iiterpadu. iiHasil iiyang iidiharapkan iiadalah iisosok iimanusia iiyang 

iiberiman iidan iiberamal iisaleh. iiAnak iitunalaras iidibimbing iiuntuk iitunduk iidan 

iimengabdikan iidiri iihanya iikepada iiAllah, iisesuai iidengan iifitrahnya. iiKemudian 

iisebagai iipembuktian iidari iipengabdian iiitu, iidirealisasikan iidalam iibentuk 

iiperbuatan iidan iiaktivitas iiyang iibermanfaat, iisesuai iidengan iiperintah-Nya 

ii(Taufik, ii2020). iiPentingnya iiperan iiguru iipendamping iidalam iimengembangkan 

iispiritual iiwell iibeing iipada iianak iitunalaras. iiAtas iidasar iilatar iibelakang iidi iiatas, 

iimaka iipenulis iitertarik iiuntuk iimelakukan iipenelitian iiyang iiberjudul” iiPeran 

iiGuru iiPembimbing iiDalam iiMengembangkan iiSpritual iiWell iiBeing iiPada 

iiAnak iiTunalaras iiDi iiSlb-E iiBina iiPutra iiSurakarta” 

B. Indentifikasi Masalah 

Berdasarkan iilatar iibelakang iimasalah iidiatas iidapat iidiindentifikasikan 

iipermasalahan iisebagai iiberikut: 

1. Bahwa iianak iitunalaras iimempunyai iiperilaku iiyang iikurang iibaik, iisehingga 

iiperlu iiadanya iispiritual iiwell iibeing iidalam iimengembangkan iiagamanya iike 

iiarah iiyang iilebih iibaik iiyang iisesuai iidengan iiajaran iiIslam iidan iinorma iiyang 

iiberlaku iidi iimasyarakat. 
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2. Anak iitunalaras iimerasa iikurang iiperhatian 

3. Belum iiada iinya iispiritual iiwell iibeing iidi iiSLB-E iiBina iiPutra iiSurakarta 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan iiidetifikasi iimasalah iidiatas iimaka iipeneliti iimemberikan 

iibatasan iimasalah, iiDalam iipenelitian iiagar iipermasalahan iidapat iifokus iipada 

iitujuan iidan iitidak iimeluas iikedalam iipermasalahan iiyang iilain. iiAdapun 

iipembatasan iimasalah iiyang iiakan iimenjadi iipokok iipembahasan iidalam iipenelitian 

iiyaitu iipada: ii‘’peran iiguru iipembimbing iidalam iimengembangkan iispiritual iiwell 

iibeing iianak iitunalaras iidi iiSLB-E iiBina iiPutra iiSurakarta’’ 

D. Rumusan Masalah 

Permasalahan iidalam iipenelitian iiini iiadalah ii“bagaimana iiperan iiguru 

iipembimbing  ii dalam iimengembangkna iispiritual iiwell iibeing iianak iitunalaras iidi 

iiSLB-E iiBina iiPutra iiSurakarta” 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun iitujuan iipenelitian iiini iiyaitu iiuntuk iimengetahui iibagaimana iiperan 

iiguru iipembimbing iidalam iimengembangkan iispiritual iiwell iibeing iianak iitunalaras 

iidi iiSLB-E iiBina iiPutra iiSurakarta. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Akademik 

Penelitian iiini iidiharapkan iidapat iimemberikan iidedikasi iiuntuk 

iimeningkatkan iipengetahuan iidalam iibimbingan iidan iikonseling iiislam ii iiyang 

iiberkaitan iidengan iipengembangan iispiritual iiwell iibeing iipada iianak iidisabilitas 

ii iitunalaras iiserta iiperanannya iibagi iiguru iipembimbing. 
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 ii 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penulis iiberharap iihasil iipenelitian iiini iinantinya iibisa iimenjadi 

iipanduan iisekaligus iirujukan iibagi iipara iipembaca iisecara iiumum iidalam 

iimenanamkan iispiritual iiwell iibeing iipada iianak iitunalaras. 

b. Bagi Konselor 

Adannya iipenelitian iiini iidiharapkan iibisa iimerubah iitingkah iilaku 

iianak iimenjadi iilebih iibaik iiserta iidapat iimenangani iiklien iidengan 

iipermasalahan iiyang iisama iidengan iimenggunakan iispiritual iiwell iibeing. 

c. Bagi Panti 

Peneliti iiberharap iispriritual iiwell iibeing iiini iidapat iidijadikan 

iisebagai iialternatif iiuntuk iimenagani iipermasalahan iitingkah iilaku iiyang 

iidialami iianak iitunalaras iidi iiSLB-E iiBina iiPutra iiSurakarta. 

d. Bagi Guru, 

Dapat iimenjadi iiacuan iidalam iimenangani iiprilaku iimenyimpang 

iianak iitunalaras iidi iiSLB-E iiBina iiPutra iiSurakarta. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Peran Guru Pembimbing Khusus 

a. Pengertian Peran Guru Pembimbing Khusus 

Surat iiKeputusan iiMenteri iiPendidikan iidan iiKebudayaan iiRI iiNomor 

ii002/U/1986 iimenurut iizakia, iiGuru iipembimbing iikhusus iiadalah iiguru 

iikhusus iiyang iibertugas iidi iisekolah iiumum, iimemberikan iibimbingan iidan 

iipelayanan iikepada iianak iiberkebutuhan iikhusus iiyang iimengalami iikesulitan 

iidalam iimengikuti iipendidikan iidi iisekolah ii(Berlinda,Naryoso, ii2018). iiGuru 

iipembimbing iikhusus iisesuai iidengan iibuku iipedoman iipenyelenggara 

iipendidikan iiinklusif iitahun ii2007 iiadalah iiguru iiyang iimempunyai iilatar 

iibelakang iipendidikan iikhusus iiatau iipendidikan iiluar iibiasa iiatau iiyang 

iipernah iimendapat iipelatihan iitentang iipendidikan iikhusus iiatau iiluar iibiasa, 

iiyang iiditugaskan iidi iisekolah iiterpadu iiatau iiinklusif. iiPeraturan iiGubernur 

iiJatim iiNo. ii6 iitahun ii2011 iidalam iizakia iitentang iipenyelenggaraan 

iipendidikan iiinklusif iimenegaskan iibahwa iiGuru iipembimbing iikhusus 

iiadalah iiguru iiyang iibertugas iimendampingi iidi iisekolah iipenyelenggara 

iipendidikan iiinklusif iidan iimemiliki iikompetensi iidalam iimenangani iipeserta 

iididik iiberkebutuhan iikhusus ii(Zakia, ii2015). iiPeran iiguru iipembimbing 

iikhusus iiadalah iisebagai iifasilitator iidan iimediator iiyang iimenampung iidan 

iimelayani iisegala iisesuatu iiyang iimenjadi iikebutuhan iianak-anak 

iiberkelainan, iitetapi iitidak iimenjadi iikebutuhan iianak-anak iipada iiumunya, 
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iidan iitidak iitermasuk iidalam iilayanan iikependidikan iiyang iidiselenggarakan 

iioleh iisekolah/lembaga iipendidikan iiumum. iiGuru iipembimbing iikhusus 

iimempunyai iiperan iipokok iisebagai iikunci iiatau iiorang iiyang iidianggap 

iimengetahui iitentang iianak iiberkebutuhan iikhusus iidalam iipelaksanaan 

iipendidikan iiterpadu iiatau iiinklusi ii(Rizqianti, ii2022). iiMenurut iiperaturan 

iimentri iipendidikan iinasional iirepublic iiIndonesia iinomer ii16 iitahun ii2007 

iitentan iistandar iikualifikasi iiakademik iidan iikopetensi iiguru iiyaitu: 

1) Kopetensi iiKeperibadian 

Kemampuan iipersonal iiyang iidapat iimencerminkan keperibadian 

iiseseorang iiyang iidewasa, iiaktif, iiwibawa, iiberakhlak iimulia iiserta 

iimenjadi iisuri iiteladan iiyang iibaik iibagi iiperserta iididik. 

2) Kopetensi iiPadagogik 

Kemampuan iiseorang iiguru iidalam iimemahami iiperserta iididik, 

iiperancangan iidalam iipembelajaran, iipengembangan iiperserta iididik iidan 

iievaluasi iiperserta iididik iiuntuk iimengaktualisasi iiperserta iididik iiyang 

iimerasa iimereka iimiliki. 

3) Kopetensi iiSosial ii 

Kemampuan iiyang iidimiliki iiseseorang iiguru iiuntuk 

iiberkomunikasi iidan iibergaul iidengan iitenaga iikerja iipendidikan, iiperserta 

iididik, iiorang iitua iimurid iidan iimasyarakat iidi iilingkungan iisekolah. 

4) Kopetensi iiProfessional 

Kemampuan iipenguasaan iimateri iipembelajaran iiyang iiluas iidan 

iimendalam iiyang iimencangkup iipenguasaan iiterhadap iikurikulum iidan 
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iimata iipelajaran iisusansi iiilmu iiyang iimenaungi iimateri iipembelajaran iidan 

iimenguasai iistruktur iimetodologi iikeilmuanya. 

b. Bentuk Peran Guru Pembimbing Khusus 

(Wardah, ii2019) iimengatakan iisalah iisatu iiperan iiguru iipembimbing 

iikhusus iiadalah iisebagai iipembimbing. iiPeran iisebagai iiseorang 

iipembimbing, iiguru iipembimbing iikhusus iiperlu iimemiliki iibeberapa 

iikarakteristik iidiantaranya iisabar, iiperhatian iidan iikasih iisayang, iiramah, 

iitoleransi iiterhadap iianak, iiadil, iidan iimemahami iiperasaan iianak 

iiberkebutuhan iikhusus, iimenghargai iianak iimengatakan iibanyak iiperanan 

iiyang iidiperlukan iiguru iisebagai iipendidik iiatau iisiapa iisaja iiyang iimenjadi 

iiguru iitermasuk iiguru iipembimbing iikhusus. iiPeran-peran iitersebut iiadalah 

ii(Gottfried, ii2012): 

1) Motivator 

Setiap iiguru iiharus iibertindak iisebagai iimotivator iikarena iidalam 

iiinteraksi iiedukatif iitidak iimustahil iiada iidiantara iianak iididik iiyang iimalas 

iimelakukan iikegiatan. iiAnak iiberkebutuhan iikhusus iisangat iiperlu 

iipemberian iimotivasi, iikarena iiselama iiini iianak iiberkebutuhan iikhusus 

iimerasa iiberbeda iidengan iiyang iilain, iimaka iitugas iiguru iipembimbing 

iikhusus iiadalah iimemberi iisemangat iidan iimemotivasi iiagar iianak 

iiberkebutuhan iikhusus iitidak iiberkecil iihati. 

2) Fasilitator 

Guru iiberperan iisebagai iifasillitator iiyaitu iimemberikan 

iipelayanan iiuntuk iimemudahkan iisiswa iidalam iiproses iikegiatan iibelajar. 
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iiTermasuk iimeciptakan iisuasana iibelajar iiyang iinyaman, iiserta 

iimenciptakan iilingkungan iiyang iimenyenangkan iisehingga iianak 

iiberkebutuhan iikhusus iimerasa iinyaman iidan iisemangat iidalam iiproses 

iikegiatan iibelajar iimengajar. 

3) Mediator 

Guru iipembimbing iihendaknya iisebagai iimediator, iiyang 

iimemiliki iipengetahuan iidan iipemahaman iiyang iicukup iitentang iimedia 

iipendidikan, iikarena iimedia iipendidikan iimerupakan iialat iikomunikasi 

iiguna iimengefektifkan iiproses iibelajar iimengajar. 

4) Pembimbing 

Guru iipembimbing iiyaitu iimembimbing iisiswa iiagar iidapat 

iimenentukan iipotensi iiyang iidimiliki iisiswa iisebagai iibekal iimereka iiagar 

iidapat iimencapai iitumbuh iidan iiberkembang iisebagai iimanusia iiyang 

iiideal. iiSeorang iiguru iiyang iiselain iimengajar iipada iimata iipelajaran 

iitertentu, iiterlibat iijuga iidalam iipelayanan iibimbingan iidan iikonseling 

ii( iiguru iiparuh iiwaktu iidan iikonselor iiparuh iiwaktu). iiGuru iipembimbing 

iimodel iiini iitermasuk iimemiliki iitugas iirangkap, iikarena iiharus iimampu 

iiberperan iisebagai iipembimbing iikarena iiguru iipembimbing iikhusus 

iiharus iimampu iimenjadikan iianak iiberkebutuhan iikhusus iiberkembang 

iikepribadiannya iisecara iioptimal. 

c. Tugas iiGuru Pembimbing 

Disamping iiitu, iitugas iiguru iipembimbing iikhusus iijuga iiharus 

iimemenuhi iitugas-tugasnya iiguna iimenunjang iikeberhasilan iipendidikan 
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iiinklusi, iiminimal iidi iidalam iikelas. iiSesuai iidengan iiPedoman iiKhusus 

iiPenyelenggara iiSekolah iiInklusi. iiDiantara iitugas iiguru iipembimbing 

iikhusus iiyaitu iisebagai: 

1) Menyusun iiinstrumen iiasasmen iipendidikan iibersama iidengan iiguru iimata 

iipelajaran iidan iiguru iikelas. 

2) Membangun iisistem iikoordinasi iiantara iipihak iisekolah, iipara iiguru iidan 

iiorangtua/wali iimurid. 

3) Mendampingi iisiswa iiberkebutuhan iikhusus iisaat iipembelajaran iibersama 

iidengan iiguru iimatapelajaran iiatau iiguru iikelas iiatau iiguru iibidang iistudi. 

4) Memberikan iilayanan iikhusus iibagi iisiswa iiberkebutuhan iikhusus iiyang 

iimengalami iihambatan iisaat iiproses iipembelajaran. 

5) Memberikan iibimbingan iisecara iiberkesinambungan iisaat iikegiatan 

iipembelajaran iipada iisiswa iiberkebutuhan iikhusus iidan iimembuat iicatatan 

iikhusus iiuntuk iisiswa iiyang iidapat iidifahami iiapabila iiterjadi iipergantian 

iiguru. 

6) Saling iiterbuka iiantara iiguru iipembimbing iikhusus, iiguru iikelas iimaupun 

iiguru iimatapelajaran iiterkait iihambatan iidan iikebutuhan iisiswa iiagar iilebih 

iimudah iiuntuk iimelakukan iievaluasi ii(Zakia, ii2015). 

Jadi iidapat iidisimpulkan, iidi iiantara iitugas iiguru iipembimbing iikhusus 

iiyaitu, iimelaksanakan iiadministrasi, iiasesmen, iimerancang iiProgram 

iiPendidikan iiInklusi, iipengadaan iidan iipengelolaan iimedia iipembelajaran, 

iipembinaan iiuntuk iianak iiberkebutuhan iikhusus, iimemodifikasi iikurikulum 

iibersama iiguru iikelas iiatau iiguru iimatapelajaran, iikonseling iidengan iikeluarga 
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iiABK, iipengembangan iiprogram iipendidikan iiinklusif, iidan iimenjalin 

iikoneksi iidengan iipihak-pihak iipelaksana iipendidikan iiinklusif, iiserta 

iimelakukan iievaluasi. iiTugas-tugas iiinilah iiyang iiguru iipembimbing iikhusus, 

iiguna iiperlu iidilakukan iimemberikan iipelayanan iiyang iioptimal iibagi iipeserta 

iididiknya iidisekolah iiinklusif ii(Wardah, ii2019). 

2. Spiritual Well Being (Kesejahteraan Spritual) 

a. Definisi Kesejahteraan Spiritual (spiritual well being) 

Spiritual iiwell iibeing iiatau iidikenal iidengan iikesejahteraan iispiritual 

iiberasal iidari iidua iikata iiyaitu iikesejahteraan iidan iispiritual. iiSpiritual, 

iispritualitas, iidan iispritualisme iiberasal iidari iikosa iikata iilatin iisprit iiatau 

iispritus iiyang iiberarti iinapas. iiSedangkan iispirare iiberarti iiuntuk iibernapas 

ii(Jaenudin, ii2021). iiJadi iidapat iikita iisimpulkan ii, iimaka iiuntuk iikita iihidup 

iiadalah iiuntuk iibernapas, iimemiliki iinapas iiyang iiartinya iimemiliki iispirit. 

iiMenurut iiHasan, iispirit iidiartikan iisebagai iikehidupan, iinyawa, iijiwa, iidan 

iinapas. iiHasil iipenelitian iiMartsolf iidan iiMickey iimengungkapkan iibahwa 

iispritualitas iimemiliki iimakna, iinilai-nilai, iitransendensi, 

iiberkesenambungan iidan iimenjadi(Agustiawan, ii2013). 

 iiBerdasarkan iiKBBI iisejahtera iijuga iimengandung iipengertian iiaman 

iisentosa, iimakmur, iiserta iiselamat, iiterlepas iidari iiberbagai iigangguan. 

iiKeadaan iisejahtera iidapat iidi iigambarkan iidalam iiUU iiNo. ii6 iitahun ii1974 

iiyaitu iisuatu iitata iikehidupan iidan iipenghidupan iisosial iimaterial iimaupun 

iispiritual iiyang iidiliputi iioleh iirasa iikeselamatan, iikesusilaan iidan 

iiketentraman iilahir iibatin ii(Namiyati, ii2021). iiJadi iisejahtera iiyaitu iisuatu 
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iikondisi iimasyarakat iiyang iitelah iiterpenuhi iikebutuhan iidasarnya, iisuatu 

iikedaan iiyang iiserba iibaik iiatau iisuatu iikondisi iidimana iiorang-orang iidalam 

iikeadaan iimakmur, iisehat iidan iidamai. iiSpiritual iimenurut iikamus iibesar 

iiBahasa iiIndonesia iiartinya iiberhubungan iiatau iibersifat iikejiwaan iirohani 

iidan iibatin. iiBerdasarkan iiuraian iidi iiatas iidapat iidisimpulkan iibahwa 

iikesejahteraan iispiritual iiadalah iisuatu iikondisi iidimana iiseseorang iiterpenuhi 

iikebutuhan iiatau iibahagia iisecara iiruhani iiatau iikejiwaannya, iibahwa iidimana 

iiseseorang iimerasakan iiadanya iikedekatan iidengan iisang iipenciptanya, 

iisehingga iidalam iimelakukan iisesuatu iiselalu iidilakukan iidan iidimaknai 

iipositif. iiJadi iisangat iijelas iibahwa iispiritual iiselalu iimelekat iipada iisetiap 

iiindividu iibagi iimanapun iibentuknya. iiTiap iiindividu iisecara iibertahap iiakan 

iimerasakan iikebutuhan iiakan iipertolongan iidari iiyang iiMaha iiKuasa iipada 

iisaat iidalam iikesulitan, iimerasakan iikehampaan iitanpa iiadanya iiTuhan, iiatau 

iibahkan iisampai iipada iititik iipencarian iiidentitas iidiri iiyang iisemuanya 

iimenjadi iiinti iidari iiperkembangan iipsikologis iidan iispiritual iiyang iiakan 

iiberpengaruh iipada iikesejahteraan iispiritual. 

Moberg iimengungkapkan iibahwa iikesejahteraan iispiritual 

iimerupakan iisebuah iidasar iinilai iiyang iiberhubungan iidengan iikekuatan iiyang 

iidimiliki iiseseorang iidengan iimenunjukkan iiadanya iirasa iimemiliki 

iihubungan iidengan iipencipta ii(kedekatan iidengan iiTuhan) iisebagai iipetunjuk 

iimengenai iikehidupan iisehingga iimemiliki iidampak iibaik iibagi iiindividu 

iisendiri iimaupun iilingkungan iisekitar ii( iiFernando, ii2010). iiMenurut ii(Gomez 

ii,Fisher, ii2003) iikesejahteraan iispiritual iiadalah iikemampuan iiseseorang 
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iidalam iimembangun iidirinya iimenjadi iipenuh iidengan iipotensi iidan 

iikemampuan iiuntuk iimengetahui iitujuan iidasar iihidupnya, iiuntuk iibelajar 

iimengalami iicinta, iikasih iisayang, iikedamaian, iidan iikesejahteraan iiserta 

iimenolong iidiri iisendiri iidan iiorang iilain iiuntuk iimenerima iipotensi 

iitertingginya. iiEllison iimenyatakan iibahwa iikeadaan iiyang iimendasari 

iikepuasan iidalam iihidup iidan iikemampuan iimengekspresikan iihubungan iidiri 

iidengan iipencipta iidisebut iisebagai iikesejahteraan iispiritual ii(Tumanggor ii& 

iiDariyo, ii2021). iiSebagian iiorang iiberanggapan iibahwa iispiritualitas iiadalah 

iihidup iidengan iikesadaran iibahwa iiTuhan iisenantiasa iidi iidekat iimanusia. 

iiNamun iitidak iiselalu iibegitu, iibeberapa iiorang iimungkin iijuga 

iimengekspresikan iispiritualitas iimelalui iinilai-nilai iiagama, iiritual, iidan 

iikepercayaan. ii 

Paloutzian iidan iiEllison iimendefinisikan iispiritual iiwell iibeing 

ii(kesejahteraan iispiritual) iisebagai iikarakteristik iiperkembangan 

iikepribadian iiyang iidiasosiasikan iisebagai iirasa iikedamaian, iirasa iisaling 

iimengasihi iisatu iisama iilain, iirasa iimenghormati iikehidupan, iidan 

iipenghargaan iiterhadap iikesatuan iikedua iibelah iipihak iidi iidalam 

iikeberagaman iibudaya ii(Vollman, ii2009). iiKesejahteraan iispiritual iijuga 

iimembedakan iipengalaman iirohani iimanusia iike iidalam iidua iiperbedaan 

iipersfektif iiyakni iireligious iiwell iibeing ii(kedekatan iiterhadap iiTuhan) iidan 

iiexistential iiwell iibeing ii(pandangan iiakan iimasa iidepan). iiBoland 

iimengungkapkan iikesejahteraan iispiritual iitermasuk iidalam iikesadaran iiakan 

iikemampuan iidalam iimemanfaatkan iikekuatan iiyang iidimiliki iisehingga 
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iimewujudkan iisuatu iikomitmen iiguna iimelatih iidan iimenjadi iibagian iidari 

iipola iiperilaku iisehari-hari ii(Risnawita, ii2017). iiEllison iiberpendapat iibahwa 

iikesejahteraan iispiritual iidipandang iisebagai iisuatu iibentuk iigambaran 

iipokok iidari iiekspresi iiseseorang iidalam iikesehatan iipsikologisnya 

ii(Moodley, ii2008). iiKesejahteraan iispiritual iiberperan iipenting iidalam 

iipersepsi iiseseorang iimengenai iisehat iidan iisakit. 

Berdasarkan iibeberapa iidefinisi iidi iiatas iimaka iipeneliti 

iimenggunakan iipendapat iiEllison iiyang iimenyatakan iibahwa iikeadaan iiyang 

iimendasari iikepuasan iidalam iihidup iidan iikemampuan iimengekspresikan 

iihubungan iidiri iidengan iipencipta iidisebut iisebagai iikesejahteraan iispiritual. 

b. Spritualitas dan Religius 

Menurut iipara iiahli, iimenyatakan iikeberatan iijika iispritualitas iidan 

iireligious iidianggap iisama. iiSpritualitas iimerupakan iiinti iidari iikehidupan. 

iiSpritualitas iiadalah iikesadaran iimanusia iitentang iidiri, iiasal iitujuan iidan 

iinasib. iiSedangkan iirealigius iimerupakan iikebenaran iimutlak iidari 

iikehidupan iiyang iimemiliki iimanifestasi iifisik iidi iiatas iidunia ii( iiJaenudin, 

ii2021). iiAgama iimerupakan iihubungan iiserangkaian iidengan iikepercayaan 

iiyang iidianut iioleh iiintunsi iitertentu. iiAgama iimemiliki iikesaksian iiiman, 

iikomunikasi, iidank iikode iietik. iiJika iispritualitas iimembemberikan iijawaban 

iisiapa iidan iiapa iiorang iiitu, iimaka iiagama iimemberikan iijawaban iiapa iiyang 

iiharus iidikerjakan iiseseorang. iiSetiap iiorang iimenganut iiagama iiyang iisama, 

iinamun iimereka iibelum iitentu iimemiliki iijalan iiatau iitingkat iispiritual iiyang 

iisama. iiUmat iiislam iimengasah iispritualitas iidengan iimelalui iishalat. 
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iiSpritualitas iidalam iikeberagamaan iimerupakan iipengalaman iiyang iisuci 

iikarena iispritualitas iiadalah iisegala iihal iiyang iibersifat iirohani iiyang iiada iidi 

iidalam iidiri iimanusia. iiSpiritualitas iidan iiagama iimerupakan iidua iihal iiyang 

iimendasar iidalam iikehidupan iimanusia. 

c. Aspek-Aspek Spritual Well Being 

Spritualitas iimengacu iipada iikepedulian iiantar iisesama. iiYang 

iidigambarkan iiuntuk iimenyelesaikan iipermasalahan iiorang iilain, iihal 

iitersebut iisuatu iikesenangan iiyang iipaling iibaik iidan iiluhur iidalam 

iikehidupan(Agustiawan, ii2013). 

Menurut iiBurkhand iiaspek iispiritual iimeliputi ii: 

1) Berhubungan iidengan iisesuatu iiyang iitidak iipasti iidalam iikehidupan 

2) Menemukan iiarti iidan iitujuan iihidup 

3) Menyadari iikemampuan iikekuatan iiyang iiada iipada iidiri iisendiri 

4) Mempunyai iiperasaan iiketertarikan iidengan iidiri iisendiri iidan iisang 

iipencipta. 

Menurut iiEllison iikesejahteraan iispiritual iidibagi iimenjadi iidua 

iiaspek iidiantaranya iisebagai iiberikut: 

1) Kesejahteraan Beragama (Religious well being) 

Religious iiwell iibeing iimenurut iiBoivin, iiKirby, iiUnderwood, ii& 

iiSilva iiadalah iiberfokus iipada iibagaimana iiindividu iimemandang 

iikesejahteraan iikehidupan iirohani, iiseperti iiyang iidiungkapkan iidalam 

iikaitannya iidengan iikekuatan iiyang iilebih iitinggi iiyakni iimerasakan 

iiadanya iihubungan iiyang iidekat iiterhadap iiTuhan. ii(Vollman, ii2009). 
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2) Kesejahteraan eksistensial (Existential Well Being) 

Menurut iiBoivin ii iiexistential iiwell iibeing iiadalah iikeadaan iisosial 

iidan iipsikologis iiindividu iiuntuk iidapat iimenyesuaikan iidiri iiterhadap 

iilingkungan iidan iimelibatkan iihubungan iiluar iidalam iimencapai iitujuan 

iihidup iisebagai iipandangan iiterhadap iimasa iidepan iiberdasarkan iiadanya 

iirasa iipuas iidengan iikehidupan, iibaik iiyang iimeliputi iipengalaman iipositif 

iiatau iinegatif. ii 

Menurut iiGomes iidan iiFisher iiterdapat iiempat iiaspek iiyang 

iimembentuk iivariabel iikesejahteraan iispiritual, iiyaitu ii(Gomez, iiFisher, 

ii2003): 

1) Personal, iiyaitu iidimana iiindividu iiberupaya iiuntuk iimencerminkan iidan 

iimenemukan iimakna, iinilai, iitujuan, iidan iinilai-nilai iihidupnya. 

2) Communal, iiyaitu iidimana iiseseorang iiberupaya iiuntuk iimengungkapkan 

iisecara iimendalam iihubungan iiseseorang iiterhadap iidiri iisendiri, iiterhadap 

iiorang iilain iidalam iimenciptakan iinuansa iicinta, iikeadilan, iiharapan, iidan 

iiiman iidalam iikemanusiaan. 

3) Transcedental, iiyaitu iihal iiyang iiberkaitan iidengan iihubungan iidiri 

iiseseorang iidengan iibeberapa iihal iiyang iibiasanya iidi iiluar iikemampuan 

iimanusia iipada iiumumnya iiyang iimelibatkan iikeimanan iiterhadap iiTuhan, 

iipenyembahan, iisumber iimisteri iidari iialam iisemesta. 

4) Environmental iiwell iibeing, iiyaitu iidengan iimenunjukkan iiadanya 

iiungkapan iisecara iialami iitermasuk iirasa iikagum, iiheran, iidan iikesatuan 

iidengan iilingkungan. 

Berdasarkan iiuraian iidi iiatas, iimaka iipeneliti iimenyatakan ii, iibahwa 

iikesejahteraan iispiritual iiterdiri iidari iidua iiaspek iiyaitu iikesejahteraan 

iiberagama ii(religious iiwell iibeing) iidan iikesejahteraan iieksistensial 

ii(existential iiwell iibeing). 
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3. Anak Tunalaras 

a. Pengertian  Anak  Tunalaras 

Istilah iitunalaras iidalam iiBmbang iiPutrantro iiberasal iidari iikata 

ii“tuna” iiyang iiberarti iikurang iidan ii“laras” iiyang iiberarti iisesuai. iiJadi 

iitunalaras iidapat iidiartikan iisebagai iitingkah iilaku iiyang iitidak iisesuai iidengan 

iilingkungan ii(Bambang, ii2015). iiAnak iitunalaras iisering iijuga iidisebut iianak 

iitunasosial iikarena iitingkah iilaku iianak iiini iimenunjukkan iipertentangan 

iiterhadap iinorma-norma iisosial iimasyarakat iiyang iiberwujud iiseperti 

iimencuri, iimengganggu, iidan iimenyakiti iiorang iilain. iiDengan iikata iilain 

iitingkah iilakunya iimenyusahkan iilingkungan. iiAkan iitetapi iiada iijuga iitipe 

iianak iiyang iitidak iijelas iimengganggu iiatau iisama iisekali iitidak iimerugikan 

iiorang iilain iiseperti iimenyendiri, iimemiliki iikebiasaan iimenyimpang, 

iimerusak iidiri iisendiri, iidan iiberpakain iianeh iitermasuk iidalam iikategori 

iigangguan iiemosi. iiSehingga iiuntuk iimenentukan iiistilah iiyang iipaling iitepat 

iiuntuk iianak iitunalaras iiialah iianak iiyang iimengalami iigangguan iitingkah 

iilaku ii(behavior iidisorder). ii 

Behavior iidisorder iisuatu iikeadaan iiyang iimemperlihatkan iisatu iiatau 

iilebih iiciri-ciri iiberikut iiini iiselama iiperiode iilama iiyang iimelibatkan 

iimenurunnya iiakhlak iianak iiburuk, iiyaitu: iike iitidak iimampuan iibelajar iiyang 

iitidak iidapat iidijelaskan iidengan iiindera iiatau iikesehatan, iiketidak iimampuan 

iimembentuk iiatau iimempertahankan iihubungan iiatau iiindividu iiyang 

iimemuaskan iidengan iiteman iiatau iiguru, iisifat-sifat iiperilaku iiatau iiperasan 

iiyang iitidak iimemadai iidibawah iikeadaan-keadaan iinormal, iisuatu iicekaman 
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iisedih iiatau iidepresi iiyang iidalam, iidan iikecenderungan iiuntuk 

iimengembangkan iigejala-gejala iifisik iiatau iiketakutan iimengenai iimasalah 

iipribadi iiatau iisekolah ii(Smith, ii2013). iiMaka iidapat iidisimpulkan iibahwa 

iianak iitunalaras iiadalah iianak iiyang iimengalami iihambatan iiemosi iidan 

iitingkah iilaku iisehingga iikurang iidapat iiatau iimengalami iikesulitan iidalam 

iimenyesuaikan iidiri iidengan iibaik iiterhadap iilingkungannya iidan iihal iiini 

iiakan iimenganggu iisituasi iibelajarnya. iiSituasi iibelajar iiyang iimereka iihadapi 

iisecara iimonoton iiakan iimengubah iiperilaku iibermasalahnya iimenjadi 

iisemakin iiberat. 

b. Klasifikasi  Anak  Tunalaras 

Secara iigaris iibesar iianak iitunalaras iidapat iidiklasifikasikan 

iimenjadi iianak iiyang iimemiliki iihambatan iidalam iimenyesuaikan iidiri 

iidengan iilingkungan iisosial iidan iianak iiyang iimengalami iigangguan iiemosi 

ii( iiSomantri, ii2006 ii). 

1) Anak iiyang iimengalami iikesulitan iidalam iimenyesuaikan iidiri iidengan 

iilingkungan iisosial. 

a) The iiSemi-socialize iichild 

Anak iiyang iitermasuk iidalam iikelompok iiini iidapat 

iimengadakan iihubungan iisosial iitetapi iiterbatas iipada iilingkungan 

iitertentu iimisalnya: iikeluarga iidan iikelompoknya. iiKeadaan iiseperti iiini 

iidatang iidari iilingkungan iiyang iimenganut iinorma-norma iitersendiri, 

iiyang iimananorma iitersebut iibertentangan iidengan iinorma iiyang 
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iiberlaku iidimasyarakat. iiDengan iidemikian iianak iiselalu iimerasakan 

iiada iisuatu iimasalah iidengan iilingkungan iidiluar iikelompokkanya. 

b) Children iiarrested iiat iia iiprimitive iilevel iiof iisocialization 

Anak iipada iikelompok iiini iidalam iiperkembangan iisosialnya, 

iiberheni iipada iilevel iiatau iitingkatan iiyang iirendah. iiMereka iiadalah 

iianak iiyang iitidak iipernah iimendapat iibimbingan iikearah iisikap iisosial 

iiyang iibenar iidan iiterlantar iidari iipendidikan, iisehingga iiia iimelakukan 

iiapa iisaja iiyang iidikehendakinya. iiHal iiini iidisebabkan iikarena iitidak 

iiadanya iiperhatian iidari iiorang iitua iiyang iimenyebabkan iiperilaku 

iidikelompok iiini iicenderung iidikuasi iioleh iidorongan iinafsu iisaja. 

iiMeskipun iidemikian iimereka iimasih iidapat iimemberi iirespon iipada 

iiperlakuan iiyang iiramah. 

2) Children iiwith iiminimum iisocialization iicapacity 

Anak iikelompok iiini iitidak iimempunnyai iikemampuan iisama 

iisekali iiuntuk iibelajar iisikap-sikap iisosial. iiIni iidisebabkan iioleh 

iipembawaan/kelainan iiatau iianak iitidak iipernah iimengenal iihubungan 

iikasih iisayang iisehingga iianak iipada iigolongan iiini iibanyak iibersikap 

iiapartis iidan iiegois. iiAnak iiyang iimengalami iigangguan iiemosional 

a) Neorotic iibehavior 

 iiAnak iipada iikelompok iiini iimasih iibisa iibergaul iidengan iiorang 

iilain iiakan iitetapi iimereka iimempunyai iimasalah iipribadi iiyang iitidak 

iimampu iidiselesaikannya. iiMereka iisering iidan iimudah iidihinggapi 

iiperasaan iisakit iihati, iiperasaan iicemas, iimarah, iiagresif, iidan iiperasaan 
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iibersalah. iiDisamping iijuga iikadang iimereka iimelakukan iitindakan 

iilain iiseperti iimencuri iidan iibermusuhan. iiAnak iiseperti iiini iibiasanya 

iidapat iidibantu iidengan iiterapi iiseorang iikonselor. iiKeadaan iineorotic 

iiini iibiasanya iidisebabkan iioleh iisikap iikeluarga iiyang iimenolak iiatau 

iisebaliknya, iiterlalu iimemanjakan iianak iiserta iipengaruh iipendidikan 

iiyaitu iikarena iikesalahan iipengajaran iiatau iijuga iiadanya iikesulitan 

iibelajar iiyang iiberat. ii 

b) Children iiwith iipsycotic iiprocesses 

Anak iipada iikelompok iiini iimengalami iigangguan iiyang iipaling 

iiberat iisehingga iimemerlukan iipenanganan iiyang iilebih iikhusus. 

iiMereka iisudah iimenyimpang iidari iikehidupan iiyang iinyata, iisudah 

iitidak iimemiliki iikesadaran iidiri iiserta iitidak iimemiliki iiidentitas iidiri. 

iiAdanya iiketidaksaran iiini iidisebabkan iioleh iigangguan iipada iisistem 

iisyaraf iisebagai iiakibat iidari iikeracunan, iimisalnya iiminuman iikeras 

iidan iiobat-obatan. 

c. Karakteristik  Psikologis  Anak  Tunalaras 

Karakteristik iianak iitunalaras iiyang iidikemukakan iiHallahan iidan 

iiKauffman ii(Pullen, ii2020) iiberdasarkan iidimensi iitingkah iilaku iianak 

iitunalaras iiadalah iisebagai iiberikut: 

1) Anak iiyang iimengalami iigangguan iiperilaku 

2) Anak iiyang iimengalami iikecemasan iidan iimenyendiri 

3) Anak iiyang iikurang iidewasa 

4) Anak iiyang iiagresif iibersosialisasi 
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Selain iikarakteristik iidi iiatas, iiberikut iiini iikarakteristik iiyang 

iiberkaitan iidengan iisegi iiakademik, iisosial/emosional iidan iifisik/kesehatan 

iianak iitunalaras iiMoh. iiAmin ii(Agus, ii2018)yaitu: 

1) Karakteristik Akademik 

Kelainan iiperilaku iimengakibatkan iipenyesuaian iisosial iidan 

iisekolah iiyang iiburuk. iiAkibatnya, iidalam iibelajarnya iimemperlihatkan 

iiciri-ciri iisebagai iiberikut ii: 

a) Hasil iibelajar iidi iibawah iirata-rata. 

b) Sering iiberurusan iidengan iiguru iiBK. 

c)  iiTidak iinaik iikelas. 

d)  iiSering iimembolos. 

e)  iiSering iimelakukan iipelanggaran, iibaik iidi iisekolah iimaupun iidi 

iimasyarakat, iidan iilain-lain. 

2) Karakteristik Sosial/Emosional : 

Karakteristik iisosial/emosional iitunalaras iidapat iidijelaskan 

iisebagai iiberikut: 

a) Karakteristik iiSosial 

Masalah iiyang iimenimbulkan iigangguan iibagi iiorang iilain: 

(1)  Perilaku iiyang iitidak iiditerima iimasyarakat, iibiasanya iimelanggar 

iinorma iibudaya. 

(2) Perilaku iiitu iibersifat iimenggangu, iidan iidapat iidikenai iisanksi iioleh 

iikelompok iisosial 

(3) Perilaku iiitu iiditandai iidengan iitindakan iiagresif, iiyaitu ii: 
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(a) Tidak iimengikuti iiaturan. 

(b) Bersifat iimengganggu 

(c) Bersifat iimembangkang iidan iimenentang. 

(d) Tidak iidapat iibekerjasama. 

(4) Melakukan iitindakan iiyang iimelanggar iihukum iidan iikejahatan 

iiremaja. 

b) Karakteristik iiEmosional 

(1) Hal-hal iiyang iimenimbulkan iipenderitaan iibagi iianak, iimisalnya 

iitekanan iibatin iidan iirasa iicemas 

(2) Ditandai iidengan iirasa iigelisah, iirasa iimalu, iirendah iidiri, iiketakutan 

iidan iisifat iiperasa/sensitif. 

c) Karakteristik iiFisik/Kesehatan: 

Pada iianak iitunalaras iiumumnya iimasalah iifisik/ iikesehatan 

iiyang iidialami iiberupa iigangguan iimakan, iigangguan iitidur iiatau 

iigangguan iigerakan. iiUmumnya iimereka iimerasa iiada iiyang iitidak 

iiberes iidengan iijasmaninya, iiia iimudah iimengalami iikecelakaan, 

iimerasa iicemas iipada iikesehatannya, iiseolah-olah iimerasa iisakit, iidll. 

iiKelainan iilain iiyang iiberupa iifisik iiyaitu iigagap, iibuang iiair iitidak 

iiterkontrol, iisering iimengompol, iidan iilain-lain 

4. Kajian  Penelitian  Yang  Relevan 

1. Skripsi iiyang iiditulis iioleh iiSriwiyanti iidengan iijudul ii"Kesejahteraan 

iiSpiritual iipada iiMahasiswa iiBermanhaj iiSalafi iidi iiYogyakarta" 

(Sriwiyanti, ii2015). iiSubjek iipenelitian iipada ii3 iiMahasiswa iiBermanhaj 
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iiSalafi iidi iiYogyakarta. iiMetode iipenelitian iiyang iidigunakan iiadalah 

iikualitatif iidengan iipendekatan iistudi iikasus. iiHasil iipneleitian iimenunjukan 

iibahwa iidari iiketiga iisubyek iihanya iisatu iiorang iiyang iimemiliki iike iiempat 

iidomain iikesejahteraan iispiritual iiyaitu iipersonal, iicommunal, 

iienvironmental, iidan iitranscedental. iiAdapun iikedua iisubyek iiyang iilain 

iicenderung iikurang iiadaptif iipada iidomain iicommunal iidan iievironmental, 

iimereka iitidak iimembuka iidiri iidan iisangat iimembatasi iiinteraksi iidengan 

iimasyarakat. ii 

2. Jurnal iidengan iijudul ii"Studi iiMeta iiAnalisis iiSpiritual iiWell iiBeing iidan 

iiQuality iiOf iiLife"(Kurniawati, ii2015). iiSubjek iipenelitian iipada iipasien 

iiyang iimenderita iisakit iistroke iidi iiRuang iiPoli iiSaraf iiRSUD iiUlin 

iiBanjarmasin. 

3. Metode iipenelitian iiini iimenggunakan iimetode iipenelitian iikuantitatif 

iidengan iidesain iicross iisectional. iiHasil iianalisis iidata iisecara iikeseluruhan 

iitentang iimeta iianalisis iiSpiritual iiWell iibeing iidengan iiQuality iiof iiLife 

iimenunjukkan iibahwa iihipotesis iiditerima, iiartinya iiantara iiSpiritual iiWell 

iibeing iidengan iiQuality iiof iiLife iimemiliki iikorelasi iipositif. iiHasil 

iipengujian iihipotesis iimembuktikan iibahwa iiSpiritual iiWell iibeing 

iiberpengaruh iipositif iiterhadap iiQuality iiof iiLife. iiHal iiini iiberarti 

iikesejahteraan iispiritual iimampu iimenumbuhkan iikualitas iihidup, iikonsep 

iikualitas iihidup iiyaitu iiberupa iikualitas iihidup iiyang iiintegratif. 

4. Jurnal iidengan iijudul iiDinamika iiNilai-Nilai iiSpritual iiWell iiBeing iiPada 

iiWanita iiTuna iiSusila iiDi iiPanti ii(Namiyati, ii2021) ii. iiSubjek iipenelitian 
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iipada iiWanita iiTuna iiSusila iiDi iiPanti. iiMetode iiyang iidigunakan iidalam 

iipenelitian iiini iiadalah iimetode iipenelitian iikualitatif iikepustakaan iiyang 

iideskriptif iidengan iifilsafat iipostpositivisme iiatau iimeneliti iipada iikondisi 

iiobjek iialamiah iispiritual iiwell iibeing iipada iiWTS iidi iipanti. iiHasil iianalisa 

iiyang iidilakukan iiterdapat iiempat iikomponen iiutama iiyang 

iimengidentifikasikan iikesejahteraan iispiritual iiyaitu iidomain iipersonal, 

iidomain iicommunal, iidomain iienvironmental, iidan iidomain iitranscedental. 

ii 

5. Jurnal iidengan iijudul iiPeran iiPemaafan iidan iirasa iisyukur iiterhadap 

iikesejahteraan iispiritual iipada iisantri iiremaja iipondok 

iipesantren(Nashriyati, iiArjanggi, ii2016). iiSubjek iipenelitian iiini 

iimelibatkan ii74 iisantri iiremaja. iiSkala iikesejahteraan iispiritual iiterdiri iidari 

ii22 iiaitem. iiSkala iipemaafan iiterdiri iidari ii28 iiaitem iidan iiskala iisyukur 

iiterdiri iidari ii17 iiaitem. iiUji iihipotesis iimenggunakan iiteknis iianalisis 

iiregresi iidua iiprediktor. iiHasil iiuji iihipotesis iimenunjukkan iiada iihubungan 

iiyang iisangat iisignifikan iiantara iipemaafan iidan iisyukur iidengan 

iikesejahteraan iispiritual iipada iisantri iiremaja iipondok iipesantren iiRy(1,2) 

ii0,805, iiF iihitung ii65,263 iidengan iitaraf iisignifikansi iisebesar ii0,000 ii(p< 

ii0,05). iiUji iihipotesis iiketiga iimenunjukkan iihubungan iiyang iisignifikan 

iiantara iisyukur iidengan iikesejahteraan iispiritual iiryx2-x1 ii= ii0,736 iidengan 

iitaraf iisignifikansi iip ii= ii0,000 ii(p ii< ii0,01). iiPemaafan iidan iisyukur 

iimemberikan iikontribusi iisebesar ii64,80%, iisedangkan ii35,20% 

iidipengaruhi iioleh iifaktor iilain. 
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6. Jurnal iidengan iijudul iiStudi iiKualitatif iiGambaran iiSpritual iiWell iiBeing 

iiPada iiMahasiswa iiYang iiMelakukan iiSelf- iiInjury iiDi iiFakultas iiPsikologi 

iiUnirversitas iiPadjadjaran ii(Khatimah, ii2019). iiSubjek iipeneliti iipada 

iimahasiswa iiyang iimelakukan iiself-injury iidi iiFakultas iiPsikologi 

iiUniversitas iiPadjadjaran. iiStudi iiyang iidilakukan iimenggunakan iimetode 

iikualitatif iidengan iinarrative iiinquiry iimelalui iipengisian iiangket iidan 

iiinterviu iisecara iilangsung iimengenai iiriwayat iisingkat, iiperilaku iiself-

injury, iidan iikesejahteraan iispiritual. iiTeknik iisampling iiyang iidigunakan 

iiadalah iipurposive iisampling iidan iipeneliti iimendapatkan iilima iiorang 

iimahasiswa iiFak. iiPsikologi iiUnpad iiyang iisesuai iidengan iiproposed 

iicriteria iiNSSI iipada iiDSM-V iidan iibersedia iimenjadi iisubyek iipenelitian. 

iidari iihasil iipeneliti iibermaksud iiuntuk iimendapatkan iigambaran iimengenai 

iispiritual iiwell-being iipada iimahasiswa iiyang iimelakukan iiself-injury iidi 

iiFakultas iiPsikologi iiUniversitas iiPadjadjaran ii iidan iipenelitian iitersebut 

iimenunjukkan iibahwa iitiga iiresponden iimemiliki iikondisi iikesejahteraan 

iispiritual iiyang iirendah ii(kurang iisejahtera) iimemiliki iiciri ii-ciri iikurangnya 

iikedekatan iidengan iikekuatan iispiritual iidan iipersepsi iinegatif iimengenai 

iikehidupan iiyang iidijalani iiyang iitidak iimelibatkan iikekuatan iispiritual. ii 

7. Skripsi iiyang iiditulis iioleh iiDanny iiCahyanto iiyang iijudul iiPengaruh 

iiSpritual iiLeadership iiTerhadap iiKreatifitas iiBhina iiMasyarakat iiSantri ii 

iiPondok iiPesantren iiTamirul iiIslam ii(Cahyanto,2020). iiPendekatan iiyang 

iidigunakan iipenelitian iikuantitatif iilapangan iidengan iimetode iiskor 

iipenilaian iiskala iilikert. iiSubjek iipenelitian iiberjumlah ii65 iiorang iiyang 
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iimerupakan iisantri iidari iipondok iitakmirul iiislam. iiHasil iidari iipenelitian iiini 

iimenunjukan iipengaruh iispiritual iileadership iiterhadap iikreativitas iibina 

iimasyarakat iisantri iipondok iipesantren iitak iimirul iiislam iiSurakarta 

iimemiliki iinilai iiterhitung ii3,095>1,270 iihal iiini iidi iiimplementasikan iipada 

iiangka iikorelasi iimemiliki iiefektif iibesar iiterhadap iipembinaan iimasyarakat. 

8. Skripsi iiyang iiditulis iioleh iiNur iiIlmy iiDesaryanti iiyang iiberjudul iiUpaya 

iiGuru iiPembimbing iiKhusus iiDalam iiMenangani iiProses iiPembelajaran 

iiPada iiAnak iiBerkebutuhan iiKhusus iiKelas iiIII iiDi iiPendidikan iiInklusi 

iiKota iiJambi iiNur iiIlmy iiDesaryanti iiUniversitas iiIslam iiNegeri iiKota 

iiJambi ii(Desaryanti, ii2019). iiPendekatan iiyang iidigunakan iidalam 

iipenelitian iiini iiadalah iipendekatan iikualitatif iidengan iimetode iideskriptif 

iianalisis. iiSubjek iipenelitian iiadalah iiGuru iikelas iiIII. iiHasil iipenelitian 

iimenunjukkan iibahwa iiyang iipertama iimenggunakan iimetode 

iipembelajaran iiyang iisama iidengan iiABK iidan iianak iinormal. iiKedua, 

iihambatan iidalam iipenaganan iiABK iikarna iitidak iiadanya iiguru iibimbingan 

iikhusus, iikurangnya iianggaran iiyang iidisediakan, iisarana iidan iiprasarana 

iiyang iikurang iimemadai iidan iikualitas iiguru iiyang iitidak iimemadai iidan 

iimemahami iiproses iipenanganan iiterhadap iiABK. ii 

9. Jurnal iidengan iijudul iiStudi iiDeskriptif iiPeranan iiGuru iiPendidik iiKhusus 

iidalam iiImplementasi iiProgram iiKebutuhan iiKhusus iibagi iiPeserta iiDidik 

iiBerkebutuhan iiKhusus iiDi iiSDN iiWonokusumo ii1 iiSurabaya ii(Firdaus ii, 

ii2016). iiSubjek iidari iipenelitian iiini iiadalah iiguru iipendidik iikhusus 

iisebanyak iidua iiorang iiyaitu iiyang iimasing ii– iimasing iiberinisial iiTR iidan 
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iiAP iiserta iikepala iisekolah iiyang iiberinisial iiSR iisebagai iipengawas 

iiprogram iikebutuhan iikhusus iidi iiSDN iiWonokusumo ii1/40 iiTujuan 

iipenelitian iimenggunakan iijenis iipenelitian iikualitatif iidengan iijenis 

iipenelitian iikualitatif iideskriptif iiyang iibertujuan iiuntuk iimendeskriptifkan 

iiperan iidari iiguru iipendidik iikhusus iidalam iimengimplementasikan 

iiprogram iikebutuhan iikhusus iidi iisekolah iiinklusi. iiHasil iipenelitian iiini 

iiadalah iiuntuk iimendeskripsikan iiperan iiguru iipendidik iikhusus iidalam 

iimengimplementasikan iiprogram iikebutuhan iikhusus iiyang iimeliputi 

iikegiatan iiindentifikasi, iiasesmen, iipenyusunan iiprogram, iipelaksanaan 

iiprogram iidan iievaluasi iiprogram iiterhadap iiperserta iididik iiberkebutuhan 

iikhusus ii( iiPDBK) iidi iiSDN iiWonokusumo ii1 iiSurabaya. ii 

10. Jurnal iidengan iijudul iiPeran iiGuru iiPendamping iiKhusus iipada iiProgram 

iiLayanan iiPendidikan iiInklusi iidi iiTK iiIdaman iiBanjarbaru ii(Liani, ii2021). 

iiSubjek iipeneliti iiguru iipendamping iikhusus iipada iiprogram iilayanan 

iipendidikan iiinklusi iidi iiTK iiIdaman iiBanjarbaru. iiMetode iiyang iidigunakan 

iidalam iipenelitian iiini iiadalah iimetode iipenelitian iikualitatif. iiDalam 

iipenelitian iikualitatif iiini iiobyek iiyang iiditeliti iidalam iikondisi iiapa iiadanya. 

iiHasilnya iiPeran iiGuru iipendamping iikhusus iipada iiprogram iilayanan 

iipendidikan iiinklusi iidi iiTK iiIdaman iiBanjarbaru iidilakukan iidengan 

iibeberapa iicara iiyakni: iimelakukan iiasesmen iipada iisiswa iiyang iidilakukan 

iipada iiawal iitahun iiajaran iibaru iidengan iimelibatkan iipsikolog, iimembuat 

iiprogram iipembelajaran iiindividual iiyang iitelah iidisesuai iidengan 

iikebutuhan iianak iiberkebutuhan iikhusus, iiyang iidilaksanakan iimelalui 
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iipembelajaran iidi iikelas iidan iijuga iimelalui iiruang iisumber iiyang iidisediakan 

iidalam iirangka iimemberikan iistimulus iikepada iiABK, iikemudian iiGPK 

iijuga iiberperan iiuntuk iimelakukan iipenilaian, iidan iipenetapkan 

iistandar/indikator iiyang iitelah iidisesuaikan iidengan iikeadaan iiABK. 

11. Jurnal iidengan iijudul iiPeran iiGuru iiPendamping iiKhusus iiDalam 

iiMengembangkan iiEmosional iiAnak iiAutisme iiDi iiKelas ii1 iiA iiSDIT iiAL-

Firdaus iiBanjarmasin ii(Nirmala, ii2020). iiSubjek iipenliti iiguru 

iipendamping iikhusus iidi iiKelas ii1 iiA iiSDIT iiAl-Firdaus iiBanjaramasin. 

iiPenelitian iiini iimenggunakan iimeteodologi iipenelitian iikualitatif, iimenurut 

iiBogdan iidan iiTaylor iimetedeologi iikualitatif iiadalah iiprosedur iipenelitian 

iiyang iimenghasilkan iidata iideskrftif iikualitatif iiberupa iikata-kata iitertulis 

iiatau iilisan iidari iiorang-orang iidan iiprilaku iiyang iidiamati. iiHasil iidari 

iipenelitian iiini iimendeskripsikan iifaktor-faktor iiyang iimempengaruhi 

iiperan iiguru iipendamping iiKhusus iidalam iimengembangkan iiemosional 

iianak iiautisme iidi iikelas ii1 iiA iiSDIT iiAl-Firdaus iiBanjarmasin. ii 

12. Jurnal iidengan iijudul iiProblema iiGuru iiPembimbing iiKhusus iidalam 

iiPenyelenggaraan iiProgram iiPembelajaran iiIndividual iibagi iiAnak 

iiBerkebutuhan iiKhusus iiDi iiSD iiN ii14 iiKoto iiPanjang ii(Jannah, ii2015). 

iisubjek iipenelitian iiprimer iimeliputi iiguru iipembimbing iikhusus iidan 

iisubjek iipenelitian iisekunder iiyang iimeliputi iiseluruh iisiswa iiberkebutuhan 

iikhusus iidi iikelas iiI iisampai iikelas iiVI. iiMetode iiyang iidigunakan iiyaitu 

iipenelitian iideskriptif iikualitatif. iihasil iipenelitian iidalam iibentuk iitulisan 

iiyang iiberkaitan iidengan iipermasalahan iiyang iidiajukan iipada iifokus 
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iipenelitian iiterdiri iidari iiaspek iiyang iiakan iidiungkapkan iiuntuk 

iimenggambarkan iiProblema iiguru iipembimbing iikhusus iidalam 

iipenyelenggaraan iiPPI iimengenai iibagaimana iiproblema iimrencanakan 

iipembelajaran iiindividual, iiproblema iimelaksanakan iipembelajaran 

iiindividual iidan iiproblema iimengevaluasi iipembelajaran iiindividual. 

13. Skripsi iiyang iiditulis iiGanis iiAriffiani iiIndentifikasi iiPerilaku iiSosial iiSiswa 

iiTunslaras iiDi iiSLB-E iiPrayuwana iiYogyakarta ii(Ariffiani, ii2017). iiSubyek 

iipenelitian iiyaitu ii4 iianak iitunalaras iikelas ii2, ii3 ii& ii6, iidi iiSLB iiE 

iiPrayuwana, iidan iiguru iikelas iimasing-masing iisebagai iiinforman. iiMetode 

iiyang iidigunakan iipeneliti iiyaitu iiada iitiga iimacam iimetode, iiyang iipertama 

iimetode iiobservasi, iiwawancara, iidan iidokumentasi. iiHasil iipenelitian 

iiberupa iiidentifikasi iiaspek-aspek iikemampuan iiperilaku iisosial iianak 

iitunalaras. ii 

14. Jurnal iidengan iijudul iiPendidikan iiAkhlak iiPada iiAnak iiTunalaras iiDi 

iiSekolah iiLuar iiBiasa iiPrayuwana iiYogyakarta ii(Yarfi, ii2020). iiSubyek 

iipenelitian iiini iiadalah ii4 iianak iitunalaras iikelas ii2, ii3, ii4 iidan ii5 iiSekolah 

iiDasar/ iiSLB iidan iisatu iiGuru iiPendidikan iiAgama iiIslam. iiMetode iipeneliti 

iimenggunakan iiadalah iikualitatif iijenis iideskriptif iikualitati iiteknik 

iipengumpulan iidata iidilakukan iidengan iiobservasi, iiwawancara iidan 

iidokumentasi. iiHasil iipenelitian iimenunjukkan iibahwa iipendidikan iiakhlak 

iipada iianak iitunalaras iidilakukan iidengan iipengkondisian iisopan iisantun, 

iipembiasaan iiberibadah, iidan iiperilaku iijujur. ii 
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15. Jurnal iidengan iijudul iiEmosi iiDan iiHubungan iiAntar iiSebaya iiPada iiAnak 

iiTunalaras iiUsia iiSekolah iiAntar iiTerapi iiMusik iiKlasik iiMozart iiDan 

iiMurrotal iiSurat iiAr iiRahman ii(Padila, ii2020). iiSubjek iipenelitian iiini 

iiadalah iianak iiyang iimengalami iigangguan iiemosional iidan iibermasalah 

iidalam iihubungan iiantar iisebaya iipada iiusia iisekolah ii(10-11) iitahun 

iidengan iijumlah iisampel ii34 iianak iiterdiri iiatas ii2 iikelompok iiyaitu ii17 iianak 

iiintervensi iiterapi iimusik iiklasik ii(Mozart) iidan ii17 iianak iiintervensi iiterapi 

iimurrotal ii(Ar-Rahman). iiMetode iipenelitian iiini iimenggunakan 

iirancangan iipenelitian iiquasi iieksperimen iidengan iimenggunakan iidesain 

iipretest iidan iiposttest. iiUntuk iimengukur iipretest iiand iiposttest 

iimenggunakan iiuji iit ii2 iisampel iiindependent iidan iidependent. iidimana iiuji iit 

ii2 iisampel iidependent iidigunakan iiuntuk iimelihat iiapakah iiada iipengaruh 

iipretest iidan iipostest iipada iidua iikelompok iiintervensi iiyang iidiberikan 

iiterapi iimusik iimozart iidan iimurrotal iiar-rahman, iisedangkan iiuji iit ii2 

iisampel iiindependent iidigunakan iiuntuk iimelihat iiapakah iiterdapat 

iiperbedaan iihasil iiposttest iipada iiperubahan iiemosi iidan iihubungan iiantar 

iisebaya iianak iitunalaras iiantar iidua iikelompok iiintervensi. iiHasil iipenelitian 

iiterdapat iiperbedaan iiterapi iimusik iiklasik ii(mozart) iidan iimurrotal ii(ar-

rahman) iiterhadap iiperubahan iiemosi iidan iihubungan iiantar iisebaya iipada 

iianak iitunalaras. iiTerdapat iiperbedaan iiyang iisignifikan iirerata iitunalaras 

iisetelah iidiberikan iiintervensi iiklasik ii(mozart) iiminggu iike ii5 iiyaitu ii9,06 

iisedangkan iisetelah iidiberikan iiintervensi iimurrotal ii(Ar-Rahman) iiminggu 

iike ii5 iiturun iisampai ii2,24. iiRerata iiselisih iiskor iitunalarasnya ii6,82 iikali, 



38 

 

iiSimpulan, iiterapi iimurrotal ii(Ar-Rahman) ii6-7 iikali iilebih iicepat 

iimenurunkan iiemosional iidan iimemperbaiki iihubungan iiantar iisebaya iipada 

iianak iitunalaras iidibandingkan iiterapi iimusik iiklasik ii(mozart). 

16. Jurnal iidengan iijudul iiInclusive iiEducation iifor iiChildren iiwith iiEmotional 

iiand iiBehavioral iiDisorder ii(Travelancya, ii2022). iiTujuan iipenelitian iiini 

iiuntuk iimengetahui iipendidikan iiyang iitepat iiuntuk iianak iidengan iigangguan 

iiemosinya iiserta iiperilaku ii(tunalaras). iiPerbedaan iipeneliti iidengan iipenulis 

iiyaitu iimeneliti iiberfokus iipada iipendidikan iianak iitunalaras, iiSedangkan 

iipeneliti iimeneliti iibagaimana iiperan iiguru iipendamping iidalam 

iimengembangkan iispiritual iiwell iibeing iianak iitunalaras iidi iiSLB-E iiBina 

iiPutra iiSurakarta. 

17. Jurnal iidengan iijudul iiGambaran iiPsikologis iiAnak iiTuna iiLaras 

ii(Prasrihamn, ii2022). iiSubjek iipeneliti iiadalah iianak iitunalaras. iiMetode 

iiyang iidigunakan iipeneliti iiini iimenggunakan iipendekatan iikualitatif 

iideskriptif. iiHasil iidalam iimelakukan iipenelitian iiini iiberupa iibahwa iidalam 

iimenyelenggarakan iipendidikan iiinklusif, iisemua iisekolah iiwajib 

iimenyediakan iiguru iipendidikan iiluar iibiasa iiuntuk iimendampingi iidan 

iimendukung iianak iiberkebutuhan iikhusus iidalam iibelajar iidi iisekolah 

iiinklusif. iiSyarat iiuntuk iimenjadi iiguru iipendidiknya iiadalah iimampu 

iimelaksanakan iiprogram iiberkebutuhan iikhusus iisesuai iidengan iianak 

iidisabilitas. 

18. Berdasarkan iike iienam iibelas iikajian iihasil iipenelitian iiterdahulu iidapat 

iidisimpulkan iibahwa iipada iidasarnya iihasil iipenelitian iiyang iipertama 



39 

 

iisampai iike iienam iiyaitu iisama-sama iimenitik iiberatkan iipada iispiritual, iidan 

iispritual iiwell iibeing, iiakan iitetapi iisubyek iipeneliti iihanya iiberfokus iipada 

iiguru iipendamping iikhusus iidalam iimengembangkan iispiritual iiwell iibeing 

iianak. iidan iipenelitian iike iitujuh iisampai iike iisebelas iisama-sama iimenitik 

iiberatkan iipada iiperan iiguru iipendamping iikhusus ii(GPK). iiAkan iitetapi 

iipeneliti iiberfokus iimeneliti iiperan iiguru iipendamping iidi iiSLB-E iiBhina 

iiPutra iiSurakarta. iiSelanjutnya iipenelitian iike iisebelas iisampai iike iienam 

iibelas iisama-sama iimenitik iiberatkan iipada iianak iitunalaras, iiakan iitetapi 

iiobyek iipeneliti iihanya iiberfokus iipada iiguru iipendamping iikhusus iiyang 

iiada iidi iiSLB-E iiBhina iiPutra iiSurakarta. 

5. Kerangka  Berfikir   

Diperlukan iiperan iidari iiseorang iiguru iipendamping, iitugas iiguru 

iipendamping iibukan iihanya iisebagai iipengajar iiilmu iipengetahuan iisaja, 

iimelainkan iijuga iimembantu iipertumbuhan iidan iiperkembangan iianak iididik 

ii(Wardah, ii2019). iiUntuk iimembantu iipertumbuhan iidapat iidipahami iidengan 

iimemperhatikan iikondisi iipsikis iianak. iiDari iipertumbuhan iifisik, iipertumbuhan 

iipsikis iidan iipertumbuhan iispiritual iitersebut iikemudian iidiselaraskan iidan 

iidimanfaatkan iiuntuk iimelaksanakan iiproses iibelajar iimengajar iidisekolah. 

iiPentingnya iiguru iipendamping iidalam iimengembangkan iispiritual iiwell iibeing 

iibagi iianak iitunalaras iiyakni iiagar iianak iitunalaras iimemiliki iikepercayaan 

iikepada iituhan, iidapat iimengembangkan iipotensi iidiri iidan iimampu iimengatasi 

iipersoalan iiyang iidihadapinya iisebagai iiperwujudan iidiri iisecara iioptimal iidan 

iimampu iimelakukan iipenyesuaian iidiri iidengan iilingkunganya ii(Ghufron ii& 
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iiRisnawita, ii2017) iiDengan iiadanya iisprituall iiwell iibeing iiini iidiharapkan iianak 

iibisa iimenerima iikekurangan iidan iikelebihannya, iimandiri iidan iimampu 

iimembina iihubungan iipositif iidengan iiorang iilain. iiDalam iiarti iidapat 

iimemodifikasi iilingkunganya iiagar iisesuai iidengan iikeinginanya iidan iitujuan 

iihidupnya. iiAnak iidengan iispiritual iiyang iibaik iiakan iimerasa iicukup iibahagia 

iidan iibersyukur iiterhadap iiketentuan iiAllah, iitidak iimengeluh iidan iisenantiasa 

iimengingat iiallah iidalam iiberbagai iisituasi iidan iikondisi. 
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Gambar 1 Kerangka Berfikir 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis  Penelitian 

Dalam iipenelitian iiini, iiMenggunakan iijenis iipenelitian iikualitatif 

iideskriptif. iiAdapun iipenelitian iikualitatif iilebih iiditunjukan iiuntuk iimendapatkan 

iipemahaman iiyang iimendasar iidari iipengalaman iifirst-hand iidari iipeneliti iiyang 

iilangsung iiberproses, iilatar iiyang iiakan iiditeliti iiberupa iilaporan iiyang iisebenar-

benarnya iidan iicatatan iilapangan iiyang iiactual. iiMenurut iiBogdan iidan iiTaylor 

iidalam iiLexy iiJ. ii( iiMoleong, ii2010) iimetode iikualitatif iiadalah iiprosedur iipenelitian 

iiyang iimenghasilkan iidata iideskriptif iiberupa iikata-kata iitertulis iiatau iilisan iidari 

iiorang-orang iiyang iidiamati. iiSejalan iidengan iiitu, iiKirk iidan iiMiller iidalam iiLexy iiJ. 

iiMoleong iimenyebut iipenelitian iikualitatif iiadalah iitradisi iitertentu iidalam iiilmu 

iipengetahuan iisosial iiyang iisecara iifundamental iibergabungnya iidari iipengamatan 

iipada iimanusia iibaik iikawasannya iimaupun iidalam iiperistilahannya. ii 

Penelitian iikualitatif iiini iimenggunakan iimetode iiatau iipendekatan iistudi 

iikasus, iidimana iistudi iikasus iimerupakan iipendekatan iidengan iimemusatkan iidiri 

iisecara iiintensif iikepada iisuatu iiobyek iiyang iiditeliti iisecara iikhusus iisebagai iisuatu 

iikasus. iiRancangan iistudi iikasus iiini iidilakukan iiuntuk iimemperoleh iidan 

iimemahami iisecara iimendalam iipengertian iiterhadap iisituasi iidan iimakna iiobyek 

iiyang iiditeliti ii( iiAlaza, ii2004) ii. 

 Sehingga iidapat iiditarik iikesimpulan iialasan iimenggunakan iipenelitian iiini 

iiadalah iipenelitian iikualitatif iimendasarkan iipada iicara iimemahami iiperilaku 

iidengan iididasari iipengetahuan iiterhadap iifenomenologi iiorganisme. iiDengan 
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iimenggunakan iimetode iiwawancara, iiobservasi iidan iidokumentasi iisecara 

iisistematik iiterhadap iifakta iifakta iiempirik iidan iijuga iimelakukan iiinterpretasi iiatas 

iifakta-fakta iitersebut, iisehingga iipenulis iidapat iimemperoleh iigambaran iisecara 

iiutuh iiatas iifakta iidan iidimensi iidalam iikasus iitersebut. 

B. Tempat  dan  Waktu  Penelitian   

Tempat iipenelitian iidilakukan iidi iiSLB-E iiBhina iiPutera iiSurakarta ii iiini 

iimerupakan iisalah iisatu iisekolah iiLuar iiBiasa iidi iiSurakarta, iikarena iidi iisekolah iiini 

iimenerima iianak iiberkebutuhan iikhusus iiyang iimempunyai iiganguan iiperilaku iidan 

iiemosi ii(tunalaras). iiWaktu iipra iipenelitian iiini iidilaksanakan iipada iitanggal ii15 

iiFebuari ii2022 iidan iitanggal ii4 iiMaret ii2022, iisedangkan iipenelitian iiakan 

iidilaksanakan iipada iibulan iiDesember ii2022 iisampai iidengan iiselesai. ii 

Pertimbangan iipeneliti iimengambil iilokasi iiini iikarna iibelum iiadanya 

iipenelitian iidengan iitema iiyang iidiambil iipeneliti. iiSelain iiitu iipeneliti iimenemukan 

iimasalah iiyang iimenarik iiuntuk iidikaji ii iidan iiditeliti, iiyakni iidengan iimasalah iiyang 

iiberhubungan iidengan iispiritual iiwell iibeing iianak iitunalaras. 
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Adapun iitable iipenelitian iisebagai iiberikut: 

Tabel 1 Timeline Penelitian 

Noii Waktu ii 

Tahap ii 

Febuari ii ii Maret ii 

11 2 3 4 1 2 3 4 

1 Surve iiawal iidan 

iipenentuan 

iilokasi 

iipenelitian 

        

2 Mengurus 

iiperijinan ii 

        

3 Menyusun 

iiwawancara ii 

iimendalam 

        

4 Mempersiapkan 

iiperlengkapan 

iipenelitian 

iiyaitu iikamera, 

iialat iitulis, iidan 

iialat iiperekam 

iisuara 

        

5 Menggambil 

iidata iiawal 

        

6 Memilih 

iiresponden 

iiyang iisesuai 

iidengan iiketeria 

iijudul iiyang 

iiakan iiditeliti. 
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C. Subjek  dan  Objek Penelitian 

Menurut iiArikunto, iisubjek iipenelitian iiialah iitempat iimemperoleh iidata 

iipenelitian. iiSubjek iipenelitian iiadalah iiorang iiyang iimerespon iiatau iimenjawab 

iipertanyaan iipenulis, iibaik iidari iipertanyaan iitertulis iimaupun iilisan iidengan iikata 

iilain iiresponden ii(Arikunto, ii2010). iiDalam iipengumpulan iidata iidari iisumber iidata, 

iipeneliti iimenggunakan iiteknik iipurposive iisampling, iiyaitu iipengambilan iisempel 

iidata iidengan iipertimbangan iiketeria iitertentu iiyang iidiharapkan iidapat 

iimemudahkan iipeneliti iimenjelajahi iiobjek iiyang iiakan iiditeliti. iiAdapun iiyang 

iimenjadi iisubjek iipenelitian iiini iiialah: 

1. memiliki iikemampuan iiumum ii( iigeneral iiability) ii iidalam iiarti, iimampu 

iimendidik iiperserta iididik iipada iiumumnya. 

2. memiliki iikemampuan ii( iibasic iiability ii) iiyang iiberupa iikemampuan iidalam 

iimenciptakan iiiklim iibelajar iiyang iikondusif, iimampu iimenyusun iidan 

iimelaksanakan iiasesmen iidalam iipembelajaran iisesuai iikurikulum iisekolah 

iiserta iimemberikan iipenilaian iidan iiremedy iipelajaran. 

3. Dan iimemiliki iikemampuan ii ii( iispecific iiability ii) iiuntuk iimendidik iianak 

iiberkebutuhan iikhusus iidengan iijenis iitertentu iianatara iilain: iimenyusun 

iiinstrument iipendidikan iikhusus, iimelakukan iipendampingan iisiswa 

7 Melakukan 

iianalisis iidata 

iidan iimembuat 

iikesimpulan 

        

9 Menyusun 

iilaporan 
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iiberkebutuhan iikhusus, iiserta iimemberikan iibantuan iilayanan iikhusus iidalam 

iimemberikan iibimbingan iipada iianak iiberkebutuhan iikhususdan iidan 

iimerupakan iitenaga iikependidikan iiyang iikhusus iidipersiapkan iiuntuk iijabatan 

iitersebut ii(Zakia, ii2015). 

D. Metode  Pengumpulan iiData 

Setelah iimenentukan iitempat iidan iiinforman iipenelitian, iilangkah 

iiselanjutnya iimenentukan iimetode iipengumpulan iidata, iidalam iirangka 

iimendapatkan iidata iiyang iisesuai iidengan iipermasalahan. iiMaka iipenulis 

iimenggunakan iibeberapa iimetode iiyaitu ii(Sugiyono, ii2010): 

1. Observasi  

Secara iiumum iipengertian iiobservasi iiadalah iicara iimenghimpun iibahan 

iiketerangan iiyang iidilakukan iidengan iimelakukan iipengamatan iidan iipencatatan 

iisecara iisistematis iiterhadap iifenomena iiyang iidijadikan iiobjek iipenelitian 

ii(Sugiyono, ii2010). iiPenelitian iiini iimenggunakan iiobservasi iipartisipatif iipasif 

ii( iipassive iiparticipation) iidalam iiarti iipeneliti iihanya iidatang iiditempat iikegiatan 

iiyang iiakan iidiamati, iiakan iitetapi iitidak iiterlibat iidalam iikegiatan iitersebut 

ii( iiSugiyono, ii2019). 

Dalam iimelakukan iiobservasi iipeneliti iimemilih iiteknik iipencatatan 

iinaratif ii ii(anecdotal iirecoding), iikarena iipada iikenyataanya iiteknik 

iipengumpulan iipencatatan iidata iiobservasi iidengan iikejadian iidan iiurutan 

iikejadiannya iiterjadi iipada iisituasi iiyang iisama. iiTekni iiini iisanggat iimembantu 

iipeneliti iidalam iimendeskripsi iiakan iiperilaku iiindividu iiyang iiakan iiditeliti. 
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2. Wawancara 

Wawancara iiadalah iipercakapan iidalam iimaksud iitertentu. iiDalam 

iiartian iiwawancara iisuatu iidialog iiyang iidilakukan iioleh iipewawancara iikepada 

iinarasumber iiuntuk iimemperoleh iiinformasi iidari iiterwawancarai. iiDalam 

iimelakukan iiwawancara iidilakukan iidengan iikedua iibelah iipihak, iidiantaranya 

iipewawancara iiyang iimengajukan iipertanyaan iidan iiterwawancarai 

iimemberikan iijawaban iiatas iipertanyaan iitersebut ii(Moleong, ii2010). iiTeknik 

iiwawancara iiini iimenggunakan iiteknik iisemi iiterstruktur iidimana iipeneliti 

iimemiliki iipeluang iiuntuk iimelakukan iipenelitian iisecara iimendalam iidengan 

iimenanyakan iiserentetan iipertanyaan iiyang iisudah iidisusun iiatau iiterstruktur 

iiuntuk iimemastikan iisemua iijawaban iitelah iitercover iiapabila iikemudian iiada 

iijawaban iiyang iidirasa iibelum iimemuaskan iimaka iipeneliti iidapat iimenambah 

iipertanyaan iihingga iimendapatkan iiketerangan iiyang iimendalam ii(Arikunto, 

ii2010). 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi iiini iidilakukan iidengan iimencari iidata iimengenai iihal-hal 

iiyang iiberupa iicatatan, iitraskip, iibuku, iisurat iikabar iidan iisebagainya iiyang 

iiberkaitan iidengan iitujuan iipenitian ii( iiSuharsimi,2010 ii). iiDalam iipenelitian iiini, 

iidokumentasi iiyang iididapat ii iiberupa iiprofil iiSLB-E iiBhina iiPutra iiSurakarta, 

iidata iipegawai, iidata iianak iitunalaras iidan iiproses iipelaksanaan iikegiatan iidalam 

iimengembangkan iispiritual iiwell iibeing iianak iidalam iikegiatan iike iiagamaan 

iidan iisosial iiyang iiada iidi iiSLB-E iiBhina iiPutra iiSurakarta. 
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E. Teknik  Pemeriksaan  Keabsahan   Data 

Data iiyang iiberhasil iidikumpulkan iidalam iimelakukan iipenelitian iiharus 

iidijamin iikebenaran iidan iikeabsahannya. iiDalam iipenelitian iikualitatif iiterdapat 

iibeberapa iicara iiyang iidapat iidigunakan iiuntuk iimengembangkan iivalidasi 

iikeabsahan iidata. iiPada iipenelitian iiini, iipeneliti iimenggunakan iiteknik iitriangulasi 

iiyang iidiartikan iisebagai iiteknik iipengumpulan iidata iiyang iibersifat 

iimenggabungkan iidari iiberbagai iiteknik iipengumpulan iidata iidan iisumber iiyang 

iitelah iiada. iiTriangulasi iiyang iidigunakan iipeneliti iiadalah iitriangulasi iisumber. 

iiDefinisi iitriangulasi iisumber iiadalah iimembandingkan iidan iimengecek iibalik 

iiderajat iikepercayaan iisuatu iiinformasi iiyang iidiperoleh iimelalui iiwaktu iidan iialat 

iiyang iiberbeda iidalam iipenelitian iikualitatif ii(Moleong, ii2010). iiAdapun 

iitriangulasi iiyang iidapat iidipakai iidengan ii: 

1. Membandingkan iidata iihasil iipengamatan iidengan iihasil iiwawancara. 

2. Membandingkan iiapa iiyang iidikatakan iiorang iididepan iiumum iidengan iiapa 

iiyang iidikatakan iisecara iipribadi. 

3. Membandingkan iihasil iiwawancara iidengan iiisi iisuatu iidokumen iiyang 

iiberkaitan.  

F. Teknik  Analisis  Data 

Menurut iiYin ii(2009) iipenelitian iiini iimenggunakan iidesain iistudi iikasus 

iikarena iidesain iiini iimerupakan iistrategi iiyang iilebih iicocok iibila iipokok iipertanyaan 

iisuatu iipenelitian iiberkenaan iidengan iihow iiatau iiwhy, iibila iipeneliti iihanya 

iimemiliki iisedikit iipeluang iiuntuk iimengontrol iiperistiwa-peristiwa iiyang iiakan 

iidiselidiki, iidan iibilamana iifokus iipenelitiannya iiterletak iipada iifenomena 
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iikontemporer ii(masa iikini) iididalam iikonteks iikehidupan iinyata. iiMenurut ii(Alsa, 

ii2007) iiStudi iikasus iijuga iidilakukan iiuntuk iimemperoleh iipengertian iiyang 

iimendalam iimengenai iisituasi iidan iimakna iisesuatu iiatau iisubjek iiyang iiditeiliti. 

iiMenurut ii(Nur’aini, ii2020) iistudi iikasus iimerupakan iipendekatan iidengan 

iimemusatkan iidiri iisecara iiintensif iikepada iisuatu iiobyek iiyang iiditeliti iisecara 

iikhusus iisebagai iisuatu iikasus. ii(Alsa, ii2004) iistudi iikasus iijuga iidapat iimembuat 

iipeneliti iimemiliki iipemahaman iiyang iiutuh iidan iiterintegrasi iimengenai iiinterelasi 

iiberbagai iifakta iidan iidimensi iidari iikasus iikhusus iiyang iidikaji. iiBentuk iipenelitian 

iiyang iimendalam iitentang iisuatu iiaspek iilingkungan iisosial iiyang iimana iimanusia 

iitermasuk iidi iidalamnya. 

Adapun iilangkah iilangkah iipenulis iidalam iimelakukan iianalisis iidata 

iimenurut iiBogdan iidan iiBiklen ii(Moleong, ii2010) iisebagai iiberikut ii: 

1.  iiMembuat iitranskrip iiwawancara, iilaporan iilapangan iihasil iiobservasi 

Hasil iiwawancara iiyang iitelah iidirekam iidibuat iitranskripsi iisecara 

iilengkap iiuntuk iimemudahkan iipenulis iimenganalisanya iidan iiobservasi 

iilapangan iijuga iidisalin iidalam iibentuk iitulisan iiyang iibaik iiguna iidapat iidianalisa 

iilebih iimendalam 

2. Mencari iikatagori 

Transkrip iiwawancara iidan iihasil iiobservasi iikemudian iidicari 

iikategorinya iiuntuk iidapat iidikelompokkan iiatau iimembuat iipola. 

iiPengkategorian iiini iidilakukan iidengan iipengambilan iikesimpulan iisecara 

iiinduksi. iiKesimpulan iiyang iiditarik iidari iikeputusan iiyang iikhusus iiuntuk 

iimendapat iiyang iiumum. ii 
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3. Mendeskripsikan iiKategori 

Mendeskripsikan iiKategori iiDari iikategori iiyang iididapat iipenulis 

iikemudian iimendeskripsikan iiuntuk iimemberikan iigambaran iidan iijuga 

iimenjelaskan iitentang iiproses iibagaimana iiperan iiguru iipendamping iidalam 

iimengembangkan iispiritual iiwell iibeing iianak iitunalaras. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Fakta Temuan Lapangan  

1. Gambaran Umum Lokasi Di SLB-E Bhina Putera Surakarta 

a. Sejarah SLB-E Bhina Putera Surakarta 

Di iikota iiSurakarta, iipada iitanggal ii26 iijuni ii1969 iitelah iiberdiri 

iisebuah iilembaga iisosial iiswasta iiyaitu iiYayasan iiPembinaan iiAnak iiNakal 

ii(YPAN) ii“Bhina iiPutera” iiYayasan iiini iididirikan iioleh ii(Almarhum) iiBapak 

iiDrs. iiMuh. iiSoedarno ii(mantan iipengawas iiPLB iiDepartemen iiPendidikan 

iidan iikebudayaan iiPropinsi iiJawa iitengah) iibersama iiDrs. iiSoewondo iiMS, 

iiM.M, iiM.Si. iikemudian iiyayasan iiini iimenyelenggarakan iiSekolah iiLuar 

iiBiasa ii(SLB) iibagian iiE ii“Bhina iiPutera” iisebagai iiusaha iirehabilitas iidan 

iiresosialisasi iianak iinakal iimelalui iijalur iipendidikan iiformal iidan iisosial. 

iiYayasan iiini iiberdiri iiberdasarkan iiakte iipendirian iiyayasan iiNo. ii55 iitanggal 

ii26 iijuni ii1969, iiSurat iiPersetujuan iipendirian iiatau iipenyelenggaraan 

iisekolah iiterbaru iiatau iipemutihan iidari iikepala iiDinas iiPendidikan iidan 

iiKebudayaan iiPropinsi iiJawa iiTengah iiNo. ii425/0004128 iitanggal ii3 iijuni 

ii2002. iiSejak iitahun ii1969 iisampai iidengan iitahun ii1997 iiYPAN iiberlokasikan 

iidi iijalan iiGajah iiMada iiSurakarta. iiKemudian iiPemkot iiKota iiSurakarta 

iimemberikan iifasilitas iitanah iisebagai iiupaya iiYayasan iidalam iipermohonan 

iilokasi iiSLB-E iiBhina iiPutera. iiMaka iisejak iitahun ii1989 iiYPAN iidi 

iipindahkan iike iijalan iiBibis iiBaru iiNo. ii3 iiCengklik iiKelurahan iiNusukan 

iiKecamatan iiBanjarsari iiSurakarta ii57135. 
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 Ii 

b. Visi dan Misi 

1) Visi  

Terwujudnya iisikap, iiperilaku iidan iibudi iiperkerti iiluhur, 

iiberpendidikan, iiterampil iiserta iimempunyai iikemandirian iimenuju 

iikondisi iiyang iisejahtera. 

2) Misi 

a) Memberikan iilayanan iirehabilitas iisocial iidan iiPendidikan iisecara 

iiprofessional. 

b) Memberikan iiketerampilan iibakat iiminat iiuntuk iihidup iimandiri iidan 

iibermasyarakat. 

c) Meningkatkan iiSDM iisecara iiprofessional. 

d) Melibatkan iiorang iitua iidan iimasyarakat iidalam iiproses iirehabilitasi 

iisosial. 

e) Membangun iijejaringan iiorganisasi iipendidikan iidan iipelayanan 

iirehabilitasi iisosial iibagi iianak iitunalaras.(Dokumentasi, ii11 iiJanuari 

ii2023) 

3) Tujuan iiSekolah 

a) Memberikan iilayanan iipendidikan iirehabilitasi iidan iilayanan 

iipendidikan, iikepada iipeserta iididik, iiagar iidapat iihidup iinormal iidan 

iimempunyai iiakhlak iimulia. 
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b) Melatih iidan iimembimbing iiketerampilan iiserta iipengembangan iibakat 

iidan iiminat iiuntuk iihidup iimandiri iisebagai iibekal iihidup iidi iikemudian 

iihari. 

c) Melatih iihidup iibermasyarakat, iitaat iikepada iinorma, iihukum, iitertib 

iiyang iiberlaku iidi iimasyarakat iiyang iiselanjutnya iimampu 

iimemfungsikan iiperan iisosial iisecara iioptimal. 

d) Ikut iimembantu iipemerintah iidalam iimenangani iikenakalan iianak iidan 

iiremaja iidengan iipendekatan iilayanan iipendidikan. ii(Dokumentasi, ii11 

iiJanuari ii2023) 

c. Data Guru dan Siswa SLB Bhina Putera  Surakarta 

Keadaan iiguru iidi iiSLB-E iiBhina iiPutra iiSurakarta iisemuanya iibaik 

iidan iibisa iimenikmati iidalam iiproses iibelajar iimengajar. iiGuru iiyang iisudah 

iipegawai iinegeri iisipil ii(PNS) iiatau iiyang iimasih iiwiyata iibakti ii(WB) iisemua 

iibekerja iisama iidengan iibaik iidemi iiterwujudnya iitujuan iipendidikan. iiJumlah 

iiguru iidi iiSLB-E iiBhina iiputra iiSurakarta iisemua iiada iitiga iibelas iiyang iiterdiri 

iidari iitujuh iiguru iilaki-laki iidan iisebelas iiguru iiperempuan. ii(Wawancara 

iitanggal ii3 iiJanuari ii2023 iidengan iiF/W.1./20.25). iiAdapun iikeadaan iiguru iidi 

iiSLB-E iiBhina iiPutera iiSurakarta iiadalah iiterlampir iidalam iiTabel iikeadaan 

iiguru iiSLB-E iiBhina iiPutera iiSurakarta. 

Keadaan iisiswa-siswi iiSLB-E iisendiri iimemiliki iimasalah iidalam 

iikarakter iiyang iiberbeda-beda. iiMasalah-masalah iiyang iiterdapat iidi iiSLB-E 

iiBhina iiPutra iiSurakarta iiadalah iiautis, iihiperaktif, iisoliner ii(lambat iibelajar), 
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iikliptomani ii(suka iimencuri) iidan iikriminal. iiJumlah iisiswa-siswi iiSDLB iidi 

iiSLB-E iiBhina iiPutera iisurakarta iisebagai iiberikut ii: 

Tabel 2 Jumlah siswa-siswi di SLB-E Bhina Putera Surakarta 

No ii Berkebutuhan ii 

Khusus 

Jumlah ii 

1 Tunalaras ii 26 

2 Tunagrita ii 6 

3 Tunadaksa ii 3 

4 Autis ii 4 

5 Kesulitan iiBelajar 9 

Total ii 45 

d.  Program Peran Guru Pembimbing Dalam Mengembangkan Spritual  

Well Being Pada Anak Tunalaras di SLB-E Bhina Putera Surakarta 

Adapun ii iidata iiyang iidiperoleh iitentang iimetode iimengembangkan 

iispiritual iiwell iibeing iipada iianak iitunalaras iimenurut iiguru iipembimbing 

iiterhadap iianak iitunalaras iidi iiSLB-E iiBhina iiPutera iiSurakarta iiadalah 

iisebagai iiberikut: 

Berdasarkan iiwawancara iidengan iiguru iipembimbing iidi iiSLB-E 

iiBhina iiPutera iiSurakarta iiyaitu ii( iiF/W.1./100 ii)pada ii3 iijanuari ii2023 iidalam 

iimewujudkan iikarakter iianak iitunalaras iiyang iibaik, iisebagai iiguru 

iipembimbing iitentunya iimemerlukan iimetode iidalam iimengembangkan 

iikesejahteraan iispiritual iipada iianak, iiSebelum iimenggunakan iimetode iiyang 
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iiakan iiditerapkan iipembimbing iiharus iimempunyai iikompetensi iikarakter 

iisiswa iitunalaras iiyang iiingin iidicapai, iiyaitu iisebagai iiberikut ii: 

1) Siswa cerdas  

Metode iipembelajaran iiyang iiditerapkan iioleh iiguru iipembimbing 

iiSLB-E iiBhina iiPutera iiSurakarta iidimaksudkan iiuntuk iimengoptimalkan 

iikecerdasan iisiswa. iiMengisi iidan iimengasah iikemampuan iisiswa iidengan 

iiilmu iiagama iiIslam, iimembekali iisiswa iidengan iiketaqwaan iikepada 

iiAllah iiSWT iidan iimenghadirkan iisiswa iidengan iikarakter iiyang 

iiberakhlak iimulia. iiMetode iipembelajaran iijuga iidiharapkan iimampu 

iimembekali iisiswa iidengan iikompetensi iipribadi iiyang iioptimal. iiYaitu, 

iidengan iitingkat iikelainan iidan iikekurangan iiyang iiada iipada iisiswa iinamun 

iisiswa iitetap iidapat iimelaksanakan iidan iimenjalankan iiajaran iiagama 

iiIslam iidengan iiseoptimal iimungkin. 

2) Siswa terampil, sehat jasmani dan rohani dan mandiri 

Siswa iipenyandang iitunalaras iidi iiSLB-E iiBhina iiPutera iiSurakarta 

iidiharapkan iimampu iimembangun iiKeterampilan iiuntuk iibekal iimereka 

iidi iikehidupan iisetelah iimenyelesaikan iijenjang iisekolah iiserta 

iimembangun iikemandirian iipribadinya iiyang iisehat iijasmani iidan iirohani. 

iiProgram iipendidikan iidengan iimetode iipembelajarannya iidifokuskan 

iiuntuk iimemberi iibekal iimental iidan iiketerampilan iisiswa iiuntuk iidapat 

iimengurus iidiri iisendiri iimeskipun iidengan iiketerbelakangan iidan 

iikekurangan iiberbeda iiyang iidimiliki iisetiap iianak iisebelum iimenempuh 

iipendidikan. iiSiswa iidiajarkan iiuntuk iibisa iimelayani iidiri iisendiri, 
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iimelaksanakan iiperintah-perintah iisederhana iidan iipekerjaan iisehari-hari 

iisetelah iimenempuh iipendidikan iidi iiSLB-E iiBhina iiPutera iiSurakarta 

iitanpa iidengan iisupervisi/pengawasan iidari iiorang iilain. iiDengan 

iimengembangkan iispiritual iiwell iibeing iilewat iipendidikan iiagama iiyang 

iidilaksanakan iidi iiSLB-E iiBhina iiPutera iiSurakarta iisiswa iidiharapkan 

iimampu iimenjadi iiindividu iireligius iiyang iimampu iimerencanakan, 

iimenganalisa iidan iimelaksanakan iiajaran iiagama iiIslam iisecara iimandiri. 

iiMerencanakan iidalam iiarti iisiswa iimampu iimengatur iikegiatan iidan 

iiaktivitas iikeagamaan iiseperti iikapan iisiswa iiharus iimempersiapkan iidiri 

iiuntuk iimelaksanakan iisalat, iimelaksanakan iiibadah iipuasa, iimenunaikan 

iizakat iidan iiibadah iilainnya. iiSiswa iimampu iimenganalisa iidalam iiarti 

iisiswa iidi iiSLB-E iiBhina iiPutera iiSurakarta iisecara iimandiri iimampu 

iimemilah iimana iiyang iibaik iiuntuk iidia iikerjakan iidan iimana iiyang iitidak 

iibaik iiuntuk iidikerjakan. iiSiswa iimampu iimenganalisa iiefek iiatau 

iikonsekuensi iiatas iiaktivitas-aktivitasnya, iiapakah iidengan iiamal iiyang 

iisiswa iikerjakan iiakan iimenghasilkan iipahala iiatau iidosa. iiSiswa iimampu 

iimelaksanakan iisecara iimandiri iidalam iiarti iidengan iibekal iiilmu iiagama 

iiislam iiyang iitelah iidiajarkan iidi iisekolah, iisiswa iimampu iimelaksanakan 

iiibadah iibaik iiyang iibersifat iisunnah iimaupun iiwajib iisecara iimandiri 

iitanpa iiharus iidalam iibimbingan iiguru, iiorang iitua iimaupun iiorang iilain. 

3) Siswa berakhlak mulia 

Siswa iidi iiSLB-E iiBhina iiPutera iiSurakarta iidiharapkan iimemiliki 

iikepribadian iiyang iiunggul, iikepribadian iiyang iisesuai iidengan iiajaran 
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iiagama iiIslam, iikepribadian iiyang iisesuai iidengan iiyang iidiajarkan iioleh 

iiNabi iiMuhammad iiSaw. iiDengan iikemandirian iidan iikemampuan iiyang 

iioptimal, iidiharapkan iisiswa iitunalaras iidi iiSLB-E iiBhina iiPutera 

iiSurakarta iimampu iimembiasakan iidiri iiuntuk iimelaksanakan iiamal iiyang 

iibaik, iimenghindari iiamal iiyang iitidak iibaik iidan iimampu iimenjadi iiinsan 

iiyang iiberkepribadian iimulia iibaik iidalam iipandangan iikeluarga, 

iilingkungan, iimasyarakat iidan iilebih iilagi iidalam iipandangan iiAllah iiSWT. 

ii 

Akhlak iimulia iisebagai iikarakter iimengandung iipengertian 

iimelakukan iihal-hal iiyang iiterpuji/baik iidan iimeninggalkan iihal-hal iiyang 

iitercela iiberdasarkan iikompetensi iisiswa iitunalaras iipada iitingkat iidasar, 

iibeberapa iiakhlak iiterpuji iiyang iiharus iiditanamkan iipada iidiri iisiswa 

iiantara iilain ii: iia) iiTawadlu, iiyaitu iimempunyai iisifat iitunduk iikepada 

iikebenaran iidan iimenerima iidari iisiapapun iibaik iidatang iiketika iisuka iiatau 

iidalam iikeadaan iimarah. iib) iiTaat, iiyaitu iipatuh iidan iisetia iimelaksanakan 

iiperintah iidan iimenjauhi iilarangan iiyang iitercermin iidalam iiajaran iiagama 

iiIslam. iic) iiQanaah, iiyaitu iirela iimenerima iidan iimerasa iicukup iidengan 

iiapa iiyang iidimiliki iiserta iimenjauhkan iidiri iidari iisifat iitidak iipuas iidan 

iimerasa iikurang iiyang iiberlebihan. iid) iiSabar, iiyaitu iikemampuan 

iimenahan iidan iimengendalikan iidiri. iie) iiKerja iikeras, iitekun, iiulet iidan 

iiteliti iidalam iibertindak. iif) iiZuhud, iiyaitu iiyakin iibahwa iiapa iiyang iiada iidi 

iisisi iiAllah iiitu iilebih iidiharap-harap iidari iiapa iiyang iiada iidi iisisinya. iig) 

iiTawakal, iiyaitu iisikap iipasrah, iimenyerahkan iidan iimenggantungkan 

iisegala iisesuatu iikepada iiAllah iisetelah iiberikhtiar. iih) iiMengerti iidan 
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iimelaksanakan iiadab/sopan iisantun iidalam iimakan/minum. iii) iiTasamuh, 

iiyaitu iisikap iitenggang iirasa, iitoleransi, iimenghormati iidan iisabar 

iiterhadap iiorang iilain iiyang iimempunyai iipandangan iiberbeda iimeski 

iidalam iihal iikeagamaan iisekalipun. 

Akhlak ii iitercela ii iisesuai ii iikompetensi ii iipendidikan ii iisiswa iiyang 

iiharus iidihindari iioleh iisiswa iiantara iilain ii: iia) iiAnaniah iiatau iibiasa 

iidisebut iiegois, iiyaitu iisikap iihidup iiyang iiterlalu iimementingkan iidiri 

iisendiri iibahkan iijika iiperlu iidengan iimengorbankan iikepentingan iiorang 

iilain. iib) iiGhadab iiatau iisikap iipemarah iic) iiNamimah, iiyaitu iimenukilkan 

iiperkataan iidua iiorang iiyang iibertujuan iiuntuk iiberbuat iikerusakan, 

iimenimbulkan iipermusuhan iidan iikebencian iikepada iisesama iimereka. iid) 

iiGhibah iiatau iimempergunjingkan iiorang iilain iitentang iiaib iiatau iisesuatu 

iiyang iiapabila iididengar iioleh iiorang iidibicarakan iidia iiakan iibenci. iie) 

iiDendam, iiyaitu iimenyimpan iisifat iipermusuhan iidi iidalam iibatin iiterhadap 

iiorang iilain iiatas iisesuatu iiyang iitidak iidisukai iidan iiingin iimembalas. iif) 

iiMunafik, iiyaitu iimenyatakan iisesuatu iiyang iitidak iisesuai iidengan iiisi 

iihati. iig) iiTakabur, iiyaitu iisikap iiberbangga iidiri iidengan iiberanggapan 

iibahwa iihanya iidirinyalah iiyang iipaling iihebat iidan iibenar iidibandingkan 

iidengan iiorang iilain. ii(F/W.1./99-122). 

Berkenaan iidengan iikompetensi iikarakter iisiswa iioleh iiguru 

iipembimbing iiyang iiakan iidi iicapai, iikepala iisekolah iimenegaskan iibahwa 

iikompetensi iiguru-guru iidi iiSLB-E iiBhina iiPutera iiSurakarta iitermasuk 

iiguru iipembimbing iiharus iimengacu iipada iivisi iisekolah iiyaitu 
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iiterwujudnya iimanusia iiyang iicerdas, iitrampil, iisehat iijasmani iidan iirohani, 

iimandiri, iiberakhlak iimulia iidan iitaqwa iikepada iiTuhan iiYang iiMaha iiEsa. 

ii(S/W.1/24-27). 

Hal iitersebut iidiperkuat iilagi iidengan iipernyataan iiB iiWaka 

iikurikulum iidi iiSLB-E iiBhina iiPutera, iimenyatakan iibahwa iikompetensi 

iidalam iimembentuk iikarakter iisiswa iioleh iiguru iipembimbing iisama 

iidengan iiguru iiyang iilain iidengan iimengacu iipada iivisi iisekolah iiyang 

iisudah iidisesuaikan iidengan iitujuan iipendidikan iinasioanal, iiyaitu 

iimencerdaskan iisiswa, iimengembangkan iiminat iianak iidan iimembentuk 

iiakhlak iiyang iimulia iiserta iitaat iikepada iiTuhan iiYang iiMaha iiEsa. 

ii(B/W.1/36-45), 

2. Hasil Temuan Lapangan 

a. Peran Guru Pembimbing Dalam Mengembangkan spiritual well being 

lewat pembelajaran Agama 

Dalam iipendidikan iidi iidalam iikelas iimaupun iidiluar iikelas iiyang 

iidigunakan iiguru iipembimbing iidiatas iisesuai iidengan iiapa iiyang 

iidisampaikan iioleh ii(F/W.1) iiselaku iiguru iipembimbing iidi iiSLB-E iiBhina 

iiPutera iiSurakarta iidalam iiwawancara iiyang iidilakukan iipada ii3 iijanuari 

ii2023, iimenyatakan iibahwa iiguru iipembimbing iidalam iimengebangkan 

iispiritual iiwell iibeing iipada iianak iitunalaras iimengunakan iiaspek iimotivasi, 

iifasilitator, iimediator, iidan iipembimbing. iiAdapun iihasil iipenelitian iiyang 

iidiperoleh iiadalah iisebagai iiberikut ii: 
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1) Motivator 

Setiap iiguru iiharus iibertindak iisebagai iimotivator iikarena iidalam 

iiinteraksi iiedukatif iitidak iimustahil iiada iidiantara iianak iididik iiyang iimalas 

iimelakukan iikegiatan. iimaka iitugas iiguru iipembimbing iikhusus iiadalah 

iimemberi iisemangat iidan iimemotivasi iiagar iianak iiberkebutuhan iikhusus 

iitidak iiberkecil iihati. 

ii iiDalam iimengembangkan iispiritual iiwell iibeing iipada iianak, ii 

iiguru iipembimbing iitidak iihanya iimentrasfer iiilmu iisaja iitetapi 

iijuga iisebagai iipendidik, iidengan iiteladan ii iidan iipanutan iibuat 

iianak iididiknya, iidisini iiguru iipembimbing iimemberikan iidengan 

iicara iimenggunkan iireward, iiyaitu iipemberian iimotivasi iikepada 

iisiswa iiagar iisemangat iiuntuk iibelajar iiselain iiitu iijuga 

iimenggunakan iipunishment iiyaitu iidengan iimetode iihukuman 

iiditerapkan iiDan iimemberikan iihal-hal iiyang iimereka iisukai 

iisehingga iimudah iiuntuk iidi iikembangkan iidan iianak iiharus iitetap 

iimengikuti iikebijakan iisekolah iisehingga iianak iimempunyai 

iitanggung iijawab ii(F/W.1./36-77) 

 

 ii iiHal iiini iidibenarkan, iisesuai iidengan iiwawancara iipada ii4 iijanuari 

ii2023 iidengan iisiswa iiyang iibernama iiH iiyang iimengatakan iibahwa 

 iiguru iimemberikan iicontoh iiketeladanan iibaik iidengan iitidak iitelat 

iiberangkat iimengajar, iibertutur iikata iibaik iidan iisopan, 

iiberpakaian iirapi, iiamanah iidan iimemberi iicontoh iiuntuk iishalat 

iisecara iiberjama’ah. iiH/W.4/13.17 

 

Dipertegas iioleh iiB iiselaku iiWaka ii& iiGuru iiwali iikelas iimurid iidi 

iiSLB-E iiBhina iiPutra iiSurakarta iiyang iimenjelaskan 

 iibahwa iiguru iipembimbing iimemberikan iipanutan/keteladanan 

iidengan iiberkata iijujur, iimenghargai iiwaktu iiyaitu iidengan iiguru 

iiselalu iitepat iiwaktu iidalam iimengajar, iiberpakaian iirapi, 

iibertutur iikata iisopan iidan iiserta iimenjalankan iiibadah iimisal 

iishalat iidzuhur iitepat iipada iiwaktunya iiserta iimemelihara 

iiamanah. ii(B/W.1/52.57) 
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Hal iiini iidibenarkan, iisesuai iidengan iisiswa iiyang iibernama iiH 

iiyang iimengatakan iidalam iimenggunakan iireward ii 

Guru iipembimbing iimemberikan iihadiah iikecil iisperti iipermen 

iikepada iiteman iiyang iibisa iimenjawab iipertanyaan, iidan 

iimenghukum iiteman iiyang iimelakukan iikesalahan iidengan 

iimenyapu iihalaman. ii(H/W.1/19.21) 

 

Hal iiini iijuga iidipertegas iioleh iibapak iiS iikepala iisekolah iiyang 

iimenuturkan ii 

Bahwa iidalam iimemotivasi iianak iiuntuk iiselalu iigiat iibelajar 

iidengan iisesekali iimemberi iihadiah iikepada iisiswa iidan iimemberi 

iiapplause/tepuk iitangan iiuntuk iisiswa iiyang iimampu iimenjawab 

iipertanyaan iidan iimemberi iipunishment iidengan iimemberi iisanksi 

iikepada iianak iiyang iimelakukan iikesalahan. ii(S/W.1/15.17) 

 

 Hal iiini iisesuai iidengan iiobservasi iipada ii3 iijanuari ii2023 iipeniliti 

iimengamati iidalam iiproses iimengembangkan iispiritual iiwell iibeing 

iidikelas iimaupun iidi iiluar iikelas iioleh iiguru iipembimbing iimenggunakan 

iibahasa iiyang iilembut iidan iisopan iisaat iimengajar iidan iimenasehati iisiswa, 

iiberpakain iirapi iiserta iiselalu iiberangkat iitepat iiwaktu iisaat iimengajar 

iiketika iiselesai iipembelajaran iiguru iimengajarkan iiketeladanan iidengan 

iishalat iiberjamaah iidimushola iiyang iidi iibimbing iioleh iiguru iipembimbing 

iidan iidi iibantu iioleh iiguru iistaf iiyang iilain. ii(F/W.1./37.54) 

 Seperti iihasil iiobservasi iipada ii4 iiJanuari ii2023 iipeneliti 

iimengikuti iiguru iipembimbing iisaat iimelakukan iikegiatan iibelajar iipada 

iisiswa iiyang iibenar iimenjawab iipertanyaan iidari iiguru iilalu iimemberikan 

iirewad iitepuk iitangan iioleh iisiswa iilain, iidalam iipunishment iiada iiyang 

iikedapatan iianak iiyang iimembolos iisekolah, iimembolos iisekolah iidi iiSLB-
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E iiBhina iiputera iiSurakarta iitermasuk iikesalahan iiatau iiperbuatan iinegatif 

iiyang iidianggap iiberat iimaka iihukuman iiyang iiditerima iianak iijuga iiberat 

iiyaitu iiskors iidalam iiruang iikelas iisendirian iitidak iidi iitemani iioleh iiteman 

iisebayanya/ iitidak iiboleh iimengikuti iiproses iikegiatan iiyang iiada iidi 

iisekolah. iiHukuman iiseperti iiini iidipakai iiuntuk iimenyadarkan iianak iiatas 

iikesalahannya iidan iiagar iitidak iimengulanginya iidi iilain iihari, iisehingga 

iianak iitersebut iilebih iiberhati-hati iidalam iibertindak. ii(F/W.1/107-120) 

 ii iiDalam iimendidik iidikelas iimaupun iidi iiluar iiruangan, iiguru 

iipembimbing iimenggunkan iireward iiyaitu iipemberian iimotivasi iikepada 

iisiswa iiagar iisemangat iiuntuk iibelajar. iiSelain iiitu iijuga iimenggunakan 

iipunishment iiyaitu iidengan iimetode iihukuman iiditerapkan iidi iiSLB-E 

iiBhina iiPutera iiSurakarta iiketika iianak iimelakukan iikesalahan. iiHukuman 

iiyang iiditerapkan iidisesuaikan iidengan iikesalahan iisiswa iiapabila iisiswa 

iimelakukan iikesalahan iiringan iisanksi iiatau iihukuman iiyang iiditerima 

iijuga iiringan iiapabila iikesalahannya iiberat iimaka iihukumannya iijuga 

iiberat. ii 

2) Fasilitator  

Fasilitator iiadalah iimemberikan iipelayanan iiuntuk iimemudahkan 

iisiswa-siswi iidalam iiproses iikegiatan iibelajar. iiTermasuk iimenciptakan 

iisuasana iibelajar iiyang iinyaman, iiserta iimenciptakan iilingkungan iiyang 

iimenyenangkan iisehingga iianak iitunalaras iimerasa iiaman, iinyaman iidan 

iisemanggat iidalam iiproses iikegiatan iibelajar. ii 

 ii iiDalam iimemberikan iipelayanan iiuntuk iimemudahkan iisiswa 

iidalam iiproses iipembelajaran iiguru iiberperan iisebagai 



63 

 

iipembantu iidalam iipengalaman iibelajar, iimembantu iiperubahan 

iilingkungan, iiserta iimembantu iiterjadinya iiproses iibelajar iiyang 

iiserasi iidengan iikebutuhan iidan iikeinginan iisiswa. ii( iiF/W2./119-

125) 

 

 iiHal iiini iidipertegas iioleh iiB iiselaku iiwaka ii& iiwali iikelas ii iiyang 

iimenuturkan iibahwa: 

 iiDalam iimemfasilitasi iianak iidengan iiapa iiyang iimereka iisukai, 

iiagar iianak iitidak iimudah iimerasa iibosan iidan iijenuh iidalam 

iimengikuti iipembelajaran iidi iisekolah. iiContohnya iidengan 

iimemberikan iifasilitas iimengembangkan iipotensi iipada iisiswa, 

iisepertihalnya iimengenalkan iibudi iiperkerti, iiolahraga, 

iipengembangan iibakat, iiserta iiseni iibudaya iidan iiketerampilan. 

ii(B/W.1/70.75) 

Hal iiini iidibenarkan iioleh iiS iiselaku iikepala iisekolah: 

 iiperan iiguru iidisini iisebagai iifasilitator iianak,yakni iimampu 

iimemberikan iipemahaman iibagi iisiswa iiterkait iimata iipelajaran( 

iiS/W.1/107-109) 

 

Dalam iimengembangkan iispiritual iiwell iibeing iiguru iimerancang 

iipembelajaran iiberdasarkan iikrakteristik iianak iididik, iibertanggung 

iijawab iiterhadap iirencana iipembelajaran iisehingga iianak iididik iidapat 

iiberpartisipasi iidalam iiproses iibelajarnya iidan iiperserta iididik iiharus 

iibertanggung iijawab iimematuhi iiperaturan iiyang iisudah iidirancang iioleh 

iiguru. 

3) Mediator  

Guru iisebagai iimediator iiyang iimemiliki iipengetahuan iidan 

iipemahaman iiyang iicukup iitentang iimedia iiPendidikan iikarena iimedia 

iipendidikan iimerupakan iialat iikomunikasi iiguna iimengefektifkan iiproses 

iibelajar iimengajar. 
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Sebagai iimediator iiguru iidituntut iiuntuk iimemiliki iipemahaman 

iidan iipengetahuan iidi iibidang iimedia iipembelajaran iisebagai iialat 

iikomunikasi iidaam iiproses iibelajar. iiDalam iimengembangkan 

iikesejahteraan iispiritual iipada iianak, iiguru iipembimbing 

iimemberikan iimedia iibelajar iiyang iidisukai iianak iitunalaras. 

iiMedia iitersebut iiberupa iivideo, iigambar, iibuku iidan iicerita. iiGuru 

iipembimbing iiyang iibaik iitentu iiia iiakan iiberusaha iimemilih 

iipemahaman iidan iipengetahuan ii( iimengenali) iikekuatan iidan 

iikelemahan iisetiap iianak iididik iiyang iidiampunya. iiDalam 

iimengembangkan iikesejahteraan iispiritual iianak iidiajarkan iilebih 

iimengenal iidengan iisang iipenciptanya, iidiajarkan iicinta, iikasih 

iisayang, iidan iisaling iitoleransi iiantar iiumat iiberagama.( 

iiF/W.2/104-114) 

Hal iiini iidipertegas iioleh iiibu iiB iiselaku iiwaka ii& iiwali iikelas iiyang 

iimenuturkan iibahwa: 

 Dalam iimengembangkan iikesejahteraan iispiritual iipada iianak, 

iiguru iipembimbing iimemberikan iimedia iibelajar iiyang iidisukai 

iianak iitunalaras iiberupa iikegiatan iiTPA iidi iiluar iijam iipelajaran. 

iiAnak iitunalaras iiyang iitinggal iidi iiasrama iiYPAN iidiberikan 

iibimbingan iikeagamaan iidari iipagi iidiwajibkan iisholat iiduha 

iiberjamaah iidan iipada iiwaktu iimenjelang iibada iiasar iisampai 

iisholat iiisya, iianak iitunalaras iidibimbing iidan iidibina iimembaca 

iisurat-surat iipendek iidan iibacaan iial iiQuraan, iiselain iimembaca 

iisurat iipendek iidan iial iiQuraan iianak iitunalaras iidiberikan 

iisiraman iiQolbu iirohani iidi iimushola iiSLB-E iiBhina iiPutera 

iiSurakarta iiyang iidi iibantu iioleh iiguru iipembimbing iiGPK, 

iipengurus iiYayasan iiYPAN, iiustad iiyang iitinggal iidi iiYayasan 

iiYPAN iiserta iiwarga iikampung iiBibis iibaru iiyang iiada iidi 

iibelakang iiSLB-E iiBhina iiPutera iiSurakarta. iiDengan iiadanya 

iibantuan iidari iiustad iidan iiwarga iikampung iianak iitunalaras 

iidiharapkan iimemiliki iikepribadian iiyang iiunggul, iikepribadian 

iiyang iisesuai iidengan iiajaran iiagama iiIslam, iikepribadian iiyang 

iisesuai iidengan iiyang iidiajarkan iioleh iiNabi iiMuhammad iiSaw. 

iiDengan iikemandirian iidan iikemampuan iiyang iioptimal, 

iidiharapkan iisiswa iitunalaras iidi iiSLB-E iiBhina iiPutera 

iiSurakarta iimampu iimembiasakan iidiri iiuntuk iimelaksanakan 

iiamal iiyang iibaik, iimenghindari iiamal iiyang iitidak iibaik iidan 

iimampu iimenjadi iiinsan iiyang iiberkepribadian iimulia iibaik iidalam 

iipandangan iikeluarga, iilingkungan, iimasyarakat iidan iilebih iilagi 

iidalam iipandangan iiAllah iiSWT. ii(B/W.1/50.59 

Hal iiini iijuga iidipertegas iioleh iiS: 
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 iiGuru iisebagai iimediator iimampu iimembantu iianak iiuntuk 

iimenyaring iidampak iipengaruh iinegative iibaik iilingkungan 

iimaupun iiperkembangan iiteknologi( iiS/W.1/121-122) 

Menurut iisiswa iiyang iiBernama iiH: 

 iiGuru iipembimbing iiselalu iimengerti iitentang iiapa iiyang 

iidisukai/yang iitidak iidisukai iikita iimbak, iibu iif iisering iimengajar 

iimengunakan iimedia iigambar, iivideo, iicerita. iiSehingga iikita 

iisemanggat iidalam iimengikuti iipelajaran iidan iigk iimudah iijenuh. 

ii(H/W.1/40-44) 

 ii iiSebagai iimediator iiguru iipembimbing iimemiliki iipemahaman 

iidan iipengetahuan iidibidang iipembelajaran iidalam iimengembangkan 

iikesejahteraan iispiritual. iiMedia iibelajar iiyang iidisukai iianak iibercerita, 

iiyang iidiambil iidi iibuku iicerita, iivideo, iidan iigambar iidan iidilanjutkan 

iidiskusi iiuntuk iimembantu iianak iimenyaring iidampak iipengaruh 

iiperkembangan iiteknologi. iiSehingga iisiswa iisemanggat iidalam 

iimengikuti iipelajaran iidan iigak iimudah iijenuh. iiSelain iiitu iikegiatan iiTPA 

iidiluar iijam iimata iipelajaran iianak iidiberikan iibimbingan iikeagaman, 

iisiraman iiqolbu, iisolat iiduha iidan iiduhur iiberjamaah. 

4) Pembimbing 

 iiGuru iipembimbing iiyaitu iimembimbing iisiswa iiagar iidapat 

iimenentukan iipotensi iiyang iidimiliki iisiswa iisebagai iibekal iimereka iiagar 

iidapat iimencapai iitumbuh iidan iiberkembang iisebagai iimanusia iiyang 

iiideal. ii 

 iiDalam iimembimbing iianak iidilakukan iidengan iitujuan iiagar 

iianak iisadar iiakan iikesalahan iiyang iidia iibuat, iikemudian iianak 

iimau iimemperbaiki iikesalahannya. iiAdapun iiguru iipembimbing 

iidalam iimemberikan iinasehat iikepada iisiswa iisebagai iisalah iisatu 

iimetode iidalam iimengembangkan iikesejahteraan iispiritual iiyaitu ii 

iidengan iicara iilemah iilembut. iiMengajak iipara iisiswanya iiuntuk 

iimemikirkan iidan iimerenungi iisegala iiperbuatan iidan iiakibat iidari 
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iiperbuatannya iitersebut. iiGuru iitidak iilangsung iimemarahi 

iisiswanya iidengan iimemukul iiatau iimengatakan iiperkataan iiyang 

iimenyakitkan iihati iimereka, iiakan iitetapi iimengajak iimereka 

iibertukar iipikiran iidan iiberbincang-bincang iisebagaimana 

iiteman iikarib iimereka. ii(F/W.2/56-69) 

Hal iiini iisesuai iidengan iipernyataan iidari iisiswa iiyang iibernama iiH 

iiyang iimengatakan iibahwa: 

 iiKetia iisaya iiatau iiteman-teman iimelakukan iikesalahan iiguru 

iimenasehati iidengan iibahasa iilembut iidengan iibertukar iifikiran 

iiuntuk iimemecahkan iipermasalahan. ii(H/W.1/48.49) 

Hal iiini iidikuatkan iioleh iiB iiyang iimenuturkan iibahwa: 

 iiDalam iimenasehati iianak iiguru iipembimbing iitidak iilangsung 

iimemarahi iianak iiakan iitetapi iidengan iimengajak iimereka iiuntuk 

iibertukar iifikiran iilayaknya iiteman iimereka iiuntuk iimenyelesaikan 

iipermaslahan iiyag iidihadapi iioleh iisiswa. ii(B/W.1/19.20) 

 iiHal iiini iisesuai iidengan iiobservasi iipada iihari iiselasa ii3 iiJanuari 

ii2023 iipeneliti iimengikuti iipembelajaran iiterdapat iianak iiyang 

iimengucapkan iikata-kata iikotor iiyang iiterdengar iioleh iiguru iipembimbing, 

iilalu iidinasehati iisecara iilembut iidan iihalus iiagar iianak iitersebut iitidak 

iimengucapkan iikata-kata iikotor iilagi, iidengan iimemberi iipemahaman 

iiberkata iikotor iiitu iitidak iibaik iikarena iiberdampak iipada iiperilaku iisiswa 

iiyang iimenjurus iinegatif iidan iiselalu iiberucap iikata iiyang iibaik iisesuai 

iidengan iiakhlak iiislam iiyang iimulia.(F/W.1/60-62) 

 ii iiPembimbing iimembimbing iisiswa iidengan iicara iimenasehati 

iidan membenahi iiperilaku iinegative iimenjadi iipositif iiitu iidengan iicara 

iibimbingan iikeagamaan, iidengan iicara iilemah iilembut iidan iitidak 

iimenyakiti iisiswa iidengan iiberkata iikasar iimaupun iimemukul iiakan iitetapi 
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iimengajak iimereka iibertukar iipikiran iidan iiberbincang-bincang 

iisebagaimana iiteman iikarib iimereka 

b. Faktor pendukung dan penghambat dalam spiritual well being pada anak 

tunalaras di SLB-E Bhina Putera Surakarta. 

1) Faktor Penghambat 

Dengan iimelalui iiwawancara iidengan iiF iiada iibeberapa 

iihambatan-hambatan iidalam iiyang iidi iijumpai iidi iidalam iikelas ii iiyaitu 

iimasalah iikelengkapan iimedia iivisual iidi iikarenakan iiketerbatasan iiruang 

iikelas iidan iimasih iikurangnya iikomunikasi iiantar iiorang iitua iimurid 

iidengan iiwali iimurid iiyang iibertujuan iiuntuk iimelihat iiperkembangan iidari 

iipeserta iididik. iiJuga iimenghadapi iianak iiitu iisendiri iiyang iimempunyai 

iibanyak iikarakteristik iitiap iiindividunya iicontohnya iikliptomani iiatau 

iijuga iisering iidisebut iijuga iisuka iimencuri. iiHal iiseperti iiini iiwalaupun 

iidiberi iimateri iidasar iiagama iioleh iiguru, iidia iisetiap iiwaktu iibisa iilupa 

iikalau iiperbuatan iitersebut iiadalah iidosa iibesar, iidalam iimenghafal 

iialquran iipun iiada iiyang iitidak iimengesankan iidiotak, iimaksudnya 

iihafalannya iisekedar iihafalan iilalu iihilang iitidak iihafal iilagi. iiKarena iianak 

iiselalu iiberfikiran iitidak iibaik. ii.( iiF/W.2/21-30) 

Berdasarkan iiObservasi ii4 iiJanuari ii2023. iiDalam iiobservasi iiada 

iibeberapa iihambatan iiatau iikendala iiyang iiterjadi iisaat iiproses 

iimengembangkan iispiritual iiwell iibeing iipada iianak iitunalaras 

iiberlangsung iijuga iimenghadapi iianak iiitu iisendiri iiyang iimempunyai 

iibanyak iikarakteristik iitiap iiindividunya iicontohnya iikliptomani iiatau 
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iijuga iisering iidisebut iijuga iisuka iimencuri. iiHal iiseperti iiini iiwalaupun 

iidiberi iimateri iidasar iiagama iioleh iiguru, iidia iisetiap iiwaktu iibisa iilupa 

iikalau iiperbuatan iitersebut iiadalah iidosa iibesar, iidalam iimenghafal 

iialquran iipun iiada iiyang iitidak iimengesankan iidiotak, iimaksudnya 

iihafalannya iisekedar iihafalan iilalu iihilang iitidak iihafal iilagi. iiKarena 

iianak iiselalu iiberfikiran iitidak iibaik. iiDari iiguru iijuga iiada iikendala 

iidiantaranya: iia.Kurang iiadanya iiguru iikhusus iiPAI iidari iiPGLB, 

iisehingga iidalam iimemberikan iimateri iiagak iikesulitan. iib. iiKurangnya 

iibahan iiajar iiyang iitersedia. iic. iiKurang iiadanya iiantusias iidari iiorang iitua 

iiterhadap iiPendidikan iiAgama iiIslam iibagi iianak-anak iikurang iipaham 

iitentang iiapa iiyang iidiajarkan iidalam iiPendidikan iiAgama iiIslam. iid. 

iiKurangnya iikoordinasi iiantara iiorang iitua iidengan iiguru. iiDalam 

iisarananya iijuga iiterdapat iikendala iiyaitu iidengan iimelihat iiruang iikelas 

iiyang iimasih iibelum iimenunjang iiuntuk iiproses iipembelajaran iidan iimedia 

iipenunjang iiuntuk iipembelajaran iimata iipelajaran iiPendidikan iiAgama 

iiIslam iibelum iiterpernuhi iidan iimasih iikurangnya iiperhatian iiguru 

iiterhadap iisarana iidan iiprasarana iidalam iimengembangkan iiproses iibelajar 

iimengajar iiyang iimaksimal. ii.( iiF/W.2/21-52) 

Seringkali iiada iihambatan iiketika iidalam iiproses iimengajar iidalam 

iimengembangkan iispiritual iiwell iibeing iipada iianak iitunalaras. iiYang ii 

iipertama iimulai iidari iisarana iiyang iikurang iimemadai iiterkait iialat iiperaga 

iidalam iimenjelaskan iimateri iiterkait iimateri iiagama iiIslam. iiDitambah 

iilagi iidari iisegi iikelainan iibelum iibisa iimengelompokkan iikelas iiberdasar 
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iiakan iiketunaan iipada iipeserta iididik iiyang iiberpengaruh iipada iiproses 

iipeningkatan iipengetahuan iipada iianak. 

2) Faktor pendukung dalam mengembangkan spiritual well being bagi anak 

tunalaras. 

iiFaktor iipendukung iimerupakan iifaktor iiyang iimemberikan 

iikelancaran iibagi iipelaksanaan iipenerapan iispiritual iiwell iibeing iibagi, 

iiantara iilain iisiswa iimemiliki iisemangat iiuntuk iibelajar, iisiswa 

iimendengarkan iiguru iidan iimelaksanakan iiperintahnya, iisiswa iimemiliki 

iiakhlak iiyang iibaik, iibaik iidi iisekolah iimaupun iidi iirumah, iisiswa iidapat 

iimenghafal iisurat-surat iipendek iidan iido’a-do’a iiharian. iiDan iidari iisegi 

iifaktor iipendukung iidari iiguru iidalam iispiritual iiwell iibeing, ii iiantara iilain 

iiguru iimemiliki iipengetahuan iitentang iimetode-metode iipembelajaran 

iiyang iisesuai, iiguru iimemiliki iikreativitas iidalam iipenerapan iimetode 

iipembelajaran, iiguru iimemiliki iikeuletan iidan iikesabaran iidalam 

iimemberikan iimateri iikepada iisiswa.(B/W.1/130-140 

Faktor iipendukung iikelancaran iidalam iimengembangkan 

iispiritual iiwell iibeing iidiantaranya iisiswa iisemangat iiuntuk iibelajar, 

iimendengarkan ii&melaksanakan iiperintah iiguru,memiliki iiakhlak iiyang 

iibaik. iiDan iiuntuk iiguru iisendiri iimemiliki iipengetahuan iitentang iimetode 

iipembelajaran iiyang iisesuai, iimemiliki iikesabaran iiatau iikeuletan iidan 

iikreativitas iimetode ii iipembelajaran ii 
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B. Pembahasan 

Berdasarkan iipemaparan iidata iidan iianalisis iiyang iipeneliti iiuraikan iiada 

iibeberapa iidalam iimengembangkan iispiritual iiwell iibeing iiyang iidilakukan iiguru 

iipembimbing iidalam iimengembangkan iispiritual iiwell iibeing iiterhadap iianak 

iitunalaras iimengunakan iiaspek iiyaitu iisebagai iiberikut ii: 

1. Motivator  

Dalam iimengembangkan iispiritual iiwell iibeing iipada iianak, iiguru 

iipembimbing iitidak iihanya iimentrasfer iiilmu iisaja iitetapi iijuga iisebagai 

iipendidik, iidengan iiteladan ii iidan iipanutan iibuat iianak iididiknya, iidisini iiguru 

iipembimbing iimemberikan iidengan iicara iimenggunkan iireward, iiyaitu 

iipemberian iimotivasi iikepada iisiswa iiagar iisemangat iiuntuk iibelajar iiselain iiitu 

iijuga iimenggunakan iipunishment iiyaitu iidengan iimetode iihukuman iiditerapkan 

iiDan iimemberikan iihal-hal iiyang iimereka iisukai iisehingga iimudah iiuntuk iidi 

iikembangkan iidan iianak iiharus iitetap iimengikuti iikebijakan iisekolah iisehingga 

iianak iimempunyai iitanggung iijawab ii(F/W.1./36-77) 

 ii Dalam iimengembangkan iispiritual iiwell iibeing, iiguru iitidak iihanya 

iimentrasfer iiilmu iisaja iitetapi iijuga iisebagai iipendidik, iidengan iiteladan ii iidan 

iipanutan iibuat iianak iididiknya, iidisini iiguru iimemberikan, iidengan iicara 

iimenggunkan iireward, iiyaitu iipemberian iimotivasi iikepada iisiswa iiagar 

iisemangat iiuntuk iibelajar iiselain iiitu iijuga iimenggunakan iipunishment iiyaitu 

iidengan iimetode iihukuman iiditerapkan iiDan iimemberikan iihal-hal iiyang 

iimereka iisukai iisehingga iimudah iiuntuk iidi iikembangkan iidan iianak iiharus iitetap 

iimengikuti iikebijakan iisekolah iisehingga iianak iimempunyai iitanggung iijawab. ii 
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 Menurut iiAbraham iiMaslow iimengemukakan iibahwa iihasrat iiatau 

iidorongan iiyang iitimbul iipada iidiri iiseseorang iisecara iisadar/tidak iisadar iiuntuk 

iimelakukan iisesuatu iidengan iitujuan iitertentu.(Abdurrahim, ii2021) 

2. Fasilitator  

iDalam iimemberikan iipelayanan iiuntuk iimemudahkan iisiswa iidalam 

iiproses iipembelajaran iiguru iiberperan iisebagai iipembantu iidalam iipengalaman 

iibelajar, iimembantu iiperubahan iilingkungan, iiserta iimembantu iiterjadinya 

iiproses iibelajar iiyang iiserasi iidengan iikebutuhan iidan iikeinginan iisiswa. 

ii( iiF/W2./119-125) ii 

Dalam iimengembangkan iispiritual iiwell iibeing iiguru iimerancang 

iipembelajaran iiberdasarkan iikrakteristik iianak iididik, iibertanggung iijawab 

iiterhadap iirencana iipembelajaran iisehingga iianak iididik iidapat iiberpartisipasi 

iidalam iiproses iibelajarnya iidan iiperserta iididik iiharus iibertanggung iijawab 

iimematuhi iiperaturan iiyang iisudah iidirancang iioleh iiguru. 

Menurut( iiZaskia, ii2015) iifasilitator iidimana iiseseorang iiyang iiakan 

iimenfasilitasi iisebuah iipelatihan iiyang iimemiliki iiperanan iiuntuk iimembantu 

iimemudahkan iiperserta iidalam iimemahami iiisi/materi. 

3. Mediator 

Sebagai iimediator iiguru iidituntut iiuntuk iimemiliki iipemahaman iidan 

iipengetahuan iidi iibidang iimedia iipembelajaran iisebagai iialat iikomunikasi iidaam 

iiproses iibelajar. iiDalam iimengembangkan iikesejahteraan iispiritual iipada iianak, 

iiguru iipembimbing iimemberikan iimedia iibelajar iiyang iidisukai iianak iitunalaras. 

iiMedia iitersebut iiberupa iivideo, iigambar, iibuku iidan iicerita. iiGuru iipembimbing 
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iiyang iibaik iitentu iiia iiakan iiberusaha iimemilih iipemahaman iidan iipengetahuan 

ii( iimengenali) iikekuatan iidan iikelemahan iisetiap iianak iididik iiyang iidiampunya. 

iiDalam iimengembangkan iikesejahteraan iispiritual iianak iidiajarkan iilebih 

iimengenal iidengan iisang iipenciptanya, iidiajarkan iicinta, iikasih iisayang, iidan 

iisaling iitoleransi iiantar iiumat iiberagama.( iiF/W.2/104-114) 

Sebagai iimediator iiguru iipembimbing iimemiliki iipemahaman iidan 

iipengetahuan iidibidang iipembelajaran iidalam iimengembangkan iikesejahteraan 

iispiritual. iiMedia iibelajar iiyang iidisukai iianak iibercerita, iiyang iidiambil iidi iibuku 

iicerita, iivideo, iidan iigambar iidan iidilanjutkan iidiskusi iiuntuk iimembantu iianak 

iimenyaring iidampak iipengaruh iiperkembangan iiteknologi. iiSehingga iisiswa 

iisemanggat iidalam iimengikuti iipelajaran iidan iigak iimudah iijenuh. iiSelain iiitu 

iikegiatan iiTPA iidiluar iijam iimata iipelajaran iianak iidiberikan iibimbingan 

iikeagaman, iisiraman iiqolbu, iisolat iiduha iidan iiduhur iiberjamaah. 

Mediator iimenurut ii(Sardiman, ii2008) iidiartikan iisebagai iipenegah 

iidalam iikegiatan iibelajar iisiswa, iiyang iimenengahi/memberikan iijalan iikeluar 

iidalam iikegiatan iidiskusi. 

4. Pembimbing  

Dalam iimembimbing iianak iidilakukan iidengan iitujuan iiagar iianak iisadar 

iiakan iikesalahan iiyang iidia iibuat, iikemudian iianak iimau iimemperbaiki 

iikesalahannya. iiAdapun iiguru iipembimbing iidalam iimemberikan iinasehat 

iikepada iisiswa iisebagai iisalah iisatu iimetode iidalam mengembangkan 

iikesejahteraan iispiritual iiyaitu ii iidengan iicara iilemah iilembut. iiMengajak iipara 

iisiswanya iiuntuk iimemikirkan iidan iimerenungi iisegala iiperbuatan iidan iiakibat 
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iidari iiperbuatannya iitersebut. iiGuru iitidak iilangsung iimemarahi iisiswanya 

iidengan iimemukul iiatau iimengatakan iiperkataan iiyang menyakitkan iihati 

iimereka, iiakan iitetapi iimengajak iimereka iibertukar iipikiran iidan iiberbincang-

bincang iisebagaimana iiteman iikarib iimereka. ii(F/W.2/56-69) 

Pembimbing iimembimbing iisiswa iidengan iicara iimenasehati iidan 

iimembenahi iiperilaku iinegative iimenjadi iipositif iiitu iidengan iicara iibimbingan 

keagamaan, iidengan iicara iilemah iilembut iidan iitidak iimenyakiti iisiswa iidengan 

iiberkata iikasar iimaupun iimemukul iiakan iitetapi iimengajak iimereka iibertukar 

iipikiran iidan iiberbincang-bincang iisebagaimana iiteman iikarib iimereka 

Menuru ii(Sardiman, ii2008) iiguru iipembimbing iidalam iihal 

iimembimbing iiharus dapat iimembimbing iidan iimengarahkan iikegiatan iibelajar 

iisiswa iisesuai iidengan iitujuan iiyang iidicita-citakan 

 



74 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan iidata iiyang iidiperoleh iidari iihasil iipenelitian iidi iiSLB-E iiBhina 

iiPutera iiSurakarta iidalam iimengembangkan iispiritual iiwell iibeing, iiguru iitidak 

iihanya iimentrasfer iiilmu iisaja iitetapi iijuga iisebagai iipendidik. iiDengan iiteladan ii iidan 

iipanutan iibuat iianak iididiknya, iidisini iiguru iimemberikan, iidengan iicara 

iimenggunkan iireward, iiyaitu iipemberian iimotivasi iikepada iisiswa iiagar iisemangat 

iiuntuk iibelajar. iiSelain iiitu iijuga iimenggunakan iipunishment iiyaitu iidengan iimetode 

iihukuman iiditerapkan iidan iimemberikan iihal-hal iiyang iimereka iisukai iisehingga 

iimudah iiuntuk iidi iikembangkan iidan iianak iiharus iitetap iimengikuti iikebijakan 

iisekolah iisehingga iianak iimempunyai iitanggung iijawab.. iiDisini iiguru iipembimbing 

iimerancang iipembelajaran iiberdasarkan iikrakteristik iianak iididik. iiBertanggung 

iijawab iiterhadap iirencana iipembelajaran iisehingga iianak iididik iidapat 

iiberpartisipasi iidalam iiproses iibelajarnya iidan iiperserta iididik iiharus iibertanggung 

iijawab iimematuhi iiperaturan iiyang iisudah iidirancang iioleh iiguru. 

 Sebagai iimediator iiguru iipembimbing iimemiliki iipemahaman iidan 

iipengetahuan iidibidang iipembelajaran iidalam iimengembangkan iikesejahteraan 

iispiritual. iiMedia iibelajar iiyang iidisukai iianak iibercerita, iiyang iidiambil iidari iibuku 

iicerita, iivideo, iidan iigambar iidan iidilanjutkan iidiskusi iiuntuk iimembantu iianak 

iimenyaring iidampak iipengaruh iiperkembangan iiteknologi. iiSehingga iisiswa 

iisemanggat iidalam iimengikuti iipelajaran iidan iigak iimudah iijenuh. iiSelain iiitu 

iikegiatan iiTPA iidiluar iijam iimata iipelajaran iianak iidiberikan iibimbingan 
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iikeagaman, iisiraman iiqolbu, iisolat iiduha iidan iiduhur iiberjamaah. iiDalam 

iimembimbing iisiswa iiguru iipembimbing iimengunakan iicara iimenasehati iidan 

iimembenahi iiperilaku iinegative iimenjadi iipositif iiitu iidengan iicara iibimbingan 

iikeagamaan, iidengan iicara iilemah iilembut iidan iitidak iimenyakiti iisiswa iidengan 

iiberkata iikasar iimaupun iimemukul iiakan iitetapi iimengajak iimereka iibertukar 

iipikiran iidan iiberbincang-bincang iisebagaimana iiteman iikarib iimereka. 

B. Keterbatasan Penelitian 

 Peneliti iimenyadari iibahwa iidalam iimelakukan iipenelitian iimasih 

iimemiliki iikekurangan iidan iiketerbatasan iidalam iiproses iipenelitian iimaupun 

iidalam iimenganalisis iihasil iipenelitian: 

1. Dalam iimelakukan iipenelitian iiini iipeneliti ii iimengalami iikesulitan iidalam 

iimengali iiinformasi, iidi iikarenakan iiguru iipembimbing iidi iiSLB-E iiBhina iiPutera 

iiSurakarta iiyang iilulusan iiPLB iisedikit iiyang iisudah iitersertifikasi. 

2. Pada iisaat iiproses iipenelitian iisubjek iimemiliki iiwaktu iiyang iisangat iipadat 

iisehingga iipeneliti iikesulitan iidalam iimenyesuaikan iiwaktu iidalam iipenelitian. 

C. Saran 

1. Berdasarkan iikesimpulan iidi iiatas iimaka iiditemukan iibeberapa iisaran iisebagai 

iiberikut: 

a. Guru iiPembimbing iidi iiSLB-E iiBhina iiPutera iiSurakarta iisemakin iikreatif 

iidalam iimenyampaikan iimateri, iisehingga iisiswa iitunalaras iitidak iijenuh 

iidalam iimengikuti iipembelajaran. 

b. Lebih iisabar iidalam iimengahadapi iitingkah iilaku iisiswa iitunalaras ii 



76 

 

c. Menggunakan iimedia iidan iimetode iipembelajaran iiyang iimenarik iisaat 

iimenyampaikan iimateri, iidan iimenghafakan iisurat-surat iipendek ii(juz 

iiamma) iiagar iisiswa iimudah iihafal iidan iitidak iimudah iilupa. 

2. Untuk iiSLB-E iiBhina iiPutera iiSurakarta 

a. Lebih iimelengkapi iidan iisenantiasa iimerawat iisarana iidan iiprasarana iibagi 

iipeserta iididik iiyang iitunalaras. 

b. Pemilihan iiguru-guru iipembimbing iikhusus iiyang iidiharapkan iidapat 

iidisesuaikan iidengan iibidang iiajar iianak iididik iisesuai iikualifikasi iiakademik. 

3. Untuk iiPembaca 

a.  iiTidak iimembeda-bedakan iiantara iianak iinormal iidengan iianak 

iiberkebutuhan iikhusus. 

b.  iiIkut iimendukung iipemerintah iidalam iimenyukseskan iipendidikan iiuntuk 

iimasa iidepan iibangsa. 
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Lampiran  1 Lembar Persetujuan 

LEMBAR PERSETUJUAN 

( Informend Conset ) 

Saya yang bertanda tanggan dibawah ini : 

Nama: Sigit Priyoto,S.Pd 

Dengan ini menyatakan bahwa saya telah memahami penjelasan segala sesuatu 

mengenai penelitian yang berjudul ‘’ Peran Guru Pendamping Dalam 

Mengembangkan Spritual Well Being Pada Anak Tunalaras Di Slb-E Bina 

Putra Surakarta’’ dan saya bersedia untuk ikut berpartisipasi dalam penelitian 

ini dengan penuh kesadaran dan tampa paksaan dari siapapun dengan kondisi: 

a. Data yang diperoleh dari penelitian ini akan dijaga kerahasiannya dan 

hanya dipergunakan untuk kepentingan ilmiah. 

b. Apabila saya menginginkan, saya dapat memutuskan untuk tidak 

berpartisipasi bagi dalam penelitian ini tampa alasan apapun. 

  Surakarta, 2 Januari 2023 

 

Penulis   Yang Menetujui 

 

 

 

 

 

Anita Rosiana  Sigit Priyoto,S.Pd 
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Lampiran  2 Pedoman Wawancara 

PEDOMAN iWAWANCARA 

Pedoman iwawancara iini idibuat idan idigunakan ihanya iberupa igaris-garis 

ibesar ipermasalahan iyang iakan iditanyakan, idan idilapangan inanti iakan 

idikembangkan ioleh ipeneliti isesuai idengan irespon idari isubjek ipenelitian. 

iDibawah iini iakan imerupakan ipedoman iwawancara iyang idigunakan idalam 

ipenelitian iini. i 

No i Aspek Pertanyaan iWawancara 

1 Motivator i 1. Bagaimana icara ianda idalam imemberikan 

isemanggat ibelajar ipada ianak itunalaras? 

2. Bagaimana icara ianda idalam 

imenumbuhkan idaya ijuang ipada ianak 

itunalaras? 

3. Motivasi iapa iyang ipaling itepat idalam 

imengembangkan ispiritual iwell ibeing ipada 

ianak itunalaras? i 

2 Fasilitator i 1. Bagaimana icara ianda imengenalkan 

ispiritual iwell ibeing ipada ianak? 

2. Siapa isaja iyang iberperan idalam iproses 

ispiritual iwell ibeing? 

3. Mengapa iperlu idilaksanakan ispiritual iwell 

ibeing? 

4. Bagaimana icara immengatasi ipermasalahan 

idalam imendidik ianak itunalaras idengan 

imengembangkan ispiritual iwell ibeing i? i 

5. Bagaimana icara ianda iagar ianak itunalaras 

imudah imemahami imateri iyang ianda 

iberikan? 
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6. Strategi iapa iyang ianda iterapkan idalam 

ikegiatan imengembangkan ispiritual iwell 

ibeing i? ii 

3 Mediator i 1. Bagaimana icara ianda idalam 

imengembangkan ispiritual iwell ibeing ipada 

ianak itunalaras? 

2. Bagaimana icara iguru imengembangkan 

ispiritual iwell ibeing ianak itunalaras 

3. Media iapa iyang idigunakan iketika 

imelakukan ikegiatan ispiritual iwell ibeing? 

4. Apa iselama iproses imengembagkan 

ispritual iwell ibeing i ianak iberjalan isecara 

iefektif? i 

7. Bagaimana imetode ibelajar 

imengembangkan ispiritual iwell ibeing ipada 

ianak? 

4 Pembimbing i 1. Faktor iapa isaja iyang imempengaruhi idalam 

iproses ikegiatan imengembangkan ispiritual 

iwell ibeing ipada ianak? 

2. Bagaimana icara ianda idalam imengatasi ianak 

iyang iberkebutuhan ikhusus iseperti ianak 

itunalaras? 
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Lampiran  3 Transkip Wawancara Verbatim Subjek Penelitian 1 

Wawancara iVerbatim 

VERBATIM 

A. Identitas iInforman 

Nama i: iR 

Jenis iKelamin i: iPerempuan 

Usia i: i47 

Alamat i: iSeragen 

Hari/Tanggal i: i2 iJanuari i2023 

Waktu i: i12:00-13.00 iWIB 

Tempat i: iRuang iGuru 

Kode iWawancara i: iR/W.1. 

No i Dialog i Temuan 

iAspek i 

1 

 

 

 

5 

 

 

 

 

10 

Jadwal isaya ihari iini iyaitu ike iSLB-E iBhina iPutera 

iSurakarta iuntuk imelanjutkan ipenelitian iskripsi isaya. 

iSebelumnya isaya isudah imembuat ijanji idengan ibapak 

ikepala isekolah iSLB-E iBhina iPutera iSurakarta iuntuk 

imelanjutkan ipenelitian iskripsi isaya. iBeliau 

imemberikan iizin iuntuk imelanjutkan ipenelitian isaya idi 

iSLB-E iBhina iPutera iSurakarta. iDiakeranakan ibeliau 

iada iurusan ipribadi isehingga ibelum ibisa imenemui isaya, 

imaka isurat iizin ipenelitian isaya, isaya iserahkan ikepada 

iibu iR iselaku iguru idi iSLB-E iBhina iPutera iSurakarta. 

Assalamualaikum iwr.wb ibu. 

 

 Walaikumsalam imbak 

Ada iyang ibisa isaya ibantu imbak? 

 

 

15 

Pertama-tama, iperekenalkan ibu, inama isaya iAnita 

iRosiana, imahasiswa idari iUIN iRaden iMas iSaid 
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20 

 

iSurakarta, iProgram iStudi iBimbingan iKonseling iislam 

iSemester i10. iMaaf ibu, idisini isaya imau imelakukan 

ipenelitian iterkait iskripsi isaya iyang iberjudul i‘’peran 

iguru ipembimbing idalam imengembangkan ispiritual 

iwell ibeing ipada ianak itunalaras idi iSLB-E ibhina iputera 

iSurakarta ibu, idan isubjek ipenelitian isaya idisini iguru 

ipembimbing ibu. 

 

 

 

Baik imbak, isaya iibu iW. idisini isaya isebagai iguru iwali 

ikelas ianak iSD idan ijuga isaya iguru ipembimbing iuntuk 

ianak ikelas isaya. iUntuk ipenelitianya ikualitatif iyambak? 

 

25 

 

Benar ibu. iMaaf ibu idi iSLB isini iuntuk ianak itunalaras 

isemua iatau icampur idengan ianak idisabilitas ilainya ibu? 

 

 

 

30 

 

 

 

Gak imbak, idisini icampur imbak, idulu idisini imayoritas 

ianak itunalaras imbak. iBerhubung iada ikebijakan ibaru 

imaka ianak idisabilitas ilainya ijuga iboleh imasuk idisini 

imbak, idan idisini irata-rata idisabilitasnya iringan. 

iContohnya itunadaksa iringan,autis isedang, itunadaksa, 

itunagrita, idan ikesulitan ibelajar imbak. 

 

 

35 

Lalu iuntuk ikeseluruhan ianak idisailitas iada iberapa idisini 

ibu? I 

 

 

 

 

Disini imbak iuntuk ianak itunalaras isendiri iada i26, 

itunagrita i6, itunadaksa i3, iautis i4 idan iyang iterakhir ianak 

ikesulitan ibelajar i9 itotal isemua i45. 

 

 

40 

Lalu idisini ianak itunalaras iyang imengakibatkan 

iketunalarasan iitu isendiri ikarna ifactor iapa ibu? i 

 

 

 

 

 

Disini irata-rata ifactor ilingkungan imbak. iDalam iarti 

ilingkungan ikeluarga iyang iberoken ihome, ianak 

idilingkungan iprostitusi, ikeluarga iyang itidak iharmonis 

isehingga imenjadikan ianak itunalaras imbak. 

 

45 

 

Baik ibu, idi iSLB-E ibhina iputera iidentic idengan ianak 

iyang inakal iyang iberperilaku imenyimpang iyang itidak 
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50 

isesuai idengan iajaran iagama idan inorma iyang iberlaku 

idimasyatakat. iLalu ibagaimana iperan iguru ipembimbing 

idisini iuntuk ibisa imerubah iperilaku iyang inegative 

imenjadi iperilaku iyang ipositif ibu? 

 

 

 

 

55 

 

 

 

 

60 

 

Begini imbak, isebagai iguru ipembimbing idisini 

imemberikan ikesejahteran ispiritual idalam iarti 

imengembangkan ikesejahteran ispiritual ianak imelalui 

ibimbingan ikeagamaan iuntuk ianak itunalaras itersebut 

isupaya ianak imenjadi imanusia iyang iideal idan iditerima 

idilingkungan imasyarakat. iAnak idengan ispiritual iyang 

ibaik, idiharapkan imampu imenerima ikekurangan idan 

ikelebihan ipada idirinya iserta imampu idan imandiri 

imembina ihubungan ibaik idengan ilingkunganya idalam 

iarti idapat imemodifikasi ilingkungannya isesuai idengan 

itujuan ihidupnya. 

 

 

 

Baik ibu, ilalu idalam imengembangkan ispiritual iwell 

ibeing itersebut iseperti iapa ibu? 

 

 

65 

 

 

Contohnya iyang ipertama ianak idiajarkan itentang itauhid, 

izikir isiang idan ipetang, imengajarkan iadap iyang 

ibaik,memberitauhan iperbedaan imana iyang ibaik idan 

imana iyang iburuk idan isebagainya imbak 

 

 

 

Lalu imetode iseperti iapa ibu i?guru ipembimbing idalam 

imengembangkan ikesejahteraan ispiritual ibu? 

 

70 

 

Disini iguru ipembimbing imengunakan iaspek 

imotivator,fasilitator,mediator,dan ipembimbing imbak 

 

 

 

Aspek imotivator,fasilitator,mediator,dan ipembimbing 

iitu iseperti iapa ibu? iBisa idijelaskan 

 

75 

 

 

 

Gini imbak. iAspek imotivator iitu iguru ipembimbing 

imemberi isemangat idan imotivasi iagar ianak 

iberkebutuhan ikhusus itidak imalas idalam imengikuti 

ipembelajaran, ifasilitator iyaitu iguru ipembimbing 
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80 

 

 

 

imemberikan ipelayanan iuntuk imemudahkan ianak 

idalam iproses ikegiatan ibelajar, imediator iyaitu iguru 

iharus imemiliki ipemahaman idan ipengetahuan itentang 

imedia ipembelajaran idan ipembimbing idisini 

imembimbing isiswa iagar idapat imenentukan ipotensi 

iyang idimiliki isiswa imbak. 

 

85 

Baik ibu, ilalu ibagaimana icara iguru ipembimbing idalam 

imendidik ianak itunalaras ibu? 
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95 

Disini iguru ipembimbing idalam imendidik ianak 

imengunakan iBahasa iyang ilemah ilembut isaat imengajar 

i, iberpakaian irapi iserta itepat iwaktu isaat imengajar idan 

imemberkan ireward idan ipunishment imba. iJika ianak 

imelakukan ikesalahan iguru ipembimbing imenasehati, 

imembimbing i,jika ianak imasuh imelakukan ikesalahan 

imemberikan ipunishment imba, icontohnya ianak idilarang 

imengikuti ipembelajaran ibersama itemanya idikelas ilalu 

ianak itersebut idisuruh ibelajar iberdua ibersama iguru 

idikelas. 

 

 

 

 

Baik ibu iterimakasih ibanyak iuntuk imeluangkan 

iwaktunya ibuat isaya. iMaaf ibu iuntuk ibesok isaya 

ilangsung iizin imelakukan ipenelitian inggeh ibu 

 

 

100 

Baiik imbak, isama-sama. iUntuk ibesok imbak ibisa 

ilangsung idating ike ikantor imenemui i iibu iF iselaku iguru 

ipembimbing iyang isudah ilama idi iSLB-E ibhina iputera 

iSurakarta imbak. 

 

 Baik ibu, isaya iizin ipamit. iAssalamualaikum iwr.wb ibu  

 Waalaikum isalam iwr.wb imbak  
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Lampiran  4 Transkip Wawancara Verbatim Subjek Penelitian 2 

B. Identitas iInforman 

Nama i: iF 

Jenis iKelamin i: iPerempuan 

Usia i: i39 

Alamat i: iSukoharjo i 

Hari/Tanggal i: i3 iJanuari i2023 

Waktu i: i09:00-10:00 iWIB 

Tempat i: iRuang iKelas 

Kode iWawancara i: iF/W.1./ 

 

No i Dialog i Temuan 

iAspek 

1 

 

 

 

5 

 

 

 

 

10 

 

Jadwal isaya ihari iini iyaitu ike iSLB-E iBhina iPutera 

iSurakarta iuntuk imelanjutkan ipenelitian iskripsi 

isaya. iSebelumnya isaya ipergi ikekantor iuntuk 

imenemui iguru iF iuntuk imeminta iizin iikut 

ipembelajaran isaat iguru ipembimbing imendidik 

ianak idikelas. 

Setelah iselesai imengajar isekitar ipukul i09.00 

iWIB, iBu iF imenyempatkan iwaktunya iuntuk isaya 

iwawancarai, iberikut ihasil iwawancara isaya 

idengan iBu iF. 

Assalamualaikum iwr.wb ibu. 

 

 Waaalaikum isalam iwr.wb imbak. i( iBersalaman)  

 

 

15 

Pertama-tama, iperekenalkan ibu, inama isaya iAnita 

iRosiana, imahasiswa idari iUIN iRaden iMas iSaid 

iSurakarta, iProgram iStudi iBimbingan iKonseling 

iislam iSemester i10. 

 



90 

 

 

 

Iya imbak, isaya ibu ifitri. iAda iyang ibisa iSaya ibantu 

imbak?. i(raut iwajah idatar) 

 

 

20 

 

 

 

Maaf ibu, isaya idisini imeminta iizin, ibawasanya 

isaya imau imelakukan ipenelitian iskripsi isaya iyang 

iberjudul i“ iPeran iguru ipembimbing idalam 

imengembangkan ispiritual iwell ibeing ipada ianak 

itunalaras idi iSLB-E iBhina iPutra iSurakarta. 

 

 

25 

 

Ok imbak, ipenelitian ikualitatif iya imbak?( imemulai 

imembuka ipercakapan idan idengan iwajah iyang 

iberseri-seri) 

 

 

 

Iya ibu, idengan isubjek ipenelitian isaya iguru 

ipembimbing ibu. 

 

 

30 

Baik imbak. iUntuk i iguru idisini ijumlahnya iada i13, 

ikebetulan iguru ipembimbing idisini isaya imbak, i 

 

 

 

 

 

35 

Baik ibu, idan ikebetulan iibu isebagai iguru 

iPembimbing iDi iSLB-E iBhina iPutera iSurakarta, 

ilangsung isaja ibuk isaya iingin ibertanya itentang 

ibagaimana icara iibu idalam imemberikan 

isemanggat ibelajar ipada ianak itunalaras? 

 

 

 

 

 

40 

 

 

 

 

45 

Iya idengan icara imenggunkan ireward imbak, iyaitu 

ipemberian imotivasi ikepada isiswa iagar isemangat 

iuntuk ibelajar iselain iitu ijuga imenggunakan 

ipunishment iyaitu idengan imetode ihukuman 

iditerapkan idi iSLB iBhina iPutera iSurakarta iketika 

ianak imelakukan ikesalahan, isejauh iini ihukuman 

iyang iditerapkan idisesuaikan idengan ikesalahan 

isiswa iapabila isiswa imelakukan ikesalahan iringan 

isanksi iatau ihukuman iyang iditerima ijuga iringan 

iapabila ikesalahannya iberat imaka ihukumannya 

ijuga iberat imbak. 

Motivator i( 

iperan iguru 

isebagai 

imotivasi) 
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 Begitu iya ibu? iUntuk ipemberian imotivasi iitu 

isendiri iseperti iapa ibu? 

 

 

50 

 

 

 

 

55 

 

 

 

 

60 

 

 

 

 

65 

 

 

iya imbak. iDengan icara ipembelajaran idiawali 

idengan ipemberian imotivasi idan iice ibreaking iagar 

isiswa ifokus idan isiap imengikuti ipembelajaran. 

iContohnya iKetika ikita imemberikan idorongan 

ipositif, ihal iyang iharus ikita iperhatikan iadalah iapa 

iusaha-usaha iyang ibisa imereka ilakukan iagar 

imereka imenjadi ijauh ilebih ibaik, ike idua 

imengunakan imetode isandwich idimana ikita 

imemberikan iapresiasi ipositif ibagi iusaha-usaha 

iyang itelah imereka ilakukan. iBerikutnya ikita 

imemberikan imasukan idan ikoreksi ibagi ihal-hal 

iyang iperlu idi itingatkan idan iditutup idengan iproses 

imengapresiasi iatas iitikad imereka iuntuk imenerima 

imasukan-masukan iyang iada. iYang ike-3 ijangan 

iberi iapresiasi iyang iumum iseperti ibagus/luar ibiasa 

itapi iberi imereka iapresiasi iyang ispesifik, 

icontohnya ikamu imenyelesaikan itugas idengan 

ibaik iya. iDengan ibegitu, imeningkatkan 

ikepercayaan idiri ipada ianak, ianak imerasa idi 

ihargai, iserta imembangun imotivasi ianak idalam 

idirinya. 

Motivator i 

 

 

 

 

 

 

 

Motivator i 

 

 

Motivator 

 

70 

Lalu, iBagaimana icara ianda imenumbuhkan idaya 

ijuang ipada ianak itunalaras? 

 

 

 

 

 

75 

Dengan icara imemberikan isemanggat iuntuk 

isemanggat ihal iyang idia ibisa ilakukan iwalaupun 

iitu ikecil. iDan imemberikan ihal-hal iyang imereka 

isukai isehingga imudah iuntuk idi ikembangkan idan 

ianak iharus itetap imengikuti ikebijakan isekolah 

 i 

 

 

Motivator i 
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80 

isehingga ianak imempunyai itanggung ijawab. 

iKarena itanggung ijawab iadalah imelakukan iyang 

iharus idilakukan isesuai idengan iaturan iperkerjaan 

isekolah. 

Misalnya, ianak icuman ibisa imenghafal idoa 

imakan, ibelum ibisa imembaca idoa iyang ilainya, iitu 

itidak iapa-apa. iSebenernya iyang idibutuhkan 

ipembimbing iadalah imemberikan isemanggat idan 

imotivasi ikarna ikebanyakan ianak ikurang 

imendapatkan imotivasi idan isemanggat idari iorang 

itua imereka 

 

 

 

 

 

 

95 Ok ibu, ilalu imotivasi iapa iyang ipaling itepat idalam 

imengembangkan isprituall iwell ibeing ipada ianak 

itunalaras ibu? 

 

 

 

100 

 

 

 

 

105 

Ya ibisa idengan icara imenyampaikan idengan 

icerita, imengunakan ibuku icerita isebagai ialat 

ibantu, ipilih ibuku iyang itepat iuntuk imempermudah 

iguru ipembimbing imengkonkritkan imateri iagama 

ikepada ianak, isehingga imempermudahkan ianak 

iuntuk imengenalkan ikeagamaan, idan 

imendekatkan ianak idengan isang ipenciptanya, 

iserta imemngajarkan iperilaku imana iyang ibaik/ 

iyang iburuk iyang isesuai idengan iajaran iagama 

iisland idan inorma iyang iberlaku idimasyarakat. 

Peran 

ipembimbing 

isebagai 

imediator 

 

 

110 

Baik ibu, iselanjutnya, ibagaimana icara ianda idalam 

imengembangkan ispiritual iwell ibeing ipada ianak 

itunalaras, isetahu iibuk ianak itunalaras iidentic 

idengan ianak iyang inakal, ibagaimana icara iibu 

idalam imerubah iperilaku inegative itersebut 

imenjadi iperilaku iyang ipositif? 
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115 

 

Oh iiya imbak, imenurut isaya isebagai iguru 

ipembimbing idalam imembenahi iperilaku inegative 

imenjadi ipositif iitu idengan icara imemberikan 

ibimbingan ikeagamaan ipada ianak isesuai idengan 

ivisi i& imisi imbak. 

Pembimbing i 

 

120 

Lalu ibagaimana icara iibuk idalam imewujudkan ivisi 

idan imisi isekolah idalam imengembangkan 

ispiritual iwell ibeing? 

 

 

 

 

 

125 

 

 

 

 

 

130 

 

 

 

 

 

135 

 

 

 

 

 

Begini imbak, iDalam imengembangkan i 

spiritual iwell ibeing iterkait idengan ivisi idan 

misi isekolah isendiri iyaitu iterwujudnya 

manusia iyang icerdas, iterampil, isehat 

jasmani idan irohani, imandiri, iberakhlak 

mulia idan itaqwa ikepada ituhan iyang imaha 

esa. iOleh ikarena iitu isaya imempunyai 

kompetensi iguru iyang iakan idicapai ianak 

didik iterhadap ipembelajaran iagama iyang 

pertama, isiswa icerdas i: imetode 

pembelajaran iyang idiharap imampu 

membekali isiswa idengan ikompetensi 

pribadi iyang ioptimal. iKedua, isiswa 

terampil, isehat ijasmani, irohani iserta imandiri 

: isiswa idiharapkan imampu imembangun 

keterampilan iuntuk ibekal ikehidupan i 

setelah imenyelesaikan ijenjang isekolah iserta i 

membangun ikemandirian ipribadinya iyang 

 



94 

 

140 

 

 

 

 

145 

sehat ijasmani imaupun irohani.yang iketiga, 

siswa iberakhlak imulia i: iyang idiharapkan 

memiliki ikepribadian iyang iunggul imandiri 

terampil isehat ijasmani idan irohani iyang 

sesuai idengan iajaran iagama iIslam iyiatu 

berakhlaqul ikarimah. 

 

 

150 

Baik ibu, ilalu iBagaimana ipenerapan imetode i 

mengembangkan iSpiritual iwell ibeing iyang 

iterdapat idi iSLB-E iBhinaPutera iSurakarta ibu? 

 

 

 

 

 

 

155 

 

 

 

160 

 

 

 

165 

 

 

 

170 

 

 

Untuk ipenerapan imetode imengembangkan i 

spiritual iwell ibeing isendiri idi isini imeliputi 

seluruh iproses ipembelajaran. ipenerapan iitu 

sendiri iyaitu: 

1. Mendampingi isiswa ituna ilaras idalam 

imemahami imateri iyang idisampaikan ioleh 

iGuru. 

2. Merancang ipembelajaran iberdasarkan 

ikrakteristik ianak ididik i 

3. Bertanggung ijawab iterhadap irencana 

ipembelajaran isehingga ianak ididik idapat 

iberpartisipasi idalam iproses ibelajarnya idan 

iperserta ididik iharus ibertanggung ijawab 

imematuhi iperaturan iyang isudah idirancang 

ioleh iguru 

4. Membaca idan imenghafal isurat-surat 

ipendek i(Juz iAmma). 

5.  iMembiasakan isholat iberjamaah. i 

6. Memberikan ireward idan ipunishment. 

7. Mempelajari isejarah iIslam. iPenerapan 

imetode ibimbingan ikeagamaan idalam 

imetode ipembelajaran iagama idi iSLB 

iBhina iPutera iSurakarta imeliputi iseluruh 

 

 

 

 

Peran iguru 

isebagai 

ipembimbing 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mediator i 

 

 

Motivator i 
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175 

iaspek ipendidikan iyaitu isiswa, iguru, 

isarana idan iprasarana, ikelas idan iberbagai 

imetode-metode ipembelajaran iyang 

idilakukan. 

Mediator i 

 

 

 

 

Iya ibuk iterima ikasih iatas iwaktu iyang isudah 

diberikan iuntuk ibesok ilagi isaya iminta 

waktunya iberwawancara ilagi iuntuk 

melengkapi idata iyang ibelum ilengkap. 

 

 

180 

 

Iya imbak isama-sama, ikalau imasih iada idata 

Atau iinformasi iyang imasih ikurang ibesok 

temui isaya ilagi itidak iapa-apa. 

 

 Iya ibuk, isaya ipamit.  

 Iya, imbak.  
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Lampiran  5 Transkip Wawancara Verbatim Subjek Penelitian 3 

A. Identitas iInforman 

Nama i: iF 

Jenis iKelamin i: iPerempuan 

Usia i: i39 

Alamat i: iSukoharjo i 

Hari/Tanggal i: i4 iJanuari i2023 

Waktu i: i09:00-10:00 iWIB 

Tempat i: iRuang iKelas 

Kode iWawancara i: iF/W.2. 

 

No i Dialog i Temuan 

iAspek 

1 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

 

 

10 

Jadwal isaya ihari iini iyaitu ike iSLB-E iBhina iPutera 

iSurakarta iuntuk imelanjutkan iwawancara idan 

iobservasi ikelas idengan iIbu iF. iSebelumnya isaya 

isudah imembuat ijanji idengan iIbu iF iuntuk 

imelanjutkan iwawancara idengan ibeliau idan 

imeminta iizin iuntuk iikut idalam imengikuti 

ipembelajaran idikelas ibu iFyaitu ipukul i08.00 isetelah 

iselesai ipembelajaran ipada ipukul i09.00 isaya 

imelanjutkan iwawancara iyang ikemarin. iBerikut iini 

ihasil iwawancara isaya idengan iIbu iFitri i: 

 

 Assalamu’alaikum, iWr.Wb ibu  
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 Wa’alaikumsalam, iWr. iWb imbak.  

 

15 

Maaf ibuk imengganggu iwaktunya isebentar, isaya 

idisni imau iminta iizin iuntuk imelanjutkan iwawancara 

iyang ikemarin. 

 

 iya imbak, isilakan...  

 

 

20 

Langsung isaja iya ibuk, iapakah iada ikesulitan iatau 

ihambatan iyang iibuk ihadapi idalam 

imengembangkan ispiritual iwell ibeing ipada ianak 

itunalaras? 

 

 

 

 

 

25 

 

 

 

 

 

 

30 

 

 

 

 

 

 

35 

 

 

Pasti iada imbak, iada ibeberapa ihambatan-hambatan 

idalam iyang idi ijumpai idi idalam ikelas i iyaitu imasalah 

ikelengkapan imedia ivisual idi ikarenakan 

iketerbatasan iruang ikelas idan imasih ikurangnya 

ikomunikasi iantar iorang itua imurid idengan iwali 

imurid iyang ibertujuan iuntuk imelihat iperkembangan 

idari ipeserta ididik. iJuga imenghadapi ianak iitu 

isendiri iyang imempunyai ibanyak ikarakteristik itiap 

iindividunya icontohnya ikliptomani iatau ijuga isering 

idisebut ijuga isuka imencuri. iHal iseperti iini 

iwalaupun idiberi imateri idasar iagama ioleh iguru, idia 

isetiap iwaktu ibisa ilupa ikalau iperbuatan itersebut 

iadalah idosa ibesar, idalam imenghafal ialquran ipun 

iada iyang itidak imengesankan idiotak, imaksudnya 

ihafalannya isekedar ihafalan ilalu ihilang itidak ihafal 
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40 

 

 

 

 

 

 

45 

 

 

 

 

 

50 

ilagi. iKarena ianak iselalu iberfikiran itidak ibaik. iDari 

iguru ijuga iada ikendala idiantaranya: ia.kurang 

iadanya iguru ikhusus, isehingga idalam imemberikan 

imateri iagak ikesulitan. ib. iKurangnya ibahan iajar 

iyang itersedia. ic. iKurang iadanya iantusias idari iorang 

itua iterhadap iPendidikan iAgama iIslam ibagi ianak-

anak ikurang ipaham itentang iapa iyang idiajarkan 

idalam iPendidikan iAgama iIslam. id. iKurangnya 

ikoordinasi iantara iorang itua idengan iguru. iDalam 

isarananya ijuga iterdapat ikendala iyaitu idengan 

imelihat iruang ikelas iyang imasih ibelum imenunjang 

iuntuk iproses ipembelajaran idan imedia ipenunjang 

iuntuk ipembelajaran imata ipelajaran iPendidikan 

iAgama iIslam ibelum iterpernuhi idan imasih 

ikurangnya iperhatian iguru iterhadap isarana idan 

iprasarana idalam imengembangkan iproses ibelajar 

imengajar iyang imaksimal. 

 

55 

Lalu ibagaimana isolusi iIbuk idalam imengatasi 

iperilaku isiswa itersebut? 

 

 

 

 

 

Yang ipertama idinasehati iterlebih idahulu, ikalau 

iperbuatan itersebut itermasuk iperbuatan iyang itidak 

iterpuji idan ijika imasih idilakukan imaka iakan imasuk 

ineraka. iDan ijika inasihat iitu itidak iberhasil, imaka 

Pembimbing 

i 
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60 

 

 

 

 

65 

 

 

 

 

isiswa itersebut idi iberi ihukuman iagar isiswa itersebut 

ijera idan itidak imengulangi iperbuatannya ilagi. 

iUntuk ihafalan iguru imelakukan ipengulangan 

iberkali-kali ihal iini ibertujuan iagar iyang idi ihafalkan 

ibisa icepat idi iingat idi iotak idan itidak imudah ilupa. 

iUntuk iyang iketiga iini imengatasi iperilaku iyang 

itidak idisukai ioleh iteman isebayanya, isolusinya 

iadalah idengan icara imenasehati ianak itersebut iuntuk 

imerubah isikap itersebut iagar iteman isebayanya ibisa 

imenerima ikehadirannya. 

 

 

 

 

 

 

 

Pembimbing 

70 Lalu iapa ifaktor ipendukung idalam imengembangkan 

ispiritual iwell ibeing ipada ianak itunalaras ibu? 

 

 

 

 

75 

 

 

 

 

80 

Ada ibeberapa ifaktor-faktor ipendukung idalam 

ipelaksanaan imengembangkan ispiritual iwell ibeing 

ipada ianak itunalaras imbak. iMenurut isaya iuntuk 

ianak isendiri, iantara ilain: iyang ipertama iSiswa iharus 

imemiliki isemangat iuntuk ibelajar iyang ikedua, 

iSiswa imendengarkan iguru idan imelaksanakan 

iperintahnya iyang iketiga iSiswa imemiliki iakhlak 

iyang ibaik, ibaik idi isekolah imaupun idi irumah. iDan 

iyang iterakhir, iSiswa idapat imenghafal isurat-surat 

ipendek idan ido’a-do’a iharian. 

 

 

 

 

85 

 

Selain ifactor ipendukung idan ipenghambat idalam 

ipelaksanaan imengembangkan ispiritual iwell ibeing 

ipada ianak itunalaras. iSiapa isaja iyang iikut iberperan 

idalam imembantu imengembangkan ikesejahteraan 

ispiritual iwel ibeing ipada ianak itunalaras ibu? 

 

 

 

 

Tentu isaja iada imbak, iyang imembantu idalam 

ipelaksanaan imengembangkan ispiritual iwell ibeing 

ipada ianak itunalaras 
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90 Siapa ibu?  

 

 

 

 

95 

Yang iikut iberperan idalam ipelaksanaan 

imengembangkan ispiritual iwell ibeing ipada ianak 

itunalaras iguru ipembimbing, istaf iguru ilainnya, 

ikepala isekolah idan ipihak iYayasan iYPAN idi iSLB-

E iBhina iputera iSurakarta iini imbak. 

 

 

 

 

 

 

Baik ibu, ilalu iuntuk isarana idan iprasarana iapa 

saja iyang idifasilitasi iuntuk ipembelajaran 

 iPendidikan iagama idalam imengembangkan 

 ikesejahteraan ispiritual ipada ianak ibu? 

 

100 
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110 

 

 

 

 

Disinin isarana idan iprasarana iyang 

difasilitasi iuntuk ipembelajaran iPendidikan 

agama idalam imengembangkan 

kesejahteraan ispiritual ipada isiswa iyaitu 

buku ikeagamaan, iyang idigunakan 

sebelumnya itelah idipilih imelalui irapat iguru 

dengan ipertimbangan ikomite isekolah idari 

buku iteks ipelajaran iyang iditetapkan ioleh 

menteri. iperpustakaan, ialat iperaga iyang 

menunjang ipembelajaran iPendidikan i 

agama. iSelain iitu imediator iproses 

pembelajarannya imenggunakan itablet iatau 

ihandphone idalam ipenayangan ivideo iatau igambar 

 

 

 

 

 

Mediator i 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mediator i 
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115 

 

 

iyang iberkaitan idengan ipembelajaran iPendidikan 

iagama, iserta ibantuan idari iustad idalam ipengalaman 

ibelajar ispiritual iyang iserasi idengan ikebutuhan 

isiswa idan i imemudahkan isiswa isaat iproses ikegiatan 

ibelajar. 

 

Fasilitator i 

 Baik ibu  

 

120 

 

 

 

 

125 

Iya imbak, ijadi idalam imemberikan ipelayanan iuntuk 

imemudahkan isiswa idalam iproses ipembelajaran 

iguru iberperan isebagai ipembantu idalam 

ipengalaman ibelajar, imembantu iperubahan 

ilingkungan, iserta imembantu iterjadinya iproses 

ibelajar iyang iserasi idengan ikebutuhan idan 

ikeinginan isiswa. I 

Fasilitator i 

 Baik ibu, iterimakasih itelah imeluangkan iwaktunya 

iuntuk isaya iwawancarai ibu, isaya imohon ipamit ibu. 

iassalamualaikum iwr.wb 

 

 Iya imbak, iwaalaikumsalam iwr.wb  
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Lampiran  6 Transkip Wawancara Verbatim Subjek Penelitian 4 

B. Identitas iInforman 

Nama i: iS 

Jenis iKelamin i: ilaki-laki 

Usia i: i43 

Alamat i: iSukoharjo 

Hari/Tanggal i: i3 ijanuari i2023 

Waktu i: i08:00-09:00 

Tempat i: iRuang iKepala iSekolah 

Kode iWawancara i: iS/W.1/ 

 

No i Dialog i Temuan 

iAspek 

1 

 

 

 

 

5 

( iPagi-pagi isaya iberangkat idari irumah imenuju 

isekolah iBhina iPutera isurakarta, isekitar ipukul 

i07:00. iSesampainya idisekolahan isaya imengikuti 

iapel ipagi. iSetelah iselesai iapel ipagi isaya ilangsung 

imenuju ike iruang ikepala isekolah iguna iwawancara 

idengan ikepala isekolah i). iAssalamualaikum iwr.wb 

ipak 

 

 Waalaikumsalam iwr.wb. iada iyang ibisa isaya ibantu 

imbak? i( iraut iwajah itersenyum ilebar) 

 

10 

 

 

 

 

Iya ipak… 

Bapak isebelumnya isaya imohon imaaf imengganggu 

iwaktunya isebentar isaya iingin isedikit ibertanya 
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15 

itentang iSLB-E iBhina iputera iSurakarta iini. 

iLangsung injeh ipak, ibagaimana isejarah isingkat 

iberdirinya isekolah iSLB-E iSurakarta iini ipak? 

 

 

 

 

20 

 

 

 

 

25 

 

 

 

 

30 

 

 

 

 

35 

Begini imbak, iYayasan iPembinaan iAnak iNakal 

i(YPAN) i“Bhina iPutera” iYayasan iini ididirikan ioleh 

i(Almarhum) iBapak iDrs. iMuh. iSoedarno i(mantan 

ipengawas iPLB iDepartemen iPendidikan idan 

ikebudayaan iPropinsi iJawa itengah) ibersama iDrs. 

iSoewondo iMS, iM.M, iM.Si. ikemudian iyayasan iini 

imenyelenggarakan iSekolah iLuar iBiasa i(SLB) 

ibagian iE i“Bhina iPutera” isebagai iusaha irehabilitas 

idan iresosialisasi ianak inakal imelalui ijalur 

ipendidikan iformal idan isosial. iYayasan iini iberdiri 

iberdasarkan iakte ipendirian iyayasan iNo. i55 itanggal 

i26 ijuni i1969, iSurat iPersetujuan ipendirian/ 

ipenyelenggaraan isekolah iterbaru/pemutihan idari 

ikepala iDinas iPendidikan idan iKebudayaan iProvinsi 

iJawa iTengah iNo. i425/0004128 itanggal i3 ijuni i2002. 

iSejak itahun i1969 isampai idengan itahun i1997 

iYPAN iberlokasikan idi ijalan iGajah iMada 

iSurakarta. iKemudian iPemkot iKota iSurakarta 

imemberikan ifasilitas itanah isebagai iupaya iYayasan 

idalam ipermohonan ilokasi iSLB-E iBhina iPutera. 

iMaka isejak itahun i1989 iYPAN idi ipindahkan ike 

ijalan iBibis iBaru iNo. i3 iCengklik iKelurahan 

iNusukan iKecamatan iBanjarsari iSurakarta i57135. 

 

 Lalu iyang isekarang imemegang iYayasan iini isiapa 

ipak? 
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40 Yang isekarang imemegang iYayasan iini ibeliau 

ibapak iari imbak, iselaku ianak idari iYayasan iini. 

 

 

 

 

 

 

45 

Baik ipak, iSebelumnya isaya imau itanya ipak, idisini 

iyang imenjadi iguru ipembimbing iPendidikan iagama 

ilulusan iPLB iyang imenangani ianak ikhusus idalam 

ipembelajaran iada iberapa ipak? iyang isudah 

itersertifikasi. 

 

 

 

 

 

50 

 

 

 

 

 

 

55 

Untuk itersertifikasi iakademik iguru ipembimbing 

iPendidikan iagama ilulusan iPLB iada i1 iyang isudah 

idituntut iuntuk imenangani ianak inormal imaupun inon 

inormal idan ijuga imempunyai ietos ikerja iyang ibagus 

idan imempunyai isemangat iyang itinggi. iDi iSLB-E 

iBhina iPutera iSurakarta iini ipun ijuga imelakukan 

ipelatihan idan iseminar ibagi iguru iPAI iuntuk 

imenyampaikan imateri iPAI idan ibagaimana icara 

imengatasi isiswa itunalaras itersebut. iPelatihan idan 

iseminar idi iSLB-E iBhina iPutera iSurakarta iini 

ipersemester ibisa i2 ikali ijadi idalam isetahun ibisa i2-3 

ikali iguru imengikuti ipelatihan iatau iseminar. 

 

 

60 

Menurut iBapak iselaku ikepala isekolah ibagaimana 

imenanggapi iproses imengembangkan ispiritual iwell 

ibeing ipada ikeagamaan ianak itunalaras? 
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65 

Yaitu ikarena imengembangkan ispiritual iwell ibeing 

ilewat ipembelajaran iPendidikan iKeagamaan iitu 

isendiri iadalah isalah isatu ikeberhasilan iguru iuntuk 

imentransfer iilmu ike ianak ididik isehingga imenjadi 

ianak iyang ireligius iserta iintelegensi iyang itinggi. 

iSecara iumum ijuga imengangkat inama ibaik isekolah 

iyang imencetak ianak ididik icerdas idan iberkarakter 

iislam iyang idikenal idikalangan iumum. 

 

 

 

 

Fasilitator i 

70 program iapa isaja iyang idigunakan idalam 

imengembangkan ispiritual iwell ibeing ipada ianak? 

 

 program iyang idi igunakan iyaitu iprogram ipribadi 

idan isosial. 

 

 Program ipribadi idan isosial iitu iseperti iapa iya ipak?  

75 

 

 

 

 

 

 

80 

 

 

 

Untuk iprogram ipribadi iyaitu ipengembangan iminat 

idan ibakat ianak idalam imeningkatkan iintelegensi, 

iketerampilan idan ikemandirian ianak isecara ipribadi 

itanpa itergantung ikepada iorang ilain. iDan iprogram 

isosial iitu isendiri iyaitu ipeningkatan isosialisasi ianak 

idalam iberinteraksi idengan iorang ilain, idengan itidak 

iberkecil ihati iterhadap ikekurangan iyang idimiliki 

ianak. iPada iintinya ianak idapat iberhubungan idengan 
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 iorang ilain ihal iini ikaitannya idi imasyarakat iagar 

itidak idipandang isebelah imata. 

85 Apakah iguru-guru isering idiikutkan idalam 

iworkshop, iseminar, iatau ipelatihan imengenai 

ipembelajaran iPendidikan iagama iPGLB? 

 

 

 

 

90 

Iya, idi iSLB iini iguru-guru idiikutkan ipelatihan 

iataupun iseminar, idalam i1 itahunnya iada ipelatihan 

iataupun iseminar isebanyak i3-4 ikali 

 

 Untuk isarana idan iprasarana iapa isaja iyang 

 idifasilitasi iuntuk ipembelajaran iPendidikan iagama? 

 

 

 

 

100 

Sarana idan iprasarana iyang idifasilitasi iuntuk 

pembelajaran iPendidikan iagama isiswa iyaitu ibuku 

keagamaan, iyang idigunakan isebelumnya itelah 

dipilih imelalui irapat iguru idengan ipertimbangan 

komite isekolah idari ibuku iteks ipelajaran iyang 

ditetapkan ioleh iMenteri. 

 

 

 

Mediator i 
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Baik ipak, imaaf ipak, imenurut iBapak, ibagaimana i 

peran iGuru idalam imembimbing ianak iuntuk 
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mensejahterankan iSpritualnya ianak itunalaras. i 

 

 

 

 

110 

 

 

 

 

 

115 

 

 

 

 

 

120 

 

 

 

 

 

 

125 

Gini imbak, iperan iguru idisini isebagai imotivator 

anak, iyakni imampu imemberikan ipemahaman ibagi 

siswa iterkait imata ipelajaran, icontohnya 

dalam imemotivasi ianak iuntuk iselalu igiat ibelajar 

dengan isesekali imemberi ihadiah ikepada isiswa idan 

memberi iapplause/tepuk itangan iuntuk isiswa iyang 

mampu imenjawab ipertanyaan idan imemberi 

punishment idengan imemberi isanksi ikepada ianak 

yang imelakukan ikesalahan, iyang ike i2 isebagai 

fasilitator, iguru imampu imengindentifikasi iserta 

mengoptimalkan ipotensi isiswa iserta imembantu 

siswa imenjadi isubjek idalam ipelajaran imenjadi 

teman idalam idiskusi idan ijuga ibertukar ipikiran, i 

yang ike i3 iguru isebagai imediator iyg imampu 

 imembantu ianak iuntuk imenyaring idampak 

pengaruh inegative ibaik ilingkungan imaupun 

Motifator 

 

 

 

 

 

Mediator 

 

 

 

 i i i 
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perkembangan iteknologi, idan iyang iterakhir i 

sebagai ipembimbing, iyang imembantu i 

menghubungkan iperserta ididik ike isumber 

pelajaran iyang iberagam. 

 Baik ipak, imenurut ibapak iapakah iselama iini iguru i 

pembimbing idiSLB-E iBhina iputera iSurakarta iini 

sudah imenjalankan itugasnya idengan ibaik? 

 

 

125 

Iya imbak, idisini iguru ipembimbing imenjalankan 

tugasnya idengan ibaik, iyaitu imembimbing isiswa 

sesuai idengan ivisi i& imisi idi iSLB-E iBhina iputera 

Surakarta iini. 

 

 

Pembimbing 

i 

 

 

 

 

130 

Baik ipak, iterimakasih itelah imeluangkan iwaktunya 

Untuk isaya iwawancarai. 

Asslamualaikum iwr.wb ipak. 

 

 Waalaikumsalam iwr.wb imbak.  
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Lampiran  7 Transkip Wawancara Verbatim Subjek Penelitian 5 

C. Identitas iInforman 

Nama i: iH 

Jenis iKelamin i: ilaki-laki 

Usia i: i17 

Alamat i: iSurakarta 

Hari/Tanggal i: i4 iJanuari i2023 

Waktu i: i09:00-10:00 

Tempat i: iDepan iRuang iKelas 

Kode iWawancara i: iH/W.1 

 

No 

i 

Dialog Temuan 

iAspek 

1 Assalamualaikum idwr.wb idek  

 Waalaikumsalam imb  

 Ada iapay ia imbak? i(exspresi iwajah imalu)  

 

5 

Ngak iada iapa-apa ikok, imbak icuman iingin iduduk 

isaja isama ikamu, iboleh ikan. 

 

 Oh,….boleh imbak  

 H, isekarang iumurnya iberapa?  

 Aku i17 imbak i  

 Emtt…mbak iboleh itanya ingak?  

10 Boleh imbak.  

 Menurut iH, iguru ipembimbing idisisi ibaik igak? 

iKalua imengajar iH? 

 

 

 

Oh.. ibaik imbak. iguru imemberikan icontoh 

iketeladanan ibaik idengan itidak itelat iberangkat 

Motivator i 
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15 

 

 

 

 

20 

 

imengajar, ibertutur ikata ibaik idan isopan, iberpakaian 

irapi, iamanah idan imemberi icontoh iuntuk ishalat 

isecara iberjama’ah. iBu iF ikalau imengajar ilemah 

ilembut imbak, igak ipernah igalak isama ikita, imalah 

ikita isering idikasih ihadiah ipermen ikalau ikita inurut 

idan iberperilakuan idengan ibaik. iKecuali ikalau iada 

iteman iyang inakal isama iguru iF idikasih ihukuman 

imbak 

 

 

Pembimbing 

i 

 

 

 

 Ok, ihukumanya iseperti iapa?  

 

 

25 

 

Ya iseperti, idiasingkan idi idalam ikelas isendirian 

iberdua ididalam ikelas isama iguru iF ikarna iberbicara 

ikotor imbak/ ikalau ikita imembuat ionar ikita idi ihukum 

isuruh inyapu ilapangan idan idll. 

 

 

 

 

Begitu iya idek. iUntuk iguru iF, iKetika imembimbing 

ianak idi idalam ikelas imaupun iluar ikelas iapa ipernah 

imengunakan ikekerasan idek? 

 

30 Belem ipernah imbak, ibeliau iorangnya ilemah ilembut 

idan isabar idalam imembimbing ikita imbak 

Pembimbing 

i 

 

 

 

Ok idek, iKetika isaat iguru iF imenyampaikan imateri 

iadek ipaham ingak iapa iyang ibeliau isampaikan 

ikepada ikalian? 

 

35 

 

Sajauh iini ikita ipaham imbak, ikalau ikita itidak ipaham, 

iguru iF iselalu imembantu ikita, iagar ikita ipaham imbak 

Fasilitator i 

 

 

 

Ketika imelakukan ipembelajaran iPendidikan iagama, 

iguru if isering imengunakan imetode iapa isaja idek?, 

iagar ikalian itidak ibosan isaat imelakukan ikegiatan 

ibelajar. 

 

40 

 

 

Bu if, iselalu imengerti itentang iapa iyang idisukai/yang 

itidak idisukai ikita imbak, ibu if isering imengajar 

imengunakan imedia igambar, ivideo, icerita. iSehingga 

 

 

Mediator i 
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ikita isemanggat idalam imengikuti ipelajaran idan igk 

imudah ijenuh. 

45 

 

Ok idek, ikalau igitu, ipernah igak iadek imelakukan 

ikesalahan? 

 

 

 

 

50 

 

Tentu isaja ipernah imbak, itapi iKetika ikita imembuat 

ikesalahan iguru imembimbing, imenasehati 

ibawasanya iitu iperbuatan iyang itidak ibaik idan 

iperbuatan idosa idan iallah itidak isuka igitu imbak 

Pembimbing 

i 

 

 

 

 

Jadi, ikamu ijangan inakal ilagi iya, iselalu ibertindak 

idengan ibaik, idan iselalu imenaati iperaturan idari 

iguru/pun iorang itua iya idek, ibiar imenjadi ianak iyang 

ibaik iyang isholeh. 

 

55 Iya imbak, iamin  

 Terimakasih iya idek, ibesok ikita ilanjut imengobrol 

ilagi. 

 

 Ok ikak  
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Lampiran  8 Transkip Wawancara Verbatim Subjek Penelitian 5 

D. Identitas iInforman 

Nama i: iB 

Jenis iKelamin i: iPerempuan 

Usia i: i30 

Alamat i: iSeragen 

Hari/Tanggal i: i6 ijanuari i2023 

Waktu i: i09:00-10:00 

Tempat i: iRuang iTamu 

Kode iWawancara i: iB/W.1/ 

 

No i Dialog i Temuan 

iAspek 

1 Assalamualaikum iwr.wb ibu  

 Waalaikumsalam imbak  

 

 

 

5 

Assalamu’alaikum iWr.Wb, iperkenalkan ipak isaya 

iAnita iRosiana iMahasiswaUIN iRaden iMas iSaid 

iSurakarta iakan imelakukan ipenelitian idisini. iSaya 

iboleh iminta iwaktunya isebentar iuntuk iwawancara 

ibu? 

 

 iya imb isilahkan iduduk  

 

 

 

10 

Iya ibu ilangsung isaja, idisini isaya imengambil ijudul 

ipenelitian idengan ijudul iperan iguru ipembimbing 

idalam imengembangkan ispiritual iwell ibeing ipada 

ianak itunalaras idi iSlb-e iBhina iPutera iSurakarta, ilalu 
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imenurut iibu ibagaimana ipelaksanaan ipenerapan 

imengembangkan ispiritual iwell ibeing ipada 

ipembelajaran ipendidikan iagama ipada ianak 

itunalaras idi isini ibu? 

15 

 

 

 

20 

 

 

 

 

25 

 

 

 

 

30 

Dalam ipenerapan imetode ipembelajaran iPendidikan 

iagama idisini idengan imetode iketeladanan ihal iini 

idilakukan iagar ianak iterkesan idalam iingatannya idan 

imengaplikasikan iilmu iyang iditerima idisekolahan, 

idengan imemberi inasihat iyaitu imenasehati ianak, 

iguru ipembimbing itidak ilangsung imemarahi ianak 

iakan itetapi idengan imengajak imereka iuntuk 

ibertukar ifikiran ilayaknya iteman imereka iuntuk 

imenyelesaikan ipermasalahan iyag idihadapi ioleh 

isiswa. iDengan imenggunakan ipembiasaan idengan 

iselalu imengajak idan imengingatkan ianak idalam 

isholat iberjamaah. iGuru ipembimbing imemberikan 

istrategi idengan imemahamkan ianak ipada imateri, 

imenghafal idan imembaca iAl-Qur’an. iSerta 

imemberikan ihukuman isebagai itimbal ibalik iatas 

iperbuatannya. iIni idimaksudkan iagar ianak itidak 

imelakukan ihal-hal iyang iburuk idan iberfikir idahulu 

isebelum ibertindak. 

 

 

 

 

 

Pembimbing 

 

 

 

 

 

 

Pembimbing 

Mediator i i 

 

 

 

35 

Apakah iada ikompetensi idalam ipenerapan imetode 

imengembangkan ikesejahteraan ispiritual ipada 

ipembelajaran iPendidikan iagama iyang idilakukan 

ioleh iguru ipembimbing? I 
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40 

 

 

 

 

 

 

45 

kompetensi idalam ipenerapan imetode 

imengembangkan ikesejahteraan ispiritual ipada 

ipembelajaran iPendidikan iagama iyang idilakukan 

ioleh iguru ipembimbing isama idengan iguru iyang ilain 

idengan imengacu ipada ivisi isekolah iyang isudah 

idisesuaikan idengan itujuan ipendidikan inasioanal, 

iyaitu imencerdaskan isiswa, imengembangkan iminat 

ianak idan imembentuk iakhlak iyang imulia iserta itaat 

ikepada iTuhan iYang iMaha iEsa.( imengaruk ikepala) 

 

 

 

 

Fasilitator i 

 

 

 

 

Apakah isarana idan iprasarana idi iSLB-E iBhina 

iPutera iSurakarta iini isudah imemenuhi isyarat idalam 

iproses idalam imengembangkan ikesejahteraan 

ispiritual? 

 

50 Untuk iprasarananya isudah imemadai isedangkan 

iuntuk isarananya ikurang imemadai, icontohnya ipada 

isaat iproses ipembelajaran iseperti ipenayangan ivideo 

imasih imenggunakan itablet iatau ihandphone imilik 

iguru ipribadi. 

 

 

 

Mediator i 

50 Bagaimana iperan iguru ipembimbing idalam 

imemotivasi isiswa ibu? 
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55 

gurupembimbing imemberikan ipanutan/keteladanan 

idengan iberkata ijujur, imenghargai iwaktu iyaitu 

idengan iguru iselalu itepat iwaktu idalam imengajar, 

iberpakaian irapi, ibertutur ikata isopan idan iserta 

imenjalankan iibadah imisal ishalat idzuhur itepat ipada 

iwaktunya iserta imemelihara iamanah. 

 

 

Motivator i 

 Begitu iya ibu?  

 

60 

 

 

 

 

65 

Iya imbak, ijadi imenuturkan ibahwa idalam 

imemotivasi ianak iuntuk iselalu igiat ibelajar idengan 

isesekali imemberi ihadiah ikepada isiswa idan 

imemberi iapplause/tepuk itangan iuntuk isiswa iyang 

imampu imenjawab ipertanyaan idan imemberi 

ipunishment idengan imemberi isanksi ikepada ianak 

iyang imelakukan ikesalahan. 

 

 

Motivator i 

 Baik ibu, ilalu ibagaimana icara iguru ipembimbing 

idalam imembimbing isiswa iagar isemanggat idalam 

ibelajar ibu? 

 

70 

 

 

 

 

 

 

75 

Ya idalam imemfasilitasi ianak idengan iapa iyang 

imereka isukai, iagar ianak itidak imudah imerasa ibosan 

idan ijenuh idalam imengikuti ipembelajaran idi 

isekolah. iContohnya idengan imemberikan ifasilitas 

imengembangkan ipotensi ipada isiswa, isepertihalnya 

imengenalkan ibudi iperkerti, iolahraga, 

Fasilitator i 
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ipengembangan ibakat, iserta iseni ibudaya idan 

iketerampilan. 

 

 

 

Lanjut iya ibu, iKetika imelakukan ipembelajaran iguru 

ipembimbing ibiasanya imengunakan imedia iapa 

isupaya ianak itertarik idalam imengikuti iproses 

ibelajar? 

 

80 

 

 

 

 

85 

 

 

 

 

90 

 

 

 

 

95 

 

 

 

 

100 

 

Dalam imengembangkan ikesejahteraan ispiritual 

ipada ianak, iguru ipembimbing imemberikan i i ibelajar 

iyang idisukai ianak itunalaras. iMedia itersebut iberupa 

ivideo, igambar, ibuku idan icerita. iAnak itunalaras 

iyang itinggal idi iasrama iYPAN idiberikan ibimbingan 

ikeagamaan idari ipagi idiwajibkan isholat iduha 

iberjamaah idan ipada iwaktu imenjelang ibada iasar 

isampai isholat iisya, ianak itunalaras idibimbing idan 

idibina imembaca isurat-surat ipendek idan ibacaan ial 

iQuraan, iselain imembaca isurat ipendek idan ial 

iQuraan ianak itunalaras idiberikan isiraman iQolbu 

irohani idi imushola iSLB-E iBhina iPutera iSurakarta 

iyang idi ibantu ioleh iguru ipembimbing iGPK, 

ipengurus iYayasan iYPAN, iustad iyang itinggal idi 

iYayasan iYPAN iserta iwarga ikampung iBibis ibaru 

iyang iada idi ibelakang iSLB-E iBhina iPutera 

iSurakarta. iDengan iadanya ibantuan idari iustad idan 

iwarga ikampung ianak itunalaras idiharapkan 

imemiliki ikepribadian iyang iunggul, ikepribadian 

iyang isesuai idengan iajaran iagama iIslam, 

ikepribadian iyang isesuai idengan iyang idiajarkan 

ioleh iNabi iMuhammad iSaw. iDengan ikemandirian 

 

 

Mediator i 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fasilitator i 
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105 

 

 

idan ikemampuan iyang ioptimal, idiharapkan isiswa 

itunalaras idi iSLB-E iBhina iPutera iSurakarta imampu 

imembiasakan idiri iuntuk imelaksanakan iamal iyang 

ibaik, imenghindari iamal iyang itidak ibaik idan 

imampu imenjadi iinsan iyang iberkepribadian imulia 

ibaik idalam ipandangan ikeluarga, ilingkungan, 

imasyarakat idan ilebih ilagi idalam ipandangan iAllah 

iSWT. 

 Lalu imenurut iibu ibagaimana icara iguru 

ipembimbing imembimbing isiswa iyang imelakukan 

ikesalahan ibu? 

 

110 
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120 

 

 

 

Dalam imembimbing ianak idilakukan idengan itujuan 

iagar ianak isadar iakan ikesalahan iyang idia ibuat, 

ikemudian ianak imau imemperbaiki ikesalahannya. 

iAdapun iguru ipembimbing idalam imemberikan 

inasehat ikepada isiswa isebagai isalah isatu imetode 

idalam imengembangkan ikesejahteraan ispiritual 

iyaitu i idengan icara ilemah ilembut. iMengajak ipara 

isiswanya iuntuk imemikirkan idan imerenungi isegala 

iperbuatan idan iakibat idari iperbuatannya itersebut. 

iGuru itidak ilangsung imemarahi isiswanya idengan 

imemukul iatau imengatakan iperkataan iyang 

imenyakitkan ihati imereka, iakan itetapi imengajak 

Pembimbing 

i 
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imereka ibertukar ipikiran idan iberbincang-bincang 

isebagaimana iteman ikarib imereka. 

125 Baik ibu, ididalam imengembangkan ispiritual iwell 

ibeing itentu isaja iada ifactor ipendukung 

i&penghambat iya ibu.bisa idijelaskan ibu? 
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135 

 

 

 

 

140 

 

 

 

 

145 

 

 

 

Iya imbak, itentu isaja iada imbak. iFaktor ipendukung i 

imemberikan ikelancaran ibagi ipelaksanaan 

ipenerapan ispiritual iwell ibeing ibagi, iantara ilain 

i:Siswa imemiliki isemangat iuntuk ibelajar,Siswa 

imendengarkan iguru idan imelaksanakan 

iperintahnya,Siswa imemiliki iakhlak iyang ibaik, ibaik 

idi isekolah imaupun idi irumah,Siswa idapat 

imenghafal isurat-surat ipendek idan ido’a-do’a 

iharian.lalu idari isegi ifaktor ipendukung idari iguru 

iyaitu iguru imemiliki ipengetahuan itentang imetode-

metode ipembelajaran iyang isesuai,guru imemiliki 

ikreativitas idalam ipenerapan imetode 

ipembelajaran,guru imemiliki ikeuletan idan 

ikesabaran idalam imemberikan imateri ikepada isiswa. 

iUntuk ipenghambatnya isendiri isaat iproses 

imengembangkan ispiritual iwell ibeing ipada ianak 

itunalaras iberlangsung ijuga imenghadapi ianak iitu 

isendiri iyang imempunyai ibanyak ikarakteristik itiap 

iindividunya, ikurang iadanya iguru ikhusus iPAI idari 

iPGLB isehingga idalam imemberikan imateri iagak 

ikesulitan,kurangnya ibahan iajar iyang 
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itersedia,kurang iadanya iantusias idari iorang itua 

iterhadap iPendidikan iAgama idan idll. 

 

150 

 

 

Baik ibu. iMungkin iitu idulu iwawancara idari isaya, 

iterima ikasih iatas iwaktu iyang idiberikan ioleh iibu 

iguru, iAssalamu’alaikum. iWr.Wb. 

 

 iya isama-sama imbak. 

Wassalamu’alaikum. iWr.Wb. 
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Lampiran  9 Metrik Spritual Well Being 

Metrik SWB 

1. Motivator SWB 

N

o 

Informan F Informan S Informan 

H 

 

Informan B 

1 Dengan cara 

menggunkan 

reward mbak, 

yaitu pemberian 

motivasi kepada 

siswa agar 

semangat untuk 

belajar selain itu 

juga 

menggunakan 

punishment yaitu 

dengan metode 

hukuman yang 

diterapkan di 

SLB Bhina 

Putera Surakarta 

(F/W.1/36-40) 

Dalam 

memotivasi 

anak untuk 

selalu 

giat belajar 

dengan 

sesekali 

memberi 

hadiah kepada 

siswa dan 

memberi 

applause/tepuk 

tangan untuk 

siswa 

yang mampu 

Guru 

memberika

n contoh 

keteladana

n baik 

dengan 

tidak telat 

berangkat 

mengajar, 

bertutur 

kata baik 

dan sopan, 

berpakaian 

rapi, 

amanah 

dan 

memberi 

contoh 

untuk 

shalat 

secara 

Guru 

pembimbing 

memberikan 

panutan/keteladan

an dengan berkata 

jujur, menghargai 

waktu yaitu 

dengan guru 

selalu tepat waktu 

dalam mengajar, 

berpakaian rapi, 

bertutur kata 

sopan dan serta 

menjalankan 

ibadah misal 

shalat dzuhur 

tepat pada 

waktunya serta 

memelihara 

amanah. 

(B/W.1/52-57) 
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menjawab 

pertanyaan dan 

memberi 

punishment 

dengan 

memberi sanksi 

kepada anak 

yangmelakukan 

kesalahan 

(S/W.1/1 

07-110) 

berjama’ah

. 

(H/W.1/13

-16) 

2 Dengan cara 

pembelajaran 

diawali dengan 

pemberian 

motivasi dan ice 

breaking agar 

siswa fokus dan 

siap mengikuti 

pembelajaran. 

(F/W.1/49-51) 

  Dalam 

memotivasi anak 

untuk selalu giat 

belajar dengan 

sesekali memberi 

hadiah kepada 

siswa dan 

memberi 

applause/tepuk 

tangan untuk 

siswa yang 

mampu menjawab 

pertanyaan dan 
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memberi 

punishment 

(B/W.1/69-63) 

3 Memberikan 

apresiasi positif 

bagi usaha-usaha 

yang telah 

mereka 

lakukan(F/W.1/5

7-62) 

   

4 Memberikan 

masukan dan 

koreksi bagi hal-

hal yang perlu di 

tingatkan dan 

ditutup dengan 

proses 

mengapresiasi 

atas itikad 

mereka untuk 

menerima 

masukan-

masukan yang 

ada(F/W.1/53-

56) 

   

5 Dengan cara 

memberikan 

semanggat untuk 
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semanggat hal 

yang dia bisa 

lakukan 

walaupun itu 

kecil. Dan 

memberikan hal-

hal yang mereka 

sukai sehingga 

mudah untuk di 

kembangkan dan 

anak harus tetap 

mengikuti 

kebijakan 

sekolah sehingga 

anak mempunyai 

tanggung 

jawab(F/W.1/71-

76) 

 

Guru pembimbing memberikan motivasi dengan mengunakan reward dan 

punishment untuk memotivasi siswa dalam semanggat belajar dengan diawali 

pemberian motivasi dan ice breaking agar siswa focus setiap mengikuti pembelajar. 

2. Fasilitator SWB 

N

o  

Informan F Informan S Informan 

H 

Informan B 

1 Ustad dalam 

pengalaman 

belajar spiritual 

Mentransfer ilmu ke 

anak didik sehingga 

menjadi anak yang 

Sajauh ini 

kita 

paham 

guru 

pembimbing 

sama dengan 
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yang serasi 

dengan kebutuhan 

siswa dan  

memudahkan 

siswa saat proses 

kegiatan 

belajar.( F/W.2/1

14-116) 

religius serta 

intelegensi yang 

tinggi.( S/W.1/65-66) 

mbak, 

kalau kita 

tidak 

paham, 

guru F 

selalu 

membant

u kita, 

agar kita 

paham 

mbak 

(H/W.1/3

5-36) 

guru yang lain 

dengan mengacu 

pada visi sekolah 

yang sudah 

disesuaikan 

dengan tujuan 

pendidikan 

nasioanal, yaitu 

mencerdaskan 

siswa, 

mengembangkan 

minat anak dan 

membentuk 

akhlak yang 

mulia serta taat 

kepada Tuhan 

Yang Maha Esa 

( B/W.1/40-45) 

2  peran guru disini  

sebagai fasilitator  

anak,yakni mampu 

memberikan 

pemahaman bagi  

siswa terkait mata 

pelajaran 

( S/W.1/107-109) 

 Memfasilitasi 

anak dengan apa 

yang mereka 

sukai, agar anak 

tidak mudah 

merasa bosan 

dan jenuh dalam 

mengikuti 

pembelajaran di 

sekolah( B/W.1/7

0-72) 
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3  Guru mampu serta 

Mengoptimalkan 

potensi siswa serta 

membantu siswa  

menjadi subjek  

dalam pelajaran  

menjadi teman  

dalam diskusi dan  

juga bertukar  

pikiran 

( S/W.1/117-120) 

 

 Bantuan dari 

ustad dan warga 

kampung anak 

tunalaras 

diharapkan 

memiliki 

kepribadian yang 

unggul, 

kepribadian yang 

sesuai dengan 

ajaran agama 

Islam, 

kepribadian yang 

sesuai dengan 

yang diajarkan 

oleh Nabi 

Muhammad Saw. 

(B/W.1/95-94) 

 

Berdasarkan hasil observasi peneliti menyimpulkan bahwa guru sebagai 

fasilitator memberi pelayanan untuk memudahkan siswa dalam proses belajar, 

termasuk menciptakan suasana belajar yang nyaman, dan menciptakan lingkungan 

yang menyenangkan sehingga anak berkebutuhan khusus merasa nyaman dan 

semanggat dalam proses belajar. 

3. Mediator SWB 

N

o  

Informan F Informan S Informan H  

 

Informan B 
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1 Dengan cara 

menyampaikan 

dengan cerita, 

mengunakan buku 

cerita sebagai alat 

bantu, pilih buku 

yang tepat untuk 

mempermudah 

guru pembimbing 

mengkonkritkan 

materi agama 

kepada 

anak(F/W.1/98-

102) 

Buku keagamaan, 

yang digunakan 

sebelumnya telah 

dipilih melalui 

rapat guru dengan 

pertimbangan 

komite sekolah 

dari buku teks 

pelajaran yang 

ditetapkan oleh 

Menteri. 

( S/W.1/99-104) 

Selalu 

mengerti 

tentang apa 

yang 

disukai/yang 

tidak disukai 

kita mbak, bu 

f sering 

mengajar 

mengunakan 

media 

gambar, 

video, cerita. 

Sehingga kita 

semanggat 

dalam 

mengikuti 

pelajaran dan 

gk mudah 

jenuh.( H/W.

1/40-44) 

Memahamkan 

anak pada 

materi, 

menghafal dan 

membaca Al-

Qur’an.(B/W.

1/27-28) 

2 Membaca dan 

menghafal surat-

surat pendek (Juz 

Amma). 

(F/W.1/164-165) 

Guru sebagai 

mediator mampu 

membantu anak 

untuk menyaring 

dampak pengaruh  

negative baik 

 Proses 

pembelajaran 

seperti 

penayangan 

video masih 

menggunakan 

tablet atau 

handphone 

milik guru 
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lingkungan 

maupun 

perkembangan 

teknologi 

( S/W.1/121-122) 

pribadi.(B/W.

1/53-54) 

3 Mempelajari 

sejarah 

Islam(F/W.1/168) 

  Media 

tersebut 

berupa video, 

gambar, buku 

dan cerita. 

(B/W.1/80-83) 

4 Buku  

keagamaan,  

yang digunakan  

sebelumnya 

telah 

dipilih melalui  

rapat guru 

dengan 

pertimbangan 

komite sekolah  

dari buku teks  

pelajaran yang  
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ditetapkan oleh  

menteri. 

(F/W.2/104- 

107) 

5 menggunakan 

tablet atau 

handphone dalam 

penayangan video 

atau gambar yang 

berkaitan dengan 

pembelajaran 

Pendidikan agama, 

serta bantuan dari 

ustad (F/W.2/111-

116) 

   

 

Peneliti menarik kesimpulan bahwa mediator yang guru pembimbing 

mengunakan metode bercerita, yang diambil di buku cerita, video, dan gambar dan 

dilanjutkan diskusi. Sehingga siswa semanggat dalam mengikuti pelajaran dan gk 

mudah jenuh 

4. pembimbing SWB 

N

o  

Informan  F Informan S Informan H 

 

Informan B 

1 Guru 

pembimbing 

Sebagai  Guru 

pembimbing 

Dengan memberi 

nasihat yaitu 
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dalam 

membenahi 

perilaku 

negative 

menjadi positif 

itu dengan 

cara 

memberikan 

bimbingan 

keagamaan 

pada anak 

sesuai dengan 

visi & 

misi(F/W.1/98

-102) 

pembimbing, 

yang membantu  

menghubungkan 

perserta didik ke  

sumber  

pelajaran  

yang beragam.  

( S/W.1/124-126) 

mengajar 

lemah lembut 

mbak, gak 

pernah galak 

(H/W.1/17) 

menasehati anak, 

guru pembimbing 

tidak langsung 

memarahi anak 

akan tetapi 

dengan mengajak 

mereka untuk 

bertukar fikiran 

layaknya teman 

mereka untuk 

menyelesaikan 

permasalahan yag 

dihadapi oleh 

siswa.( B/W.1/19

-23) 

2 Mendampingi 

siswa tuna 

laras dalam 

memahami 

materi yang 

disampaikan 

oleh Guru. 

(F/W.1/115-

117) 

Pembimbing  

membimbing 

siswa sesuai dengan 

visi & misi di SLB-E 

Bhina putera 

Surakarta ini. 

( S/W.1/125-127) 

Lemah 

lembut dan 

sabar dalam 

membimbing 

(H/W.1/30-

31) 

Guru 

pembimbing 

memberikan 

strategi dengan 

memahamkan 

anak pada materi, 

menghafal dan 

membaca Al-

Qur’an 

( B/W.1/27-28) 

3 Merancang 

pembelajaran 

berdasarkan 

krakteristik 

 Guru 

membimbing

, menasehati 

bawasanya 

Membimbing 

anak dilakukan 

dengan tujuan 

agar anak sadar 
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anak 

didik(F/W.1/1

06-107)  

itu perbuatan 

yang tidak 

baik dan 

perbuatan 

dosa dan 

allah tidak 

suka(H/W.1/

30-31) 

akan kesalahan 

yang dia buat, 

kemudian anak 

mau 

memperbaiki 

kesalahannya. 

( B/W.1/110-115) 

4 Bertanggung 

jawab 

terhadap 

rencana 

pembelajaran 

sehingga anak 

didik dapat 

berpartisipasi 

dalam proses 

belajarnya dan 

perserta didik 

harus 

bertanggung 

jawab 

mematuhi 

peraturan yang 

sudah 

dirancang oleh 

guru(F/W.1/15

1-156) 

  Guru tidak 

langsung 

memarahi 

siswanya dengan 

memukul atau 

mengatakan 

perkataan yang 

menyakitkan hati 

mereka, akan 

tetapi mengajak 

mereka bertukar 

pikiran dan 

berbincang-

bincang 

sebagaimana 

teman karib 

mereka.( B/W.1/1

18-123) 
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5 Dinasehati 

terlebih 

dahulu, kalau 

perbuatan 

tersebut 

termasuk 

perbuatan 

yang tidak 

terpuji dan 

jika masih 

dilakukan 

maka akan 

masuk 

neraka(F/W.2/

56-59) 

   

   

Pembimbing membimbing siswa dengan cara menasehati dan membenahi 

perilaku negative menjadi positif itu dengan cara bimbingan keagamaan, dengan 

cara lemah lembut dan tidak menyakiti siswa dengan berkata kasar maupun 

memukul akan tetapi mengajak mereka bertukar pikiran dan berbincang-bincang 

sebagaimana teman karib mereka 
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Lampiran  10 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran  11 Surat Telah Melaksanakan Penelitian 
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Lampiran  12 Daftar Riwayat Hidup 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

A. Identitas  

Nama      : Anita Rosiana 

NIM      : 181221233 

Tempat, Tanggal Lahir  :Bangkalan, 10 April 2023 

Agama                                     : Islam 

Alamat   : Bendosari Rt 04/03 Pajang Laweyan  

Nama Ayah    : Agus Arianto 

Pekerjaan    : Wiraswasta 

Nama Ibu    : Mimma 

Pekerjaan    : Ibu Rumah Tangga 

B. Riwayat Pendidikan  

2004 – 2011   : SD Negeri Kabangan No.55 

2011 – 2014    : MTS Negeri 2 Surakarta 

2014 – 2017    : SMK Batik 2 Surakarta 

2018 – 2022    : UIN Raden Mas Said Surakarta 

C. Riwayat Pekerjan  

Januari – Februari 2021  : Warung Makan Aywa 

  

 

 


